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MOTTO

Tujuan mengajar seorang anak adalah memampukan dia untuk melanjutkan
kehidupannya tanpa seorang pengajar.

Elbert Hubbard

Pengajar biasa memberitahu, pengajar yang baik menjelaskan. Pengajar yang
tebih baik mendemonstrasikan, pengajar ferbaik memberikan inspirasi.

William A. Ward
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ARSTRAK

Tesis berjudul : UPAYA PENINGKATAN PROFESIONALITAS GURU
DALAM KEGIATAN PROSES BELAJAR MENGAJAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
(STUDI KASUS DI MAN PANGGUL)

Ditulis oleh : MUSTOFA ALCHAMDANI

NIM : 04913036

Konsentrasi : Pendidikan Islam

Penelitian ini bertujuan  untuk—mengkaji secara deskriptif tentang (a)
Pelaksanaan tugas guru dalam kegijatan proseés beldjar mengajar Pendidikan Agama
Islamn; (b) kompetensi profesionalitas yangtelah dimiliki guru dalam kegiatan belajar
mengajar Pendidikan Agarna | Islagf (€)?, Faktor-faktor yang mempengaruhi
kompetensi Profesionalitas guru| PAlNdans(d Usaha-usaha. yang dilakukan guru
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Negem Panggul.

Metodologi yang digunakan dalam peng€litian ini .adalah jenis penelitian
kualitatif yaitu berusaha mengungkapkarn/gejala Sccara holistik kontekstual (secara
menyeluruh dan sesuai dengan- konteks)(/depgan menggunakan pendekatan
fenomenologis. Teknik pengumpulan data mefgandalkan pengamatan berperan serta
(Participant observation) dan wawancara mendalam (in-depth interview). Populasi
yang digunakan dalampenelitian ini adalah-guru=guru-yang.mengajarkan bidang studi
yang termasuk dalam Péndidikan” Agama Tslam.di MAN/Panggul, sedangkan fokus
penelitiannya secara khusus dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar yang meliputi
tiga tugas pokok yaitu: perencanaan, pelakSanaan, dan evaluasi. Analisis data yang
digunakan adalah analisis kualitatif deskriptif dengan melalui tiga tahapan (1) data
reduction; (2) data display; dar@ ) cerelusion didwing/verification untuk mencari
makna dari setiap fenomena fyang “ditafsirkan—ddn—dihilbungkan dalam perspektif
upaya peningkatan profesionalitas guru dalam kegiatan belajar mengajar pendidikan
guru agama [slam.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa kondisi guru-guru Pendidikan
Agarna Islam telah memiliki kewenangan dan kelayakan mengajar baik secara dejure
(hukum) maupun de facto (pengakuan masyarakat lingkungan pendidikan).
Pelaksanaan tugas guru dalam kegiatan bersifat personal, tugas sosial kemasyarakatan
dan tugas utama profesionalitas dalam kegiatan belajar mengajar yang meliputi
persiapan (perencanaan), kegiatan proses (pelaksanaan) dan kegiatan evaluasi.
Sedangkan kompetensi profesionalitas yang telah dikuasai guru dalam proses belajar
pendidikan agama Islam adalah meliputi penguasaan bahan, pengelolaan baik kelas
maupun program belajar mengajar serta pernilaian prestasi belajar. Hal-hal yang
menunjang peningkatan kompetensi guru pendidikan Islam, yaitu kesiapan guru
dalam proses belajar mengajar, penggunaan alat peraga, pemilihan dan penggunaan
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metode mengajar yang tepat serta pengadaan evaluasi guru, Adapun usaha-usaha
yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi profesionalitas guru dalam kegiatan
proses belajar mengajar pendidikan agama Islam antara lain: melalui perternuan rutin
atau rapat guru, kesempatan mengikuti penataran, diskusi hasil penataran serta
bimbingan kepada madrasah atau sekolah sebagal supervisor. Disamping itu, juga
usaha-usaha dari pribadi guru itu sendini yaitu penambahan pengetahuan melalui
perpustakaan, mengikuti kuliah dalam rangka meningkatkan wawasan dan cakrawala
pengetahuan guru pendidikan agama Islam untuk meningkatkan hasil belajar.

Jogjakarta, Juni 2006

Penulis
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ABSTRACT

Title of the Thesis  : TEACHERS' PROFESSIONALISM IMPROVEMENT
EFFORTS IN THE PROCESS OF ISLAMIC RELIGION

TEACHING ACTIVITIES

(A Case Study in Madrasah Alivah Neger: of Trenggalek)
Wriier : MUSTOFA ALCHAMDANI
NIM : 04913036
Program Section : Education of Islamic Religion

The research is aimed to analyze-the-(a)-lmplementation of teachers' tasks m
the process of Islamic religion téaching activities; (b) The competence of teachers'
professionalism in the process of|Islamic Religion“teaching activities; (c) The factors
affecting Islamic Religion teachers' competénce;- and (4) The efforts of Islamic
religion teachers of Madrasah Aliyah Negeri of Panggul, descriptively.

The method used in the researchiis/qualitative research type, the method that
try to describe phenomenon holistically| and cofitéxtually using phenomenological
approach. The data collection is using parfidipant Jobservation and in-depth intervicw
method. The populations are Islamic religion teachers at MAN of Panggul. with the
focus specifically on teaching 'activities involving three main tasks. planning,
implementation and evaluation. The data analysis is using descriptive qualitative
analysis technique thrqugh-,(1) data.reduetiong=(2) data display=and (3) conclusion
drawing/verificationj to) findiout \the meaning‘oficdeh phenbémenonithat are interpreted
and correlated in the perspective of the professionalism improvement efforts of
Islamic religion teachers' in teachifg.activities.

From the result of the résedrch, it is discovered that Islamic religion teachers
have authorities and competenee to, teach=bothi~de jure and de facto. The
implementation of the teachers-tasks-inteaching ‘aetivitiés is personally, the social
and major professionalism tasks in teaching, Including; preparation (planning),
process activities (Implementation) and evaluation. The Islamic religion teachers'
professionalism competence including material mastery, teaching activities
administration and evaluation. Other supporting elements to improve Islamic religion
teachers' competence including teachers' preparation 111 teaching activities, the using
of teaching aids, the selection and the application of proper teaching method and the
teachers’ evaluation. The efforts to improve teachers' proféssionalism competence in
Islamic religion teaching activities including- by teachers' meeting, the opportunities
to attend the up grade program, seminar of workshops, and the guidance of the head
masters of Madrasah or schools as supervisors. Besides that it is also necessary for
the teachers to make their own efforts to improve themselves by enhancing their
visions through library, and attending lectures.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru memiliki peran utama dalam menentukan kuantitas maupun
kualitas dalam pengajaran vang dilaksanakannya. Oleh sebab itu, guru harus
membuat rencana secara seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar
bagi siswa didiknya sehingga dapat memperbaiki kualitas mengajarnya. Hal
ini menuntut suatu manajemen—datam-pengorganisasian kelas, penggunaan
dan pemilihan metode mengajar yang tepat, strategi mengajar maupun sikap
guru dalam mengelola proses belajaf mengajar, sehingga fungsinva dalam
proses belajar mengajar sebagai fasilitator'dapat menciptakan kondisi belajar
mengajar yang efektif, yang:memungkinkan PBM, mengembangkan bahan
pelajaran yang baik, meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak
peiajaran dan/mnenguasai tinjauan-tinjauin pendidikan.Vang harus mereka
capai (Usman, 1992: 16).

Tugas paling] utamarseorangguruadalaby mengajar dan mendidik
murid. Sebagal seorang pengajar, guru merupakan perantara antara murid
dengan ilmu pengetahuan, sedangkan guru sebagai pendidik, adalah perantara
aktif antara murid dengan haluan/filsafat negara. Jadi tidak hanva
menyampaikan ilmu pengetahuan saja, akan tetapi ada yang lebih penting

yajtu pembentukan pribadi murid (Zuhairini, et. al., 1991: 57).



akan tetapi ada yang lebih penting yaitu pembentukan pribadi murid (Zuhairini,

et. al., 1991: 57).

Seorang guru harus menyadari tanggung jawab profesinya sebaga pendidik.

Sebagaimana diungkapkan oleh Winarno Surakhmad dalam bukunya Merodologi

Pengajaran Nasional, sedikitnya ada empat bidang utama yang harus dimiliki

oleh seorang guru yaitu :

1.

2.

Guru harus mengenal setiap murid yang dipercayakan

Guru harus memiliki kecakapan memberi-bimbingan.

Guru harus memiliki dasar pengetahuan'yang luas tentang tujuan pendidikan
di Indonesia pada umumnya sesuai dengamtahap-tahap pembangunan.

Guru harus memiliki pengetaiian. yang bulat dan baru mengenai ilmu yang
diajarkan (Surakhmad, 1990: 47).

Pendidikan ) agama Isldm-di madrasah mendafat, jumilah jam belajar yang

banyak. Namun demikiar] gutul tetap/memegahg peranan yang sangat penting.

Pendidikan akan berhasil baik jika, dilakukaneleh guru profesional dan bersifat

serta berwatak baik pula. Dengan demikian beban materi PAI yang banyak akan

dapat berhasil dengan baik bila ditunjang oleh kemampuan guru PAI itu sendiri.

Ini Menurut Pcterson (1964: 53), scorang guru yang baik harus memenuhi tiga

persyaratan pokok, yaitu: (1) memiliki kepribadian yang baik, (2) memiliki

kemampuan berhubungan dengan murid dan (3) memiliki kemampuan mengajar.



Menurut Highet (1961: 12-57) bahwa seorang guru dikatakan memiliki
sikap yang baik terhadap jabatannya bila dia: (1) menyukai bidang pengajaran
yang diajarkan; (2) suka membaca; (3) suka mengembangkan ilmu; (4) cinta
kepada anak didik dan berusaha mengenal mereka dengan baik; (5) berpandangan
luas; dan (6) suka pada humor.

Berangkat dari ciri-ciri guru yang baik di atas maka terlihat jelas bahwa
faktor guru sangat besar pengaruhnya-terhadap proses pembelajaran, seperti latar
belakang pendidikan, pengalaman,gdan “kemampuannya, sikapnya terhadap
murid, konsepnya tentang proseshbelajar megngajar, aktivitas dan kreativitasnya
serta dedikasinya pada profesinya (gur).

Untuk memperluas wawasan dapat /dituliskan di sini berbagai pandangan
dari ahli-ahli pendidikan tentang profil seorang pengajar. Hamachek dalam
Characteristic\of’ good teachers_and Tmplication for-feacher Education (1969)
memberikan karaktenistik | prefil seorahg pengajar yang baik yaitu (Soekartawi,
1995: 34-35):

1. Dalam memberikan bahan ajar, ia harus dapat fleksibel.

2. Dapat menerima pendapat atau usul siswa yang belajar.

3. Mampu menunjukkan kepribadian yang baik (tidak acak-acakan).

4. Bersedia melakukan penelitian tentang ilmu pengetahuan yang diajarkan.

5. Mempunyai ketrampilan atau cara yang spesifik dalam membuat pertanyaan-
pertanyaan di kelas untuk mendorong motifasi siswa.

6. Menguasai ilmu pengetahuan (bahan ajar yang diberikan).



7. Menyiapkan bahan evaluasi (bahan ujian) dan kriteria secara jelas.
§. Meluangkan waktu untuk membantu stswa yang belajar.

9. Mcmpunyai sikap yang menarik dan ramah.

10. Menggunakan tanya jawab.

Dalam hal itu Hildebrand dan Wilsein (1973) melakukan penelitian dengan
cara  menyebarkan  daftar  pertanyaan kepada  mahasiswa  untuk
mengidentifikasikan mengajar~yang baik, dan, yang tidak baik menurut pendapat
mahasiswa banyak sekali kfiteria gfang diusulkan mahasiswa (misalnya Kkriteria
pengajar yang baik) adalah seperti yang telah disebutkan di atas.

Dari teori di atas dapatzdinyatakan bahwa Guru adalah salah satu komponen
manusiawi dalam proses belajar méngajar,~dan yang ikut berperan dalam usaha
pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh
karena itu g’ yang imerfupakan lsalahwsatu unsar-dibidahg pendidikan harus
berperan secara aktif |damy | mengmpatkan/|kedudukannya scbagai tenaga
profesional, sesudl “dengan) ttintufan| masyarakat g#ang semakin berkembang,
Dalam arti khusus dapat dikatakan, bahwa setiap Guru itu mempunyai tanggung
jawab bagi para siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu
(Sardiman, 1987: 123).

Mengingat urgensi di dalam meningkatkan proses belajar mengajar untuk
beradaptasi dengan kehidupan masyarakat yang mengalami perkembangan sangat
pesat itu, sebagai realisasinya diperlukan adanya pengajaran yang efektif dan

efisien. Dalam masyarakat modern tuntutan semacam ini dengan sendirinya



menjadi keharusan bagi para penggajar, karena pada para pengajar atau guru
adalah pelaksana inti dalam proses belajar mengajar. Adanya sikap positif dalam
diri guru tentu memberikan jaminan bahwa seorang guru akan mengajar secara
efisien dan efektif, sehingga mencapai prestasi siswa semaksimal mungkin.
Dengan demikian bekal kemampuan yang dimiliki guru baik bekal kemampuan
pre-service maupun pengalaman mengajar yang diperoleh setelah terjun ke
lembaga pendidikan formal masih-memeriukan peningkatan, atau jelasnya setiap
guru sebagai pelaksana proses belajarpmengajar harus senantiasa mengembangkan
diri. Dan memiliki kesadaran umtuk-smiengevaluasi kelebihan dan kekurangan
kemampuan proficsionalnyas- schingga méfeka mampu mengantarkan anak
didiknya pada pencapaian hasilyang optimal (Sameto, 19871: 99).

Apalagi dewasa ini dengan adanya perkembangan yang pesat dari
pengetahuan dan teknelogi informasidi erajglobalisasi"dengan teknologi modern
merupakan tantangan yang-harus diiddapi, oleh guru. Adanya hal demikian
langsung maupun tidaky langsung, akan mempengaruhi profiesionalitas keguruan
itu.;sendiri dan mempengaruhi proses belajar mengajar. Tetapi tidak pula dapat
disangkal bahwa masing-masing guru memiliki keunikan yang sulit diduga, baik
keunikan dalam bidang kehidupan pribadi maupun sosial sehingga perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat tak jarang justru menjadi
penghambat bagi guru untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan
profesionalnya. Seyogyanya para pelaksana dan pengemban pendidikan dapat

memanfaatkan kemajuan tersebut untuk kemampuan mengajarnya sehingga



benar-benar efektif dan efisien, karena cita-cita pendidikan yang positif
mendorong anak didik untuk memperoleh pengalaman dan potensi eksotif,
ol?!éktif dan bertangung jawab (Sumanto & Sutopo, 1989: 128).

Dalam pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar PAI di madrasah saat
ini, dibutuhkan guru-guru bidang mata pelajaran umum yang bernuansa
keagamaan atau guru-guru bidang mata pelajaran agama yang bernuansa umum
yaitu sikap dan wawasan merekaterhadap Iptek dan aktualisasi sikap serta
wawasan itu tercermin dalamkehidupan sehari-hari.

Soetandya Wignjasogbrotog(1996) 'menyoroti dunia kerja di bidang
pendidikan agama. Dalam |arti, apakah ketjal di bidang pendidikan agama itu
merupakan suatu profesi untuk oKupasi, Bila didudukkan sebagai profesi, maka ia
dikonsepsikan scbagai calling (panggilan) terhadap professio (pernyataan janji
yang diucapKan ) di'\muka/ umum)=antiiky jkuf berkhidifat guna merealisasi
terwujudnya nilai mulai yang.diamanatken glehl Tuhan dalam masyarakat melalui
usaha keras. Bila didudukkan sebagaty ¢kupasi; maka ia akan dikerjakan hanya
untuk memperoleh (upah) dan sandang pangan demi jangka pendek.

Dalam khazanah pemikiran pendidikan Islam, kerja di bidang pendidikan
lebih dipandang sebagai profesi, dalam pengertian kerja adalah nurani dan
desakan moral ukhrawi, sehingga memerlukan pengetahuan dan keahlian yang
tinggi untuk berdedikasi dengan hasil yang bermutu tinggi. Keahlian guru yang
profesional itu tidak untuk diperjual belikan demi mengajar sesuatu yang

bernuansa pragmatis, tctapi lebih mengejar idealisme, sehingga senantigsa



meningkatkan mutu pengetahuan dan keahliannya serta komitmen terdapat etika
profesinya. Pandangan semacam ini dapat disimpulkan dari pendapat al-Ghazali
(t.t : 55-58), Abdrrrahman al-Nahlawy (1979: 154-159), al-Abrasyi (1969: 140-
142), Al-Kailani (1986: 177-179), al-Qurasyi (1984: 105-126).

Dengan demikian kerja GPAI sebagai profesi sekaligus di dalamnya
memuat dimensi profesional yang di antaranya dalam kegiatan proses belajar
mengajar PAI yang kesemuanya dikhitmatkan untuk merealisasi dunia kerjanya
sebagai profesi.

Dengan kondisi yang’ dimiliki ith fiaka penulis merasa terdorong dan
tergerak untuk mengkaji |mengenal masalahtmasalah keguruan dan pendidikan
yang kongkritnya berjudul-"Upaya Peningkatan Profesionalitas Guru dalam
Kegiatan Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam (PAI)" (Studi
Kasus di MAN) Panggul),/yang- sekaligus, meripakan topik bahasan dari tesis.
Dengan mengkaji masalali~ tersebut)\ diharapkan nantinya dapat menambah
hazanah pengetahuan tentang upaya peningkatan profesional guru, yang sekaligus
dapat dijadikan pertimbangan bagi guru di sekolah-sekolah lain untuk lebih
meningkatkan kemampuan profesionalnya schingga mereka dapat melaksanakan
wugasnya dengan baik dan tercapainya hasil dari proses belajar mengajar yang

seoptimal mungkin.



B. Pembatasan Masalah

1.

Dalam kerangka ini yang menjadi masalah utamanya adalah :
Upaya peningkatan profesionalitas guru dalam kegiatan belajar mengajar
pendidikan agama Islam. Tugas profesional, yakni tugas diri pribadi guru itu
sendiri yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan
tugas sosial yang berkaitan dengan kedudukan dan fungsinya di masyarakat,
dan sebagai anggota masyarakat.
Pelaksanzan tugas gunj tdalant’ kegiatan belajar mengajar pendidikan agama
Islam. [lal ini menyangkuty kompeténsi profesional yang merupakan
kemampuan dalam penguasaan akademik (mata pelajaran) yang diajarkan dan
terpadu dengan kemampuar |dalam |periguasaan mengajar sekaligus scbagai
guru memiliki wibawa akademis. Adapun kompetensi yang dimaksud ada
sepuluh yarg “harus dikuaSal guru dalam’ pelaksandan belajar mengajar,
meliputi :
1. Menguasai bahan
2. Mengelola program belajar mengajar
3. Mengelola kelas
4, Menguasai media sumber belajar
5. Menguasai landasan kependidikan
6. Mengelola interaksi belajar mengajar
7. Menilai prestasi belajar

8. Mengenal fungsi dan layanan bimbingan penyuluh



9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah

10. Memahamt dan menafsirkan hasil pendidikan guna keperluan pengajaran.
Dalam pembahasannya difokuskan pada. proses belajar mengajar di mana
guru pendidikan agama Islam mempunyai tiga tugas pokok, yaitu :

a. Perencanaan (perstapan)

b. Proscs (pelaksanaan)

c. Evaluasi (penilalan)

Faktor-faktor yéng mempengafithi dalam upaya peningkatan professional
guru terdiri dari faktor|internalidan eksternal. Faktor internal meliputi : latar
belakang pendidikan gupu, pengalaman’’mengajar, kemampuan dasar guru,
ijjazah keguruan dan perbedaan orientasiprofesional guru. Faktor eksternal,
meliputi : penyediaan sarana-sarana yang diperlukan guru, kedisiplinan
sekolah dan/pengawasdn {supervisiysyahg dilaksanakan’ oleh kepala sekolah
terhadap tugas guru.

. Upaya yang dilakukamuntuk mefifigkatkan |prefesional guru dalam hal ini
mencakup penyediaan sarana-sarana pendidikan, peningkatan kedisiplinan
dan kondisi yang memungkinkan guru dapat bekerja secara optimai serta
beberapa supervisi yang mencakup rapat guru, penataran-penataran, penataran
guru bidang studi, kursus-kursus dan pemanfaatan sumber belajar. Di
samping itu upaya lain yang dilakukan adalah pengawasan dari kepala

sekolah, service education, in service education, dan on service education.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka dapat dirumuskan

masalah-masalah sebagai berikut.

I.

Bagaimana pelaksanaan tugas guru dalam kegiatan belajar mengajar bidang
pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri Panggul

Bagaimana profesionalitas yang telah dimiliki guru dalam kegiatan belajar
mengajar PAI di MadrasalrAliyaly Negeri-Panggul

Faktor-faktor apa saja yang mefiipengartihi peningkatan profesionalitas guru
dalam kegiatan belajar mengajar

Bagaimanakah upaya| Z7yang | | dapat ' dilakukan untuk meningkatkan
profesionalitas guru dalam-kegiatan belajar mengajar PAI di Madrasah Negeri

Panggul.

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengannrumtSansthasalahi ftersebit di /atas maka tujuan penelitian

adalah :

L.

Untuk mengetahui pelaksanaan tugas guru dalam kegiatan belajar mengajar
PAI di Madrasah Aliyah Negeri Panggul

Untuk mengetahui profesionalitas apa yang dikuasai guru dalam kegiatan
belajar mengajar PAI di Madrasah Aliyah Negeri Panggul

Untuk mengetahui  faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan

profesionalitas guru dalam kegiatan belajar mengajar PAI.
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4. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam rangka

peningkatan profesionalitas guru dalam kegitan belajar mengajar PAI di

Madrasah Aliyah Negeri Panggul

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini merupakan kajian yang mendalam tentang upaya

peningkatan profesionalitas guru-dalam-kegiatan proses belajar mengajar PAI di

Madrasah Aliyah Negeri Panggul, yag diharapkan akan bermanfaat terutama :

d.

Hasil penclitian ini diharapkafisdapal menjadi bahan pertimbangan bagi para
guru PAI dalam upaya pemingkatan kualitas kegiatan proses belajar mengajar
di Madrasah Aliyah Negeri-Panggul,

Dapat dijadikan bahan masukan bagi para guru di dalam pelaksanaan.proses
belajar mengajar PAI

Bagi Kepala Sekolah™=penelitian), inl, Mapat ayadikan sebagar bahan
pertimbangan puntuke—menetapkan p=suatt’™ kebijakasanaan dalam rangka
meningkatkan kemarapuan profesional guru-guru sékaligus untuk mencapai
hasil-hasil yang optimal dalam pelaksanaan program pendidikan dan
pengajaran.

Hasil penelitian ini dapat sebagai bahan masukan bagi penelitian yang sejenis

dikemudian hari.
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E. Kajian Teoritik

Para ulama telah memformulasikan sifat-sifat, cirt dan tugas-tugas guru
(termasuk didalamnya GPAI) yang diharapkan agar berhasil dalam menjalankan
tugas-tugas kependidikannya. Berbagai sifat, ciri-ciri dan tugas-tugas tersebut
sckaligus mencerminkan profil guru-guru yang diharapkan (ideal) menurut Imam
al-Ghazali (t.t.: 55-58) bahwa, kode etik dari tugas- tugas guru adalah sebagai
berikut :
(1) kasih sayang kepada peserta didik yang‘memerlukannya sebagaimana anaknya
sendiri; (2) mencladant  [Rasuldllahy@Schingga jangan menuntut upah/imbalan
maupun penghargaan; (3)>henddknya tiddk memberi predikatnya/martabatnya
kepadd peserta didik sebclum ia pantas dan kompeten untuk menjalankanhya, dan
jangan memberi ilmu yang samar (al'ilm al-khafy) sebelum tuntas ilmu yang jelas
(al'ilm al-jaly);/(4)“hendaknya metficegahdpesertatdidik_dari akhlak yauyg jeick
(sedapat mungkin dengan‘eara sindifan dan fidak tunjuk hidung); (5) guru yang
memegang bidangpstudi=yang=lain; f(6)=menyalin spelajaran pada peserta didik
sesuai dengan taraf kemampuan mereka; (7) dalam menghadapi peserta didik
yang kurang mampu, sebaiknya diberi ilmu-ilmu yang global dan tidak perlu
menyajikan detailnya; (8) guru hendaknya mengamalkan ilmu dan jangan sampai

ucapannya bertentangan dengan perbuatannya.
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Menurut Abdulrahman Al-Nahlawy (1979: 154-159) bahwa sifat-sifat
guru muslim adalah sebagai berikut :
(1) Hendaknya tujuan tingkah laku dan pola pikir guru bersifar Rabbani (Q.S.
Ali Imran: 79); (2) lkhlas yakni bermaksud mendapatkan keridloan Allah
mencapai dan menegakkan kebenaran; (3) Sabar dalam mengajarkan apa yang
diserukannya, dalam arti menerapkan anjuran pertama-tama pada dirinya
sendiri karena kalau ilmy-dan—amal sejalan, maka peserta didik akan mudah
mencladaninya dalam scfiap perkataan“dan perbuatannya; (4) Senantiasa
membekali diri dengan | ilmu, dan“bersedia mengaji; (5) Mampu mengelola
peserta didik tegas dalam bertindak dan’meletakkan segala masalah secara
proporsional; (6) Mempelajari/kehidupan.psikis peserta didik selaras dengan
masa perkembangannya; (7) Tanggap terhadap berbagai kondisi dan
perkembangan [dunia yanglmempengaruhi jiwa/keyakinan dan pola berfikir
peserta didik, memahami*problenia kehidupan modern dan bagaimana cara
Islam mengatasihdanienghadapinya~dan; (8) Bersikap adil antara peserta
didik.

Menurut Muhammad Athiyah Al Abrasy (1969: 140-142), sifat- sifat
yang harus dimiliki oleh guru adalah : (1) bersikap zuhud, dan mengajar
hanya karena mencari keridloan Allah; (2) bersih atau suci dalam bersih
jasmani dan anggota badannya, jauh dari dosa suci jiwanya, bebas dari dosa
besar, riya, hasad, permusuhan, perselisthan dan sifat-sifat tercela lainnya;

(3) Ikhlas dalam bekerja dalam arti mengamalkan apa yang tidak tahu, jika ia
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tidak tahu merasa butuh untuk menambah ilmu, dan tidak segan-segan untuk
menggali ilmu dari peserta didik; (4) suka pemaaf, yakni pemaaf terhadap
peserta didik, mampu menahan diri, menahan marah, lapang dada, sabar dan
tidak marah karena sebab-sebab sepele; (5) menjaga harga diri dan
kehormatan; (6) mencintai peserta didik sebagaimana cintanya kepada
anaknya sendiri; (7) memahami tabiat, minat, kebiasaan perasaan dan
kemampuan peserta didik; dan(8) menguasai bidang yang diajarkan, serta
senantiasa mendalaminyadagar péngetahuannya tidak dangkal.

Menurut Majid Itsan AlKailani dalam bukunya al-fikir-al tarbawy inda
Ibn Taimiyah (1986: 177-177), bahwa’kode etik guru adalah : (1) saling
tolong menolong atas kebajikan dan tagwa; (2) menjadi teladan bagi peserta
didik dalam kebenaran dan berusaha memelihara akhlak dan nilai-nilai Islam;
(3) berusaha keras lunttk menyebatkan.ilmunya‘dan tidak menganggap remeh;
dan (4) berusaha mendalami dan mengembangkan ilmu.,

Menurut| Brikan Barkyhal~Quiasyi (1984: A2-26) bahwa sifat-sifat guru
adalah (1) dalam setiap tindakan mengajar bertujuan untuk mencapai
keridloan Allah; (2) menerapkan ilmunya dalam bentuk perbuatan; (3)
amanah dalam mentrasformasikan ilmunya; (4) menguasai dan mendalami
bidang ilmu; (5) mempunyai kemampuan mengajar, (6) bersikap lemah
lembut dan kasih sayang terhadap peserta didik; dan (7) mendalami tabiat
kemampuan dan kesiapan peserta didik. Dari kelima pendapat para ulama

tersebut dapat difahami bahwa ada beberapa kemampuan dan perilaku yang
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pertu dimiliki oleh guru, yang sekaligus merupakan profil GPAI yang
diharapkan agar dapat menjalankan tugas-tugas kependidikannya dapat
berhasil secara optimal. Profil tersebut pada intinya terkait dengan aspek
personal dan profesional dari guru. Aspek personal menyangkut pribadi guru
itu sendiri, yang menurut pendapat para ulama, aspek personal ini diharapkan
dapat memancar dalam dimensi sosialnya, dalam hubungan guru dengan
pescrta didiknya, teman sejawat dati lingkungan masyarakatnya, karena tugas
mengajar dan mendidik< adalali ptugas “kemanusiaan manusia. Dan aspek
profesional menyangkut(rperaniprofesi dari guru dalam arti ja memiliki
kualitas profesionalitas sehagai seetang guru (GPALI).

Untuk mencapai hasil/ yang;( dptimal dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam guru mempunyai peranan yang sangat menentukan dalam
merealisasikan| tujuan Vpendidikan \yang | diharapkansRealisasi dari proses
persiapan, pelaksanaan, dan evaldasi dalam kegiatan PBM perlu didukung
oleh profesiondlitas]dariyguriy dgaha_Prafesidnalitas pada dasarnya orientasi
kerja yang bertumpu pada kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru.

Kompetensi guru agama Islam agaknya berbeda dengan kompetensi
pada umumnya yang telah dirumuskan oleh IKIP (Sepuluh kompetensi).
Adanya perbedaan ini didasarkan pada pemahaman terhadap fungsi
pendidikan agama Islam di Madrasah atau sekolah sebagaimana tertuang
dalam GBPP mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (al-Qur'an-Hadits,

Figih, Agidah-Akhlak, dan SKI) kurikulum tahun 1994 yaitu sebagai
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pengembangan keimanan dan ketakwaaan, penyaluran bakat khusus,
perbaikan kesalahan, pencegahan pengaruh negatif lingkungan, penyesuaian
dengan lingkungan, sumber nilai sebagai pedoman hidup dan penggajaran.

Ahmad Tafsir (1992: 15) menyatakan bahwa inti pendidikan agama
wdalah iman, dan iman itu terletak di dada (hatt) bukan di otak (kepala).
{arena itu, bilamana GPAI di sekolah lebih memfungsikan pendidikan agama
slam sebagai pengajarap-{otak), ,maka ia tidak berhasil dalam membentuk
sikap beragama (Islam) dari pesertadidik.

Menurut  asumsi © penulis™ bahwa kelemahan yang pertama
profesionalitas guru agama mefupakan| masalah yang esensial dalam
keberhasilan pendidikan agama/ sehingga themerlukan perhatian yang serius.
Dalam kongres guru sedunia ke-27 (terutama untuk negara-negara non
komunis) masalah' profesi “gurd teérsebut' juga’ menjadi’ topix utama yang
dibahas secara luas dam_mendalam\demi/ kepentingan profesi guru untuk
menyongsong masa | depafi. YDaxi| ke. 57, negara itu bersepakat bahwa
pendidikan harus dikelola oleh guru yang profesional karena masyarakat
makin modern yang menuntut profesionalitas dalam bidang-bidang lain pada

umumnya (M. Arifin, 1991: 112).
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Secara ringkas kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan

dalam skema sebagai berikut :

Kurikulum MAN
GBPP 1994 ¥
i Tujuan
Upaya-upaya
Peningkatan
Profesionalitas
L U U
; payétupaya paya-upaya
Kuglél;; n;gl\;lfN — Peningkatan é Peningkatan
Profésionalitas Profesionalitas

Dengan skema tersebut-makd kerangka-pikir dari model penelitian adalah :
guru berusaha meningkatkan upaya-upaya dalam profesionalitas kegiatan proses
belajar mengajar |(PBM) \yang=melipyti “tiga kegidtan pekok : perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi [glida fmencapar tujuan pembelajaran PAI. Di dalam
upaya peningkatan profesionalitas, tersebut.guri.harus mengacu pada tujuan yang

ditetapkan dalam kurikulum dan GBPP PAI tahun 1994.

. Kajian Pustaka

Dalam penelitian terdahulu tersebut antara. lain adalah Hardaning
Syaigihanda (1989) yang meneliti aspck kebahasaan terhadap kemampuan
mengajar di SMA-SMA DKI Jakarta Buletin 1989. Penelitian ini menyimpulkan

bahwa dua variabel berkorelasi positif dengan hasil belajar siswa Madrasah
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siswa Madrasah adalah kompetensi guru dan proses belajar mengajar
sedangkan variabel lain seperti buku teks dan fasilitas belajar seperti
laboratorium bahasa tidak begitu signifikan. Ini berarti suasana belajar dan
kemampuan guru mengajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Tentang fungsi-dan peran guru agama ada beberapa makalah antara lain :
A. Piet Suhertian (1994) tentang profil pendidik profesional, dan Soetandyo
Wignjo Soebroto (1996)-tentang profesignalitas Guru Agama, serta penelitian
terakhir yang dilakukan%leh RdFilaar (1998) tentang profesi guru Indonesia
abad-21.

Penelitian terakhir yang | dilakkan oleh H.A.R Tilaar (1998)
mengungkapkan bahwa; profil guru @abad 21 adalah memiliki (1) Kepribadian
yang matang dan berkembang; (2) penguasaan ilmu pengetahuaﬁ dan
teknologiyang Kuat; (3) Ketrampilanumembangkitkan.minat peserta didik; dan
(4) pengembangan profesi yang/ berkesinambungan. Adapun yang menjadi
fokus pembaliasari gentang upayalpenifigkataps profesionalitas guru dalam
proses kegiatan belajar mengajar PAI kasus di Madrasah Aliyah Negeri
Panggul, belum pernah dilakukan penelitian. Fokus inilah yang berbeda

dengan peneliti terdahulu yang akan diungkap penulis dalam Tesis ini.
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G. Metodologi Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini  berorientasi pada penelitian kualitatif  diskriptif
(qualitative descriptive design), jenis penelitian kualitatif yang dilaksanakan
di lapangan tersebut mempunyai ciri-ciri sebagaimana yang dikemukakan
oleh Bogdan dan Biklen (1981: 27) antara lain : (1) mempunyai latar alami
sebagai data langsung dan-peneliti-merupakan instrumen kunci, (2) bersifat
diskriptif, yaitu memberikan situasi, tertentu dalam pandangan dunia secara
diskriptif, (3) lebih memperhatikansproses dar1 pada produk semata, (4)
analisis datanya cenderung-pada [analisa induktif, dan (5) makna merupakan
soal yang esensial.

Penelitian ini adalah studi kasus mengenai upaya peningkatan
profesionalitas/gurt datam kegiatan preses belajar-mengajar PAI di Madrasah
Aliyah Negeri Panggull ‘Studi kasis\dalam/\penelitian ini diletakkan dalam
penclitiian kulalitatif) pmtuk-~memperoleh ¢gambaran yang utuh mengenai
upaya-upaya yang dilakukan guna peningkatan profesionalitas guru
pendidikan agama Islam sebagaimana tertuang dalam fokus penelitian ini.
Penelitian akan meninjau tugas pokok dalam kegiatan belajar mengajar
seperti persiapan, pelaksanaan dan penilaian dalam peinbelajaran yang
ditampilkan oleh guru agama Islam dari berbagai pengalamannya selama
menjalankan tugas atau profesinya di madrasah. Penelitian ini juga melihat

secara mendalam perjalanan merealisasikan berbagai fungsi pendidikan
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2.

agama Islam maupun usahanya dalam mengembangkan profesinya selama
menjalankan tugas sebagai guru agama Islam untuk selanjutnya dapat
dikonstruksi ciri-ciri dimensi personal dan profesional.
Pendekatan Penelitian

Berdasarkan ciri-ciri penelitian tersebut dan memperhatikan fokus
penelitian ini, maka pendekatan yang digunakan adalah fenomenologi.
Scbagaimana telah dikemukakan,olgh Mizer, Petras, dan Reynold (dalam
Bogdan clan Biklen, [982: 34),3bahwa isemua penelitian kualitatif dalam
beberapa hal merumuskdn perspektif fenomenologis. Dalam pengertian ia
akan berusaha memahamizapa makna kejadian dan interaksi bagi orang biasa
pada situasi tertentu, di mand|dalam hal:jtu terpengaruh tradisi Weber yang
menekankan Verstehen, yaitu pemahaman menurut tafsiran atas interaksi
orang-orangy Studi ‘kastis diletakkan dalam penelitiari~kuaalitatif ini, bertujuan
untuk mempertahankan ) keutuhan, /obyek, vyaitu upaya peningkatan
profesionalitas gtivu' PAI\ddlam kegiatan proses belajar mengajar di Madrasah
Aliyah Negeri Panggul. Hal ini berarti data yang terkumpul dari MAN
tersebut dipelajari sebagai suatu keseluruhan yang terintegrasi, untuk
memperkembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai obyek yang
bersangkutan (Vredenbregs, 1987: 38).

Menurut Polking Horn (1991: 12) metode penelitian kualitatif secara
spesifik bermanfaat dalam generalisasi katagori untuk memahami fenomena

manusia, untuk melihat apa yang dialami orang dalam suatu bahasa yang
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3.

seloyal mungkin pada perasaan dan pengalaman mereka atau untﬁk
mengamati orang lain dalam lingkungan hidupnya dalam kaitan dengan ini
adalah mempersepsi dan menginterpretasi tindakan yang dilakukan oleh
pendidik dalam proses belajar mengajar PAI di Madrasah Aliyah Negeri
Panggul.
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini—adatah—Mudrasah Madrasah Aliyah Negeri
Panggul, Kébupaten Trenggalekg! lPropinsi | Jawa Timur. Pemilihan lokasi
dilakukan dengan sengaja ((purposively) dengan maksud untuk menemukan
upaya-upaya peningkatan; profeésionalitas’ |guru dalam kegiatan belajar
mengajar guru PAI di Madrasah Aliyal/Negeri Panggul. Pemilihan lokasi ini
didasarkan atas pertimbangan sebagai berikut (1) Dipilihnya Madrasah Aliyah
Negeri Panggul, karena lokasi-dan sistem-pengajaran pendidikan agama Islam
relatif sama, yaitu sangat, banyaknyd jumlah/mengajar dan dari berbagai latar
belakang pendidikan! JS€ttas terlalu | §atatayad Imateri yang ada, sehingga
memerlukan profil guru pendidikan Agama Islam yang mantap, dan (2)
Dipilihnya Madrasah Aliyah Negeri Panggul, Kabupaten Trenggalek karena
kota Trenggalek adalah kota santri yang umumnya, penduduknya agamis,
sehingga perlu guru pendidikan agama Islam yang berkompetensi personal

religius dan profesional religius.
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4,

Populasi dalam penelitian adalah semua guru PAI di Madrasah Aliyah
Negeri Panggul. Dari jumiah tersebut, keseluruhannya dijadikan responden
dalam penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data

Karena penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, maka perhatian
utamanya tertuju pada obyek penelitian dengan mengenali data yang ada.
Menurut Dr. Lexy J. Moleong dalam bukunya Metodologi Penelitian
Kualitatif (2001: 112), dalam pefélitian kualitatif sumber data utama adalah
kata-kata dan tindakan. | Adapuntsélebihnya seperti dokumen-dokumen dan
lain-lain adalah data tambahan. Penclitian’ kualitatif diskriptif mengandalkan
dua teknik pengumpulan data| yaitu, pérgamatan berperan serta (participant
observation) dan wawancara mendalam (indepth interview) scbagai
instrumen, ‘sehingga’ menghasilkan “data” diskriptif \vang berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari otang3orang atan perildku yang diamati.

Data yang dipérftukan-daldm pefelitiafi ini Mdata primer dan sekunder,
data primer diperoleh langsung dari wawancara dengan responden dan data
sekunder diperoleh dari data yang sudah diolah oleh pihak lain namun diambil
referensinya. Data primer diperoleh dari informan melalvi wawancara,
observasi dan dokumentasi. Informan yang diwawancarai dipilih secara
sengaja yakni mereka yang dianggap berkompeten sehingga dapat
memberikan informasi atau data yang akurat untuk menjawab permasalahan-

permasalahan yang diteliti.
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Dalam pengumpulan data dilakukan teknik sebagai berikut :

Mctode Dokumenter. Mctode ini digunakan untuk meneliti dokumentasi
dan bahan-bahan pustaka berupa buku, majalah, surat-surat penting yang
ada kaitannya dengan upaya peningkatan profesionalitas guru dalam
kegiatan proses belajar mengajar pendidikan Agama Islam (studi kasus di
MAN Panggul).

Metode Pengamatan Terlibat (Participant Obsérvation). Metode ini
digunakan untuk meéngamati berbagai persoalan yang terkait dengan
melibatkan diri di dalamaya (Kartini Kartono, 1990: 160). Dalam hal ini
penulis juga ikut |menangani bahkan ikut mengelola sebagian dari
administrasi proses| belajar”mengajar di salah satu obyek penelitian di
Madrasah Aliyah Negeri/Panggul,-bahkan memberikan masukan tentang
profesionalisasty Gury pPendidikap~Agama. Islamedalam kegiatan PBM
yang meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi PAI guna mencapai
hasil pernbelajaran yafig efektif.

Metode Interview, Metode ini diginaKan untuk menggali data informasi
mengenai masalah-masalah yang diteliti dengan berpedoman pada tujuan
penelitian. Dalam penelitian mi yang menjadi informan adalah guru PAI,
pegawai dan murid yang menjadi sasaran penelitian tentang keadaan dan
kondisi sekolah secara umum serta beberapa kebijaksanaan dalam upaya
peningkatan mutu kompetensi profesional guru. Hal ini dimaksudkan
untuk mendapatkan informasi dengan bertanya lansung kepada responden

(Sutrisno Hadi, 1981: 136).
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4. Metode angket. Metode ini digunakan terhadap responden guru-guru
Madrasah Aliyah Negeri Panggul untuk memperoleh data yang berkaitan
dengan kompetensi profesional yang harus dimiliki dalam melaksanakan
tugas guru, faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan profesionalitas

guru tersebut sebagaimana yang dicantumkan sebelumnya.

SUMBER DAN TEKNIK - ANALISIS KUALITATIF
PENGUMPULAN DATA HASIL TEMUAN
A. Sumber Data A=Arah : Upaya Peningkatan
1. Informan Profesionalitas Guru Dalam Kegiatan
b. kepala madrasah Belajar Mengajar PAI (Studi Kasus di
c. wakil kepala-madrasah MAN Panggul)
d. guru PAL B Langkah-langkah
e. karyawan 1. Mengumpuikan individu yang
f. siswa penting untuk tujuan
2. Sumber tertulis pendeskripsian
a. buku catatankhusus 2. Mencari perbedaan dan persamaan
b. buku nilai (lenggerfraport) untuk tujuan kategorisasi
c. arsip 3 Mencari ciri-ciri kategori tersebut
d. dokumen untuk mendapatkan sifat dan fungsi
B. Teknik Pengumpulan Data 4. Menganalisis interaksi yang ada
Riset Dokumenter untuk perumusan
Observasi 3. Menghuburigkan antar hipotesis
Wawahicara untuk mendapatkan hasil
Angket 6. 4 Dari makna hasil tersebut akan
diperoleh penjelasan.

5. Analisis Data
Sesuai dengan jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan, maka
teknik analisis datanya adalah analisis kualitatif diskriptif. Hal ini
dimaksudkan untuk memahami keputusan-keputusan komunitas yang terkaif
dengan upaya peningkatan profesionalitas guru dalam menentukan proses
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar PAI dalam -mencapai tujuan yang

ditentukan. Analisis data kualitatif diskriptif tidak dapat dipisah-pisahkan
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dengan proses pengumpulan data. Kedua kegiatan ini berjalan serempak,
artinya analisis data dikerjakan bersamaan dengan pengumpulan data dan
dilanjutkan setelah pengumpulan data selesai.

Secara teoritis, analisis dan pengumpulan data dilaksanakan secara
berulang-ulang guna memecahkan masalah. Nasution (1981) mengingatkan
bahwa data kualitatif terdiri atas kata-kata bukan an'gka-angka, di mana
diskripsinya memerlukan interpretasi-sehingga diketahui makna dari data.
Cara yang dianjurkan oleh Milesydan Hiberman (1984) untuk dikerjakan
dalam menganalisis data  adalah “mélaluj |tiga tahapan, yaitu: (1) data
reduction, (2) data display-dan (3) eonclusion drawing verification.

Reduksi data adalah usaha menyederhanakan temuan data dengan cara
mengambil intisari sehingga ditemukan tema pokok, fokus masalah serta
motif-motifiya) Cara lini\dapat-tnemberl gambarap.yang Iebih tajam dari hasil
pengamatan. Pada wakfu.mereduksi dataj\ peneliti menulis semuva data
lapangan sekaligus, menganalisanya, jsehingga- tersusun secara sistematis dan
lebih mudah mengendalikannya.

Mengingat data yang terkumpul dalam jumlah banyak, maka dilakukan
penyajian data, agar data yang diperoleh di lapangan dapat disajikan, ditata
dan diatur sesuai denggn kronologisnya. Langkah selanjutnya adalah menarik
kesimpulan dan verifikasi, hal ini dilakukan dalam rangka mencari makna
data dan mencoba untuk menyimpulkan data baru yang terkait dengan fokus

permasalahan. Kesimpulan awal yang dibuat masih sangat tentarif, kabur,
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penuh Keraguan, tetapi dengan bertambahnya data dan terus dilakukan
pembuatan kesimpulan demi kesimpulan sehinggd akhirnya akan ditemukan
emergent data dari lapangan. Proses penelitian di atas dapat digambarkan

dalam bacan berikut :

Pengumpulan
Data

Penyajian

D — Data
N[ :

Reduksi

Data \

Verifikasi/
Penarikan
Kesimpulan

A
v

L Sistematika Pemtbahasan

Dari keseluruhan pembahasan /tesis/ini/‘disusun berdasarkan sistematika
sebagai berikut :

Bab satu, merupakan pendahuluan dari tesis ini membahas latar belakang
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian. Kemudian dilanjutkan studi terdahulu dan kerangka berfikir serta
metodologi yang digunakan dalam penelitian ini dan diakhiri dengan sistematika.

Dalam bab dua, yang mencakup tentang profesionalitas Guru dalam
kegiatan proses belajar PAI, dasar dan tujuan peningkatan profesional Guru

Pendidikan Agama Islam (GPAI), dan faktor-faktor yang mempengaruhi
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peningkatan profesionalitas guru dalam kegiatan proses belajar menngajar PAlI
serta upaya peningkatan profesionalitas guru PAIL

Dalam bab tiga, membahas paparan data dan temuan penelitian yang
diawali dengan diskripsi Madrasah Aliyah Negeri Panggul, terdiri dari Jokasi,
pendirian, dan keadaan etnografi kemudian dilanjutkan pemaparan temuan
penelitian yaag menjadi fokus dalam tesis ini.

Dalam bab empat, dilakukan pembahasan“yang mendalam tentang temuan

penelitian

Dalam bab lima adalah ke€impulan dan saran. Kemudian diteruskan Daftar

Pustaka den Lampiran-lampiran;

27



BAB Ii

PROFESIONALISME GURU

A. Profesionalitas Guru dalam Kegiatan Proses Belajar Mengajar Pendidikan
Agama Islam
1. Pengertian Profesionalitas Guru
Sebelum membicarakan pengertian profesionalitas guru dalam kegiatan
belajar mengajar pendidikan agama Islam, terlebih dahulu kita harus tahu
tentang pengertian guru,’dalam. hat.ini
Guru adalah spiritual father atau| bapak rohani murid, ialah yang
memberi santapan jiwal dengan ilmu, pendidikan ahlaq dan membenarkannya,
maka menghormati guru-befarti menghormati anak-anak kita, dengan guru
itulah mereka hidup dan, berkemnbang,  sekiranya setiap guru itu menunaikan
tugasnya dengan baik (Al-Abrasyi, 1970; 135-136).
Disisi lain‘pengertian gurujuga diungkapkan secira jelas bahwa
Guru adalah salah $atu kopipongn manusiawi dalam belajar mengajar,
yang ikut berperan ddtam "wsaha peémbentukan sumber daya manusia yang
potensial dibidang pembangunan, pleh-kareng itu guru merupakan salah satu
unsur dibidang pendidikan\harus berperan sérta/secara aktif dan menempatkan
kedudukannya sebagai tenaga profesionalitas, sesuai dengan tuntutan
masyarakat yang semakin berkembang (Sardiman : 1987; 123).
Jadi jelaslah bahwa pengertian guru tidak semata-mata sebagai

"pengajar" yang fransfer of values dan sekaligus sebagai pembimbing yang

memberikan pengarahan dan menuntut siswa dalam belajar.
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Untuk memahami lebih lanjut pengertian profesionalitas guru, maka
kita perlu mengerti apa itu profesionalitas yang membatasi ruang -lingkup
penerapan kegiatan guru. Profesionalitas dalam hal ini mengandung
ambiguitas arti. HM. Arifin mengatakan : “Profesi dapat diartikan.sebagai
suatu bidang keahlian yang khusus untuk menangant 1apangan kerja tertentu
yang membutuhkannya (Arifin, 1995; 105). Dengan beragamnya pengertian
profesi sebagaimana diungkapkan di atas, maka beragam pula pengertian
profesionalitas yang mefupakan usahaZatau proses dalam pencapaian suatu
profesi (keahlian). Pendapatijlaind nfenyatakan (Oteng, Sutrisna; 303)
"profesionalisme ialah spatu proses perubahan dalam status suatu pekerjaan
dari yang non profesi atau semi-profesi kearah profesi sesungguhnya",

Penelitian ini membatasi pengertian profesional dalam artian suatu
usaha dihamis™dalam rangka aplikasi, seCard MOptithum prinsip-prinsip dan
unsur-unsur yang telahgditegapkan,dalam pgkerjaan agar dapat mencari tujuan
yang telah ditetapkan dalam pekerjaan tersebut, atau membuat suatu vadan
atau organisasi agar inenjadi prorfesional. (Kamus besar Bahasa Indonesia
Depdikbud, 1995; 702).

Dengan demikian profesionalisasi guru adalah suatu usaha dinamis
dalam rangka pengoptimalan penerapan tugas guru agar menjadi
profesionalitas ~ dengan  meningkatkan  kualitas unsur  kompetensi
profesionalitas guru itu sendiri. Sedangkan profesionalitas guru pendidikan

agama Islam adalah suatu usaha dinamis dalam rangka pengoptimalan
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petugas guru pendidikan agama Islam, sehingga dapat menunjang
keberhasilan belajar atau dapat mencapai tujuan pendidikan secara efektif
dan efisien. Adapun yang dimaksud dengan kornpetens: profesionalitas guru
sebagaimana dikemukakan oleh Piet A. Sahertian dan Ida Aleida (1990, 30)
adalah sebagai berikut :

Kompetensi profesionalitas yaitu kemampuan penguasaan akademik
(mata pelajaran yang diajarkan dan terpadu dengan kemampuan yang
diajarkan dan terpadu| déngan kernampuan mengajarnya sehaligus sehingga
guru itu memiliki wibawa) akademis).

Kornpetensi profesionalitas yang' dimaksud di atas adalah kemampuan
guru untuk menguasai_masaldh-akademik yang sangat berkaitan dengan
pelaksanaan belajar mengdjar, selingga kompetensi ini mutlak dimiliki guru
dalam ménjdlankan tugasnya.Sebagai pendidik dad\pedgajar.

Adapun mengenai=macam-macam kgmpetensi yang harus dimiliki guru
menurut pendapat para pakar dan ahli pendidikan mengemukakan tentang
macam-macam kompétensi” guru merupakan salah satu tugas guru dalam
jenjang apapun. Kompetensi guru di Indonesia telah dikembangkan oleh
Proyek Pembinaan Pendidikan Guru (P3G) Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan yang bertolak dari analisis tugas seorang guru baik - sebagai

pengajar, pembimbing maupun sebagai administrator kelas.
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Adapun kempetensi profesionalitas yang dikembanglcan oleh proyek
P3G adalah sebagaimana yang dikemukakan oleh Nana Sudjana (1991; 13)
sebagai berikut :

a. Menguasat bahan; b. Mengelola program belajar mengajar;

c. Mengelola kelas; d  Menggunakan media/sumber belajar:

e. Menguasai landasan kependidikan; f. Mengelola interaksi belajar

mengajar, g. Menilai prestasi belajar, h. Mengenal fungsi bimbingan

dan penyuluhan; i. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi
sekolah; dan j. Memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna
keperluan pengajaran.

Dart kompetensi térsebut, jika ditelaah secara rnendalam, maka hanya
mencakup dua bidang kompeténsi ang pokok bagi guru, yaitu kompetensi
kognitif dan kompeténsi pernilaku. 'Kompetensi sikap khususnya sikap
profesionalitas guru tidak—fampak—Untuk keperluan analisis tugas guru
sebagai pengajar, maka kemampuan guru atau kompetensi guru yang
hubungannya “dengan sisaha. menidgkatkan proses®dan hasil belajar dapat
diguguskan ke dalanyempat kemampuan yaxni

a) merencanakan program belajar mengajar, b} melaksanakan dan

memimpinfmengelola proses=belajas, méngajar, c) menilai kemajuan

proses belajar mengajar; d) menguasai bahan pelajaran dalam

pengertian menguasai bidang studi atau mata pelajaran yang
dipegangnya (Sudjana, 1991; 20)

Kemampuan-kemampuan yang disebutkan dalam empat komponen
tersebut di atas adalah merupakan kemampuan yang sepenuhnya harus
dikuasai guru yang bertaraf profesionalitas. Untuk mempertegas dan

memperijelas keempat kemampuan tersebut, berikut ini akan dibahas satu

persatu.
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1. Kemampuan merencanakan program belajar mengajar
Sebelum merencanakan belajar mengajar, guru terlebih Julu

mengetahui arti dan tujuan perencanaan tersebut, dan menguasai secara
teoritis dan praktis unsur-unsur terkandung di dalamnya. Adapun makna
dari perencanaan program belajar mengajar adalah suatu proyeksi atau
perkiraan guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa
selama pengrajaran itu berlangsung. Tujuannya adalah sebagai pedoman
guru dalam melaksariakan praktek Aatau tindakan mengajar. Kemampuan
merencanakan program belajar mengajar guru meliputi
a. Merumuskan tujuan instruksional.
5. Mengenal dan menggurakan.metode mengajar.

Memilih dan menyusun prosedur instruksional yang tepat.

L]

1. Melaksarakan program belajat.mehZajar.

w

Mengenal kemampuan (entpy behaviour) anak didik.
f. Merencanakan dan melaksanakan penilaian (Sudjana, 1991; 20)

Dalam kegiatan proses belajar mengajar, perencanaan program
pengajaran ini dikenal dengan istilah Satuan Pelajaran (SP) sebagaimana
terlampir 2. Disamping itu perlu melaksanakan pendekatan dalam
pembelajaran seperti pengaturan informasi dan lingkungan sedemikian
rupa sehingga memungkinkan terjadinya proses belajar pada diri peserta

didik (Dick & Carey, 1990; 4).
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2. Melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar

3.

Dalam proses belajar mengajar ini kegiatan yang harus dilaksanakan
adalah menumbuhkan dan menciptakan kegiatan siswa sesuai dengan
rencana yang telah disusun. Oleh karena itu guru dalam mengelola
pembelajaran perlu menyiapkan materi dan mengatur lingkungan
(termasuk metode, media, fasilitas) secara terintegrasi agar mendorong
dan memudahkan peserta didik belajar (Heinrich, 1999; 38).

Adapun yang/terrhasuk: dalam ‘pengelolaan proses belajar mengajar
meliputi  prinsip:prinsipd [Mengajar,  ketrampilan  memilih  dan
menggunakan strategj atau, pendekatan mengajar: Begitu juga diusahakan
menggunakan metode yang dapat membangkitkan kreatifitas siswa seperti
memakai berbagai alat’nimonik (Peessley, Levin dan Delaney, 1982; 83),
metode discovery, inquiry dan sejenisnya. Dan kemampuan ini dapat
dipereleh melalui péngalaman Tangsung,.

Merilai kemampuanproses bélajarmengajar

Dalam, menilai kemampuan=dan=kemajuan proses belajar mengajar
guru harus dapat menilai kemauan yang dicapai oleh siswa, yang meliputi
bidang afektif, kognitif dan psikomotor. Kemampuan penilaian ini dapat
dikatakan dalam dua bentuk yakni secara ilmunatif observatif, yaitu
penilaian yang dilakukan, melalui pengamatan terus menerus tentang
perubahan kemajuan yang dicapai siswa. Sedangkan penilaian dengan
cara pemberian skor, angka atau nilai yang biasa dilakukan dalam rangka

penilaian hasil belajar siswa {Sudjana, 1991; 21).
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4. Menguasai bahan pelajaran

Secara jelas, konsep-konsep yang harus dikuasai oleh guru dalam
penguasaan bahan pelajaran ini telah tertuang dalam kurikulum,
khususnya Garis Besar Program Pengajaran GBPP yang disajikan dalam
bentuk pokok bahasan dan sub pokok bahasan. Dan uraiannya secara
mendalam dituangkan dalam. bentuk buku paket dari bidang studi yang
bersangkutan.

Dari beberapa uraian di atas, menuniukkan betapa pertingnya
penguasaan kompetensi\bagi seorang guru-yang profesionalitas, karena
hal tersebut sangat- berpengaruh, 'dalam upaya meningkatkan muru

pendidikan itu sendiri.

2. Pelaksannan [Tigas, Guri dalamC K égintan/\Préses Belajar Mengajar
Pendidikan Agama Islam
Pendidikan adalah suatu aktifitas yang sarat dengan nilai-nilai baik yang
dikelola secara profeSionalifas’ dengafi” penuh ‘tanggung jawab maupun yang
dikelola dengan sambilan atau sekedarnya. Pengelolaan secara profesionalitas
sudah barang tentu akan menghasilkan pewarisan yang sangat baik dan dapat
mengembangkan nilai budaya yang tinggi. Sedangkan yang dikelola
sekedarnya juga akan berdampak sebaliknya. Pendidikan dan dalam proses
belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang sadar akan tujuan dan arah

pendidikan yang menuju ke arah perubahan tingkah laku anak didik menuju
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ke arah perubahan tingkah laku anak didik menuju ke arah kedewasaannya
(Roestyah, 1991; 18 1)

Uraian di atas menggambarkan bagaimana berat tujuan dan tanggung
jawab guru, terutama dalam era globalisasi ini. Terutama dalam mengikuti
tuntutan kemajuan zaman yang begitu berat dengan penemuan-penemuan
baru dalam bidang pendidikan maupun non pendidikan (Daradjat dkk., 1985;
16)

Pendidikan sebagai’ suatu_kegiatan |praktis (activity of practice) selalu
berhubungan dengan poterisi dan Kapasitas manusia yang dapat menerima
pendidikan (educabilityy(Darajat [dkk., 1985; 17). Untuk itulah seperti dalam
pernbahasan di atas 'manswia’ mengalami perubahan dalam kemampuan-
kemampuan kepribadiannya, “baik”'kemampuan jasmani (alat indera yang
berupa badanwdah \anggotanya),) maupufi| keflampuan yang lebih rohani
sifatnya (Intelektualy gdaya cipta, rasa), sedangkan pada kepribadiannya
perubahan itu berkaitan dengan orientasi_nilai, kepercayaan dan sifat yang
baik yang bersifat tacet (terbenam dalam bathin) maupun yang bersifat
ekspresif (perilaku yang tampak sehari-hari) (Kasiram, 1992; 7)

Tugas pendidikan kapan dan dimana saja selalu berkaitan dengan soal
pengembangan kepribadian manusia yang menjadi tanggung jawab dan tugas
dalam dunia pendidikar. Apalagi dewasa ini tujuan dan dasar pendidikan itu
sendiri diarahkan untuk lebih mendekatkan kualitas sumber daya manusia.

Dan sebagai konsekwensi adalah menjadi tugas guru untuk mengenali sumber
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daya manusia tersebut. Karena itulah dari tangan guru jugalah terletak maju
mundurnya pembangunan. Dalam buku Supervisi Pendidikan dalam rangka
Program [nservice Education karangan Piet. A. Sahertian dan Ida Aleida
dijelaskan bahwa tugas guru dikategorikan dalam tiga bagian, yaitu

I. Tugas Profesionalitas

2. Tugas Personal

3. Tugas Sosial (1999, 38)

Dari beberapa kriferia tentang gurui di atas dapat diambil garis besar
bahwa tugas guru melipyti  banyak Ckomponen dan hal itu merupakan
tanggung jawab dan beban yang harus, dilaksanakan. Adapun penjabaran dari
kniteria tugas guru tersebut-adatah-sebagai berikut

1. Tugas Profesionalitas

Tagas, ini ‘mefupakan_suath.tugas yapg\bahyak sarat sesuai dengan
profesi/predikat yang dipegangnya. Kehadirannya dalam proses belajar
mengajar sangat penting, belum dapat digantikan dengan Iptek, seperti
tape, radio, kornputer dan sebagainya yang dapat mengganti dan tanggung
jawab guru dalam kegiatannya. Masih sangat banyak unsur-unsur
manusiawi seperti sikap, sistem maupun nilai yang diharapkan merupakan
hasil dari nilai pengajaran.

Masalah utama pekerjaan profesi adalah implikasi dan konsekuensi

jabatan terhadap tugas dan tanggung jawab guru dalam kegiatannya.
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Sehingga tugas profesional menjadi guru memiliki peranan orofesi
(profesionalitas role) (Sahertian & Aleida, 1999; 38).

Secara sederhana dapat dikemukakan bahwa pekerjaan yang bersifat
profesionalitas adalah : "Pekerjaan yang dapat dilakukan oleh mereka
yang secara khusus disiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang karena
tidak dapat mcmperoleh pekerjaan lainnya" (Sudjana, 1991; 13)

Dari ungkapan_ini _menunjukkan bahwa seseorang guru dalam
menjalankan tugas profesionalitasriyal harus memiliki kriteria-kriteria dan
ketentuan-ketentuan’) yang mengharuskan bagi guru tersebut. Dengan
perkataan lain tinggt rendahlnya pengakuan profesionalitasitas tugas guru
sangat bergantung—kepada “keahlian dan tingkat pendidikan yang
ditempuhnya.

Tugas, profesionalitas..guruwyang| mendidiks, mengajar dan melatih
mempunyai arti | yang) berbeda. Tugas mendidik mempunyai konotasi
bahwa guru harus meperuskan_dan_mengembangkan ilmu pengetahuan,
dan juga melauh mereka yang mempunyai implikasi mengembangkan
ketrampilan-ketrampilan kepada siswa sehingga sebelum guru ilmu
pengetahuan dan juga melatih mereka yang mempunyai implikasi
mengembangkan ilmu pengetahuan, dan ketrampilan-ketrtampilan kepada
siswa. Sebelum guru terjun kédalam profesinya, ia harus memiliki

kemampuan baik yang bersifat edukatif maupun non eauxanr.
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Adapun tugas pokok seorang guru dalam kedudukannya sebagai

pendidik profesional telah diteranglcan secara jelas dalam Undang-

undang RI. No. 2 tahun 1989 bab VII tentang tenaza kependidikan

sebagai berikut :

I.

Tenaga kependidikan bertugas menyelenggarakan kegiatan mengajar,
melatih, meneliti, mengembangkan mengelola atau memberikan
pelajaran teknis dalam-bidang-pendidikan, pustakawan, laporan, dan
teknisi sumber belajar.

Tenaga kependidikan. ~méliputi| pendidikan pengelolaan satuan
pendidikan, penilik, pengawas/ peneliti dan pengembangan dibidang
pendidikan, pustakawan;  Japoran dan tekhnisi sumber belajar,
pustakawan, laporan, dan teknisi sumber belajar.

Tenaga ‘pengajaran merupakany tenagafpendidik yang khusus dengan
tugas utarna ‘mengajar, /yang) pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah pdisebut-guru dan=pada- jenjang yang lebih tinggi disebut
dosen.

Dari kriteria di atas, bahwa tugas pokok seorang guru sebagai

pengajar, adalah menyelenggarakan tugas dan seluk beluk yang berkaitan

dengan pelaksanaan proses belajar mengajar tersebut.

Dengan implikasi tugas guru diatas, betapa berat tugas yang

diemban oleh seorang guru dalam menjalankan tugas dan tanggung

jawabnya terhadap anak didik. Bergayut pada beratnya tugas yang
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diemban guru dan calon guru, maka Sardiman (1987, 138-139) dalam

bukunya mengemukakan tiga alternatif yang perlu diperhatikan dalam

menjalankan tugas pengabdiannya

1. Merasa terpanggil

2. Mencintai dan menyayangi anak ‘didik

3. Mempunyai tanggung jawab yang penuh dan sadar mengenai
tugasnya.

Ketiga hal divatas, merupakan| altematif pilihan sebelum seorang
guru terjun dalam (fugasnya. “Konsep inilah yang harus dipegang oleh
scorang guru dalam upayal mendidik dan membimbing para siswanya.
Uraian di atas menunjukkan\bahwa pendidikan itu harus dipegang oleh
seorang yang benarébenar—memiliki kemampuan dan protesi sebagai
pendidik, NKarena pekerjaan) yatig | dikerjakan ¢oleh bukan profesiny:
dikhawatirkan akam _ mengalami hambatan-hambatan yang dapat
mengganggu jalanya proses belajar mengajar yang konsisten menuju
tujuanya. ‘Hal im=sebagaimana“difiriirankan Allah dalam al-Qur'an surat

al-An'am ayat 135 scbagat berikut ;

(VP01 aliWly Oylant By Jule (3 (SEISH oV lasl p 34 15

Artinya : "Dan katakanlah wahai kaumku, bekerjalah menurut profesimu
masing-masing, Sesungguhnya aku adalah orang yang bekerja". (Depag
1978; 210).
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Dalam hadits Nabi juga dinyatakan bahwa suatu pekerjaan itu harus
dikerjakan oleh seorang yang ahli sebagaimana yang disebutkan dalam

hadits Nabi Muhammad yang berbunyi :

abat 18 e W aey 1302 JB abo (1 O e B o 5,8 ) e

(FL‘.AOUJ)'iGL‘J‘JJi:JU

Artinya Dani Abu Huroiroh r.a. berkata : Rosulullah SAW. Bersabda "Jika
suatu urusan diserahkangk@pada ‘orang yang bukan profesinya maka
tunggulah kehancurannya®™. (HR. Muslim) (Asv-Svuvuti 1967 36)

‘Tugas Personal

Guru merupakan_tenggak utama dalam proses belajar mengajar
dikelas. Oleli karena~/iu kcmampuén guru merupakan indikator
keberhasilan Jkegiatar™"prases) WElajar-Tengajarf_Tugas personal atau.
pribadinya yaitu tugas terhadap diri sendiri, tugas terhadap keluarga, dan
‘tugas terhadap lingkungan masyarakat. Tugas-tugas tersebut tidak dapat
dipisahkan "dari “se6rang” gury, “kareria“bagaimanapun juga seorang guru
merupakan sosok utama, yang berkaitan dengan lingkungan dimana ia
tinggal. Guru harus mempunyai pribadi rangkap, yang dapat diperankan
dimana ia tinggal. Tugas personal guru yang dimaksud adalah tugas yang
berhubungan dengan tanggung jawah pribadi sebagai pendidik, dirinya

sendiri dan konsep-konsep pribadinya
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Tugas guru yang berhubungan dengan tanggung jawab sebagai
seorang pendidik sangat berkaitan erat dengan profesionalisme yang harus
dipenuhi oleh seorang guru dalam kaitannya dengan pelaksanaan proses
belajar mengajar. Dewasa ini kita sering menjumpai fungsionaris
pendidikan seorang guru yang lebih mementingkan tugas pribadinya dari
pada harus melaksanakan tugas dan kewajibanya sebagai pendidik,
sehingga tidak mustahil dan banyak fakta yang merekrut adanya guru
yang tidak dapat melaksanakan tugasnya sebagai pendidik karena lebih
mementingkan persgalan yang berkenaan dengan pribadinya. Salah satu
misalnya seérang guru tidak™ dapat| menjalankan kewajiban mengajar,
karena harus mengajac/di\tempat lain untuk menambah income
pribadinya. Hal semacam'ini- tefadi, sehingga mengakibatkan korban
salaly  satu, panmak ydidiknyd) karena~ybemsahd™ memenuhi tambahan
pemasukan dan, keuntungan, diri sendiri. Adapun kenyataan diatas,
nenunjukkan bahwa sering kali guru tidak dapat memisahkan antara
:anggung "Jawab=sebagai seorang=pémdidik dan kepentingan pribadinya.
{arena itu seorang guru hendaknya mengetahui peran .dan tanggung
awab yang diemban dalam setiap-sisi kehidupan. Hal ini sesuai dengan
sang dikemukakan oleh Zakiyah Daradjat (1991; 19). "Setiép guru
iendaknya mengetahui dan menyadari betul bahwa kepribadian yang

.ercermin dalam berbagai penampilan ikut menentukan tercapai tidaknya
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tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan lembaga pendidikan tempat
ia mengajar pada khususnya.

Dari pernyataan di atas, menuntut seorang guru untuk mempunyai
kepribadian yang mantap dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai seorang pendidik pada umumnya, dan citra dirinya
yang menyandang predikat sebagai guru pada khususnya. Sehingga
dengan adanya hal demikian, bahwa guru sebelum mendidik anak
didiknya, harus lebild dulu mendidik dirinya sendiri untuk berbuat sesuai
dengan apa yang ia katakan atau ajarkan.

Tugas Sosial

Tugas guru sebagaiddgas.sosiallini berkaitan dengan komitmen dan
konsep guru terhadap~ 'masyarakat’ dalam peranannya sebagai warga
negafa dan, &gén pembalaruant dalafi perdidikah masyarakat. Secara
langsung maupune=tidak lapgsung ,peran dan tugas guru dalam
pembangunan di Negara kita. Sehingga kualifikasi dari beberapa
persyaratan gurd~di atdS merupakan Salall satu faktor yang menentukan
posisi sosial dari jabatan atau profesi guru, dimana jabatan yang lain
dalam masyarakat, dan juga persepst anggota masyarakat pada umumnya.

Argumentasi sosial yang masih timbul dalam rnasyarakat,
menempatkan kedudukan guru dalam posisi terhormat. Yang bukan saja
ditinjau dari .profesi dan jabatannya, namun lebih dari itu merupakan

sosok yang sangat kompeten terhadap perkembangan dan kepribadian
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anak didik untuk menjadi manusia-manusia kader pembangunan. Hal ini
sesuai dengan apa yang dikemukakan Ali Saifullah dalam bukunya
"Antara Filsafat dan Pendidikan" yang mengemukakan -

Argumentasi sosial praktis ini melihat guru bukan hanya sebagai
pengajar, tetapi adalah sebagai pendidik masyarakat keluarganya dan
masyarakat sosial lingkungannya disamping juga masyarakat sosial
profesi kerjanya sendiri.

Dari pernyataan di atas menumjukkan fungsi tugas sosial guru yang
tidak hanya sebaggi! pendidik thasyarakat keluarganya dan masyarakat
sosial lingkungannya sefta| masyarakat sosial dari profesi yang
disandangnya terscbut—Dengan—perkatan lain "Potret dan wajah diri
bangsa dimasa depan tercermin dari potret-potret dari para guru dewasa
int. Dan jgetak | maju dinamika kehidupan bahgsa besbanding lurus dengan
citra para guru [dif€ngah-tengah masyarakat" (Usman, 1992; 5). Dari
pernyataan ini_membuktikan bahwa_sampaj saat ini masyarakat masih
menempatkan guru pada tempat yang terhormat di lingkungannya dan
juga dalam kiprahnya untuk ikut dalam pembangunan manusia Indonesia
seutuhnya. Karena dari guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh

ilmu pengetahuan yang menentukan gerak maju kehidupan bangsa.
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B. Dasar dan Tujuan Peningkatan Profesionalitasitas Guru Pendidikan Agama
Islam
Dasar dan tujuan peningkatan profesionalitas guru PAI dilandasi tentang
tujuan pendidikan sebagai umat Islam dan warga negara Indonesia. Dasar
pendidikan agama yang dimaksud adalah suatu yang menjadi pangkal tolak atau
landasan dilaksanakannya kegiatan pendidikan agama yaitu :
1. Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama
a. Dasar Religius
Pendidikar agama “berdasarkan agama Islam yang bersumber al
Qur'an dan as-sunah dimana kedua kitab tersebut menjadi sumber
kebenaran Islam |dan menjadi_pedoman manusia dalam menjalankan
hubungan kepada Allah’/ SWT, /sesama manusia maupun alam. Semesta
seperti tefearitim dalamr QIS at<Tahpimyayans, af-Taubah ayat 122, Surat
Ali Imron ayat lQ4wyang intinya,mengandung keharusan mendidik diri
sendiri dan orang-orang yang berada pada tanggung jawabnya,
selanjutnya” menyurul™sebagiam=umat “Islam’ untuk belajar kemudian
setelah mereka berilmu diharuskan pula mengajarkannya kepada orang-
orang yang belum mengetahui. Selanjutnya manusia diperintahkan untuk
menjalankan kebajikan dan mencegah kemungkaran.
Adapunr dasar pelaksanaan pendidikan pelaksanaan pendidikan dan

pengajaran yang terdapat dalam as-Sunah antara'lain :
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YoV 544 ‘ybrdf’_ua:”‘ Jaey JB 2 Joy O @b 5,0 Gl e

(‘,.L_.,c °‘_}J) AJL~.>.=..C_J| q.i‘),.a.:.!_’i "'*-;b)-&-i oi_y_té 5}1:.5.!1 le;

Artinya : "Tidaklah anak yang dilahirkan itu kecuali membawa fitrah
‘kecenderungan untuk percaya kepada Allah), maka kedua orang
tuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani
ataupun Majusi". (HR. Muslim) (Asy-Syuyuti, 1967 40)

Hadits tersebut-di-atas-memberikan pengertian bahwa dalam ajaran
[slam memang adadperintah, yangZdapat memotivasi diri maupun pada
orang lain sesuai dengan‘kemampuannya.

Dari uraian |di atas mengenal dasar pendidikan agama pengertian
yang diambil dan - ayat-ayat;.al-Qurar. maupun as-Sunah jelas
menunjukkan bahwa umat Islam diperintahkan untuk menuntut ilmu
pengetahuan tanpa lada. batasw..Bagi | mierekawyang mempunyai ilmu
pengetahuan diperintahkan untuk mengajarkan kepada orang yang belum
mengetahbizddnrdapat-dijadikafidasat yang/mendorong uatuk menjadikan
pendidikan agama.

Dasar Yuridis

Yakni dasar-dasar pendidikan agama yang berasal dari peraturan

perundang-undangan yang secara langsung ataupun tidak langsung dapat

dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama, di sekolah -

sekolah ataupun lembaga-lembaga pendidikan formal di Indonesia.
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Adapun dasar dari segi yuridis tersebut di atas, ada tiga macam :

1) Pancasila terutama sila pertama. Pancasila sebagai falsafah Negara
maka bangsa Indonesia harus beragama dan mengamalkan ajaran
agamanya secara menyeluruh dan bertanggung jawab.

2) Dasar struktural atau konstitusional yakni Undang Undang Dasar
1945 dalam, Bab 11 pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi sebagai
berikut :

(1) Negara berddsarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.
(2) Negara menjamin Kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
beribadah menurut agama dan kepercayaannya itu.

Untuk melaksanakan—ibadal~—dalam ajaran agama tersebut maka

diperlukan ajaran agama Dan’ atas dasar itulah pemerintah berusaha

semaksifnah, [nidngkinTtnfuk) felakisaiaan/\pehdidikan agama secara
menyeluruh mulaj dam tingkat sekolah dasar sampai Perguruan Tinggi.

Dasar operasional

Yang dimaksud dasar operasional ialah dasar yang secara langsung
mengatur pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah di seluruh

Indonesia sebagaimana yang disebutkan dalam ketetapan MPR tahun

1988 (Departemen Penerangan RI; 1988; 110). Demikian putla disebutkan

dalam Undang undang sistem Pendidikan Nasionai No. 2 tahun 1989,

sebagai berikut :

46



1} Pendidikan Pancasila
2) Pendidikan Agama

3) Pendidikan Kewarganegaraan (Undang-undang Sistem Pendidikan

Nasional, 1989; 23)

2. Tujuan Pendidikan Agama

Tujuan pendidikan agama adalah membentuk pribadi anak didik untuk
mencapai kedewasaannya sehingga mereka dapat berusaha dan beramal soleh
sesuai dengan kehendak”Allah demi kebahagiaan dan keselamatan di dunia
dan Akhirat. Tujuan di atas\disifapulkan) dari beberapa pendapat diantaranya
Mahmud Yunus (1983;>13), Abdur Rahman Saleh (tt; 35), Mansyur dkk.
(1981; 34). Hal ini sesuaidengan-ficman-Allah SWT Dalam surat al Qashas

ayat 77 (Depag : 1978; 623).

3. Dasar dar Tujban BendidikanMadrasah’ Alivah

Dasar PendidikangMagdrasah Aliyah adalah ajaran Islam, falsafah negara
Pancasila, dan Undang-Undang Dasar 1945, yang diarahkan untuk
membentuk manusia yang berpancdSild, yang sehat jasmani dan rohaninya,
memiliki pengetahuan dan ketrampilan dapat mengembangkan stkap
demokrasi yang penuh tenggang rasa, dapat mengembangkan kecerdasan
yang tinggi dan disertai budi pekerti ‘yang luhur, mencintai bangsanya dan
mencintai sesama manusia dengan ketentuan yang termaktub dalam Undang-

Undang Dasar 1945,
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Tujuan pendidikan Madrasah Aliyah dia;as disebutkan dalam keputusan
Menteri Agama No. 75 tahun 1976 tentang kurikulurm Madrasah Aliyah
Bab [l Dasar dan Tujuan Pendidikan Aliyah. Dalam mencapai tujuan vang
berpijak pada dasar-dasar dan tujuan telah ditentukan dalam kurikulum
Madrasah Aliyah <eperti yang tersebut dalam keputusan menteri dalam
keputusan Menteri Agama No. 75 tahun 1976 di atas, maka diperlukan
keprofesionalitasan guru yang akan melaksanakan kurikulum itu. Oleh karena
itu guru dituntut agar“tetap memiliki, persyaratan-persyaratan yang harus
dipenuhi. Suwarno di (dalam” bukunya ymengemukakan bahwa syarat-syarat
yang harus dipenuhi gur meliputt :

1) Syarat profesionalitas (ijazah)

2) Syarat biologis (keseldtar jastnant)

3) Syarat psikolbgis (késehatdn mental)

4) Syarat paedagogis=dikdaktis 4 (pendidikan dan pougajaian) \ouwainy,
1988; 92)

Beberapa syarat yang harus dipenuhi Cleh “seorang guru sebagaimana

yang disebutkan di atas secara rinci dapat dikemukakan sebagai berikut :
a. Syarat profesionalitas
Pekerjaan guru merupakan profesi dalam masyarakat, karena itu
seorang guru sebelum menunaikan tugas mendidik dan mengajar dituntut
untuk memiliki beberapa macam ketrampilan yang merupakan pelengkap

profesinya. Profesionalitas tersebut biasanya diasosiasikan dengan ijazah
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yang memberikan kewenangan dan tanggung jawab guru dalam
melaksanakan tugasnya. Mengenai syarat fjazah guru serta kewenangan
melaksanakan tugasnya tersebut telah dikemukakan pada pasal 4 SK
Menteri P dan K, tanggal 8 Juni 1979 No. 0124/U/1979 menetapkan ;

"Jenjang mengajar sebagai beriku‘t‘ : A-V untuk mengajar di
lembaga pendidikan tinggi; A-IV untuk guru SLTA; A-111 untuk guru
SLTA/SLTP; A-11 untuk guru SLTP dan A-1 untuK guru SD/SLTP"
(Wijaya & Rusyan, 1992; 183).

Persyaratan ijazahjsepérti tersebut di atas mempunyai orientasi pada
pendidikan yang hatus dimiliki gurll'sebelum terjun ke lapangan. Melalui
pendidikan guru tersebut” mereka_memperoleh bekal keilmuan yang
berkait dengan tugasnya sebagai péndidik, yaitu pengetahuan akademis.

Pengetdhuan dafi-Keffampilafi kiiiSus/yang. diperoleh dari lembaga
pendidikan guru Yyang=mernberi“bekal untuk ‘nientinaikan tugas sebagai
pendidik formal di sekalah. Jelasnya adalah ijazah guru yang memberikan
hak dan wewenang. theénjadifguru’ pengajar di kelas (Wijaya & Rusyan,
1992; 10).

Pentingnya {jazali guru serta pefididikan guru ini dikemukakan oleh
Siti Meichati MA. yang menyatakan bahwa : "Seorang pendidik sebelum
menjadi guru harus melalui preservice dan selama menjabat guru harus
senantiasa mengikuti inservice training dalam lapangan (Meichati, 1998;
58).

Mengingat urgennya status guru sebagai pendidik dan pengajar

dalam proses belajar mengajar, serta beratnya tanggung jawab guru dalam
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mencetak kader-kader pembangunan bangsa, maka bagi calon pendidik
harus diadakan seleksi atau penyaringan dengan ketat. Karena ditangan
suru penentu  keberhasilan tujuan pendidikan. Dengan tidak adanya
selekst bagi seorang memilih sebagai profesi guru akan memberi
kebebasan kepada orang yang tidak mempunyai kemampuan intelektual
di bidang pendidikan untuk memberi gelar dan memberi profesi sebagai
seorang pendidik. Bahkan lebih jauh lagi, syarat profesionalitas ini tidak
saja terbatas pada |calon guru sebélum melaksanakan tugas pendidikan,
tetapi diharapkan sefantiasa dikémbangkan, meskipun status guru telah
resmi menjadi gelapiya. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan
oleh Suwarno .

Pekerjaan guru adalah suatu profesi di dalam masyarakat, karena itu
pekerjaan guru tidak dapat dipegang oleh sembarang orang yang tidak
memenuhi | Syarat\uptuk=profesi tersebut. Bérhubung dengan hal di atas
maka perlu adanya seléKsi terhadap calon guru™dan adanya lembaga
pendidikan yang ¢khusus mendidikA calon-calon guru (preservice
education) dan juga-perlu-adanya pendidikan untuk meningkatkan profesi
(profesionalitus growth) bagi guru-guru vang sudah bekerja (in-service
education) (Stwamo, 1987; 92).

Berpijak dari realitas di atas dapat diambil garis besar, bahwa syarat
profesionalitas guru itu tidak hanya berlaku bagi calon guru, tetapi juga
bagi mereka yang sudah menjadi guru harus senantiasa mengembangkan
kemampuannya. Usaha guru untuk selalu mengembangkan jabatannya

adalah hal yang sangat penting, karena pola—;pola pendidikan itu juga

selalu berkembang sesual dengan perkembangan masyarakat. Hal Ini
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sesuai dengan apa yang dikembangkan oleh M. Ngalim Purwanto dalam
bukunya yang mengatakan :

Sebagai guru yang baik harus memenuhi syarat-syarat yang di
dalam Undang-Undang No. 12 Tahun 1954 tentang dasar-dasar
pendidikan dan pengajaran di sekolah untuk seluruh Indoresia, pada pasal
I5 dinyatakan tentang guru sebagai berikut : Syarat utama untuk menjadi
guru sclain ijazah dan syarat-syarat mengenai kesehatan jasmani dan
rohani, ialah sifat-sifat yang perlu untuk memberi pendidikan dan
pengajaran (Purwanto, 1991; 171). '

Kesadaran guru untuk dapat memberi pendidikan dan pengajaran ini
dapat secara langsung maupun tidak langsung adalah salah satu upaya
untuk menjadi seorang gura yang bdik|
Syarat Biologis (kesehatan jasmani)

Mengenai persyaratan fistk-yang harus dipenuhi oleh seorang guru,
ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Siti Meichati, MA.
"Keagdaan jasmnani /alen. pendidik, seperti/Reschatan dan tidak adanya
cacat-cacat jasmani“yang menyolgk adalah syarat-syarat yang penting"
(Meichati, 1976: 54).

Dengan kondisi fisik yang baik, maka.guru akan dapat tampil di
depan kelas dengan baik pula, sehingga interaksi edukatif yang .
diharapkan dapat mencapai hasil maksimal. Sehingga dengan adanya hal

ciemikian, maka persyaratan bagi guru dan selayaknya bagi guru apabila

guru tersebut disyaratkan memiliki kondisi yang sehat.
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Persyaraian Psikologis

Persyaratan lain yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu
persyaratan psikis (kesehatan rohani).‘ Adanya persyaratan psikis ini
mengingat dalam diri manusia hakekatnya ada dua unsur yang sangat
kompeten terhadap perkembangan manusia sendiri unsur jasmani dan
rohani. Persyaratan psikis yang harus dimiliki oleh guru ini juga
dikemukakan oleh Team Didaktik Métodik IKIP Surabaya vyang
menyatakan :

Persyaratan psikis yaitu sehiat fohaninya. Maksudnya tak mengalami
gangguan kelainan |jiwa‘atau penyakit syaraf yang tidak memungkinkan
dapat menunaikan fugasnya dengan baik, selain itu juga diharapkan dapat
memiliki bakat dan| minat keguruan(Team Didaktik Metodik Kurikulum
IKIP Surabaya, 1989;-19)

Kesehatan yang dimaksud’ juga berkaitan dengan kestabilan emosi
guru [dalamywmenungikan«tugas ‘Karera perdsaan=dan emosi guru yang
mempunyai keppbadian yang terpadu tampak stabil optimis dan
menyenangkan. Karena setiap_anak merasa diterima dan disayanng oleh
guru betapapun sikap dan tingkah Takunya (Daradjat, 1978; 14).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seorang pendidik atau

guru dalam menjalankan tugasnya harus memiliki persyaratan psikis,

yang antara lain meliputi sehat roham, dewasa dalam berfikir dan

bertindak dan mampu mengendalikan emosi, sabar, ramah, sopan,
memiliki jiwa kepemimpinan dan sebagainya. Pentingnya persyaratan

psikis ini secara langsung maupuh tidak langsung kondisi psikis yang
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kurang baik pada guru akan mempengaruhi kondisi psikis siswa. Lebih-
lebih fungsi guru dalam proses belajar mengajar tidak hanya berfungsi
sebagai pengajar dan pendidik menuntut kondisi psikis yang baik guna
membentuk kepribadian guru yang tr:rpu}i.

Kepribadian guru yang dimaksud sebenarnya mempunyat cakupan
yang luas, yakni mencakup keseluruhan ciri-cini, sifat-sifat dan tingkah
laku. Akan tetapt menurut pandangan masyarakat, guru merupakan
pendukung normaatau nilai yang masih dijunjung tinggi oleh masyarakat.
Karenanya seorang’gurn, harusdseddpat mungkin untuk memberi teladan
sepertt teladan Rasulullah SAW. kepada umatnya yang ditunjukkan dalam
Q.S. al-Ahzab ayat-Z1-yang artinya— "Sesungguhnya telah ada pada diri
Rasulullah SAW. itu suri tauladan yang baik.
PersyaratamPaedagogis-Didaktis'(pendidikan danpengajaran)

Seorang gurli_akan melaksanakah tugasnya dengan baik, ditentukan
oleh pengetahuap-pengetahuan yang. dimilikinya. Baik pengetahuan yang
bersifat umum, maupun pengetahuan pendidikan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Soewarno dalam bukunya "Penoantar Umum Pendidikan”
"Mempunyai pengetahuan yang cukup dalam ilmu yang diperlukan untuk
pekerjaan mendidik (vak-vak keguruan)".

Dengan dasar-dasar pengetahuan yang cukup maka guru dapat

menerapkan dalam praktek pembelajaran dengan baik. Mengenai
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pengetahuan  yang harus dimiliki guru sebelum memegang jabatan

profesionalitas diantaranya adalah :

[) Pengetahuan tentang pendidikan yang meliputi ilmu pendidikan
teoritis dan ilmu sejarah pendidikan.

2) Pengetahuan psikologi yang meliputi : psikologi pendidikan.

3) Pengetahuan tentang kurikulum

4) Pengetahuan tentang metode mengajar

5) Pengetahuan tentang dasar dan tujuan pendidikan.

6) Pengetahuan tentang moral, nilai dan norma (Indrakusuma, 1986;
176-177).

Karena pentingnya- petsyaratan paedagogis-didaktis maka setiap
orang yang menjadi‘guru_h@rus meffenuhi dalam melaksanakan tugasnya
dengan harapan | ‘profesionalitas ~ dapat tercapai sehingga dapat
melaksanakan tugas kependidikan| yang dibebankan kepadanya

sebagainya yang diharapkan yditu teficapainya kader-kader pembangunan

dalam arti dewasa secara individual, sosial, dan susila.

C. Faktor-faktor yang Mempéngarubi=Penitgkatan Profecinnglitasitas Guru
dalam Kegiatan Proses BelajariMengajar Pendidikan Agama Islam

Sébagaimana dikemukakan pada pembahasan seébelumnya bahwa profesi

guru baik guru umum maupun guru agama merupakan tanggung jawab yang

“sangat besar dan berat. Sehingga tidak jarang banyak kendala yang dihadapi oleh

guru dalam rangka meningkatkan kemampuan yang telah dimilikinya. "Seorang

guru yang benar-benar sadar akan tugas dan tanggung jawabnya tersebut, tentulah
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akan selalu mawas diri, mengadakan introspeksi, berusaha selalu ingin
berkembang maju".

Secara garis besar faktor yang dapal menunjang peningkatan profesionalitas
guru ini dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Kemudian sesual dengan ruang lingkup pembahasan ini,-bahwa faktor
internal dikaji meliputi pengalaman pendidikan guru, pengalaman mengajar, dan
orientasi profesionalitas gury? Sedangkan faktor eksternal meliputi : kondisi
sarana, pelaksanaan beban tugas guru,kedisiplinan sekolah, serta pengawasan
(supervisi) dari kepala sekolah;

1. Faktor internal

Yang meliputi antara lain:

a. Latar belakang pendidikan guru salah satu persyaratan utama yang hﬁrus
dipenuhivgtiru adalal sebelumn merfgajar adalali etniliki jjazah keguruan.
Dengan memiliki {jazah tersébut /gutt akan memiliki pengalaman
mengajar danpbekal=pengetahuanpbaik gpedagogis maupun didaktis, yang
sangat besar peranannya dalam membantu pelaksanaan tugas guru.
Sebaliknya tanpa pengetahuan di bidang profesionalitas kependidikan
tersebut, maka guru akan sulit sekali mengadakan peningkatan
kemampuan dirinya. “Karena profesi guru juga ditentukan oleh
pengalaman maupun pendidikan kerja sebelumnya, sebagaimaa yang
dikemukakan oleh Saifullah bahwasannya "Profesi guru dalam banyak hal
ditentukan oleh pendidikan persiapannya pengalaman kerja dan

kepribadian guru" (Saifullah, 1990; 21).
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Dengan demikian iiazah yang dimiliki guru dan kualitas kemampuan guru
sebagai penunjang pelaksanaan tugas mengajar itu sendiri, sangat penting
artinya untuk keberhasilan misi dari proses belajar mengajar,

Pengalaman mengajar

Pengalaman adalah guru terbaik bagi seseorang untuk kemajuan dan
keberhasilan dirinya. Demikian juga bagi seorang guru, pengalaman
mengajar adalah syarat mutlak yang harus dimilikinya, scbab dengan
pengalaman itu ia akan bisa menguasai materi kejiwaan, metode dan
penguasaan situasi belajar rfiengajar,

Bagi guru yang mengajarnyarbafil’ sat tahun, maka akan berbeda dengan
guru yang mengaja; sudah bertahunstahun. Sehingga kian lama menuju
kesempurnaan dalam menjaldnkan fugasnya (Vembrianto, 1984; 35).
Perbedaan orientasi profesionalitas guru

Mengingap’ beratnyavtanggung jawabdguru sébagai.pelaksana pendidikan
ini, maka tidak serfua, prang/berhak Mdan bersedia jadi guru. Namun
kenyataan kadang membuktikan bahwa seorang guru bukan karena
terpaksa atal karefid sempitnya lapangan kerja, sedang ia dituntut untuk
memenuhi kebutuhan hidup bagi dirinya maupun keluarga, Tentu saja
bagi guru yang orientasi profesionalitasnya karena tanggung jawab dan
tugas akan senantiasa -berusaha meningkatkan kemampuan yang telah
dimiliki demi menjaga kualitas pendidikan agar lebih optimal.

Dernikian juga sebaliknya tugas guru yang mencari imbalan tanpa adanya
kesadaran diri, tentu akan menghambat usaha dalam meningkatkan

tersebut.
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2. Faktor Eksternal

I‘aktor cksternal yang dapat menunjang usaha peningkatan dalam bidang ini

adalah ;

a.

Adanya sarana pendidikan atau pelaksanaan tugas belajar mengajar,
sarana merupakan faktor yang ikut menunjang tercapai tidaknya tujuan
pengajaran. Tersedianya sarana yang memadai akan mempengaruhi
pencapaian tujuan, sedangkan terbatasnya sarana juga akan menghambat
tujuan yang akan |dicapai. KarenaZsarana pendidikan dan kesiapan alat
peraga dalam pengajafan Ysecara(tidak langsung akan menghambat
pencapaian tujuan> pendidikan ’'dan upaya untuk meningkatkan
profesionalitas guru—Sehifiggamasalah kekﬁrangan gedung, mobiler, text
books, alat-alat peraga atau praktikum ruang laboratorium dan terutama
biaya, sémuanya\merupakan problem pendidikanuyang sulit (Vembrianto,
1983, 35).

Pengawasan kepala sekolah terhadap tugas guru amat penting untuk
mengetahui perkembangan gury dalam melaksanakan tugasnya. Tanpa

adanya pengawasan dari kepala sekolah maka guru akan seenaknya dalam

-melaksanakan tugasnya, sehingga tujuan yang diharapkan tidak dapat

dicapai. Karena pelaksanaan pengawasan kepala sekolah ditujukan untuk
pembinaan dan peningkatan proses belajar mengajar. Dalam pengawasan
ini hendaknya kepala sekolah bersifat fleksibel dengan memberikan

kesempatan kepada guru untuk mengemukakan masalah yang
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dihadapinya serta diberi kesempatan kepada guru untuk mengemukakan
ide demi perbaikan dan peningkafan hasil pendidikan. Sifat untuk
menonjolkan kedudukan sebagai atasan dan menganggap guru-guru
sebagai bawahan semata-mata akan melahirkan thubungan yang kaku.
Sebagai akibatnya guru akan tertekan dan tidak mempunyai kemampuan
untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan.
c. Kedisiplinan kerja

Kedisiplinan ini di tsekolah tidak -hanya diterapkan pada siswa, tetapi
kedisiplinan kerja pada sselurul’ personal sekolah juga harus ditegakkan.
Bahkan untuk membina kedisiplinai kerja ini merupakan pekerjaan yang
mudah karena masing-masingsguru”_mempunyai sifat dan latar belakang
kemampuan yang hiterogen (Wijaya& Rusyan, 1991; 17).

Kedisgiplinan Jvang ditanarikan Kepadaygupu-gufit seluruh staf sekolah
akan menciptakan kendisi kerja yanig baik, dan sebagai realisasinya tentu
akan mempengaruhi upaya peningkatan profesionalitas guru baik guru

agama maupun giru mata pelajaraf ufiim.

D. Upaya Peningjatan Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam
Pembahasan dalam sub bab ini pada hakekatnya adalah usaha peningkatan
profesionalitas guru baik guru agama Islam maupun guru umum adalah erat
kaitannya dengan mutu pendidikan itu sendiri. Perguruan agama [slam dalam

rangka menyiapkan tenaga ahli dan trampil di bidang agama disamping ilmu

58



pengetahuan umum sebagai misi dan fungsi utama mulai dari tingkat bawah
sampai tingkat tinggi. Dengan keluarmya Undang-undang sistem pendidikan
nasional No. 2 Tahun 1989, Madrasah memiliki dasar hukum yang sama dengan
pendidikan umum lain sekaligus mengakui kelebihan Madrasah sebagai
pendidikan khusus di bidang keagamaan (Thoha, 1996; 41)

Adapun untuk lebth mempermudah pembahsan ini akan dibagi dalam dua
kategori, yakni usaha yang dapat dilakukan oleh guru dan yang kedua adalah
dilaksanakan oleh kepala (sekolah, adapun-bentuk usaha tersebut adalah sebagai
berikut :

i. Dari pihak guru
a. Penguasaan bahan;” dalat\penguasaan bahan ini usaha yang dapat
dilakukan guru adalah:
1) Menguasai danmengkaji“kutikulumypendidikan dasar serta menguasai
bahan pengajaran,
2) Mengkaji kurikulum dan menelaah buku teks pendidikan.
3) Menelaah ""dan “berlatih "“melaksanakan" kegiatan-kegiatan yang
dinyatakan dalam buku teks pedoman studi.
4) Mengkaji bahan penunjang yang relevan dengan bahan studi
pendidikan dasar dan yang relevan dengan profesi guru (Wijaya,
1992; 25).
b. Mengelola program belajar mengajar. Dalam mengelola program belajar

mengajar ini guru dapat berusaha dengan cara
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1) Menyusun program pengajaran dengan cara mengkaji ciri-ciri tujuan
pengajaran, berlatth merumuskan dan menetapkan tujuan.

2) Berlatih memilth dan mengembangkan tujuan yang akan dicapai
dengan mengembangkan bahan sesuai dengan tujuan.

3) Memilih dan berlatih mengkaji, mengembangkan strategi belajar
mengajar dengan penggunaan metode, media dan pemanfaatan
sumber belajar (Wijaya & Rusyan, 1992; 26).

Mengelola kelas. [Usaha yang dapat| dilakukan guru untuk mengelola

kelas :

[) Menciptakan iKlim belajar yangitepat dengan cara mengkaji prinsip-
prinsip pengelolaan_Jkelas, -‘faktor-faktor yang mempengaruhi,
menciptakan suasahd-\belajar,~serta berlatih menangani masalah
pengajarandan pengelolaan.

2) Mengatur data_tuang belajar mengajar, dengan berlatih dan mengkaji
data ruang belajar mengajar, jenggunaan sarana serta berusaha
menata “ruangan yarg “rapi“dapat~memungkinkan siswa senang dan
kerasan menggunakannya (Wijaya & Rusyan 1992; 27).

Menggunakan media/sumber belajar

1) Mengkaji berbagai media pengajar yang sesuai dengan bahan yang
disajikan.

2) Berlatih memilih membuat dan menecunakan media bpeneaiaran

(Usman, 1992; 18).
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Menguasai landasan pendidikan

Dalam penguasaan landasan ini yang dapat dilakukan guru adalah :

I) Mengenal dan mengkaji tujuan pendidikan dasar untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional.

2) Mengkaji kegiatan-kegiatan pengajaran yang menunjang pencapaian
tujuan pendidikan nasional (Wijaya & Rusyan, 1992; 23).

Mengelola interaksi belajar mengajar

1} Mengkaji dan beflatih mengamati kegiatan belajar mengajar.

2) Mengkaji dan |berlatih ymenggunakan berbagai keterampilan dasar
mengajar.

3) Mempelajari dan”berlatihtmenggunakan berbagai bentuk pengaturan
murid dalam kegiatan belajar mengajar (Samari, 1994; 123).

Penilaian prestasi belajar

Usaha yang dapat, dilakukan ialah :

1) Menilai prestasi murid dengan cara mengkaji konsep dasar penilaian
dalam bidang péndidikan,

2) Berlatih menyusun alat penilaian dengan cara mengkaji cara mengolah
dan menafsirkan data untuk mengetahui taraf pencapaian murid dalam

proses belajar mengajar (Samari, 1994; 66).
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h.

Mengenal fungsi layanan bimbingan dan penyuluhan

) Mengkaji dan berlatih mengenal kesulitan belajar siswa dan
memberikan layanan kepada siswa baik yang berkelainan maupun
yang memiliki bakat khusus.

2) Membina wawasan murid untuk menghargai berbagai pekerjaan
masyarakat (Samari, 1994; 67).

Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah. Peningkatan ini

dapat dilakukan dengan cara :

1) Mengenal pengadministrasianikegiatan sekolah.

2) Berlatih melaksanakan kegiatan d@dministrasi sekolah.

Memahami dan manafsiskan hasil_penelitian guna keperluan pendidikan.

Usaha yang dapat—ditakukar  untuk méningkétkan profesionalitas ini

diantaranyasadalah ;

1} Mengkaji dan gberlatih mengadakan konsep dasar penelitian yang
sederhana dan berlatih memahami laporan hasil penelitian untuk
kepentingan pengajaran.

2) Melaksanakan penelitian  sederhana dengan cara  berlatih
menyelenggarakan penelitian untuk keperluan pengajaran dan
mencoba membiasakan diri melakukan penelitian pendidikan untuk
mengetahui kelebihan atau kekurangan yang dapat dilakukan untuk

meningkatkan mutu pengajaran.
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3) Demikian usaha yang dapat dilakukan oleh guru-guru dalam rangka
meningkatkan profesionalitas yang telah dimiliki. Ten;cu saja hal-hal
diatas pelaksanaannya tergantung kepada kesadaran dan kemauan guru
untuk meningkatkan kemampuan yang telah mereka miliki
(A. Samari, 1994; 68).

Disamping dari usaha guru pribadi, yang tentu saja hal yang melibatkan
semua pihak yang ada dalam organisasi sekolah, usaha lain yang dapat
dilakukan adalah melalni kebijaksanaan kepala sekolah dalam rangka
meningkatkan profesionalitas_guru /PAD | Usaha-usaha tersebut antara lain
melakukan bimbingan|>dan pengawasan, penyediaan sarana, penataran,
kursus-kursus dan penilaian-dafr’kepala-sekolah terhadap tugas guru.

Dari pihak sekolah atau Kepala Sekolah

Usaha peningkatan  profesignahitas) guru /vang-erat kaitannya dengan
mutu pendidikan itu sendiri JAdapun vang dimaksud adalah :
a. Penyediaan sarana yang memadai

Mengingat tugas guru demi tercapainyﬁ tujuan yang optimal, maka

penyediaan sarana ini hendaknya mendapatkan perhatian yang serius.

Keterbatasan dana hendaknya jangan dijadikan alasan atau kambing hitam

untuk tidak menyediakan sarana karena masih banyak usaha lain yang

dapat ditempuh untuk mengatasinya. "Dan yang perlu diperhatikah,
penyediaan sarana ini dimaksud tidak terbatas pada buku paket saja, tetapi

perlu dilengkapi dengan alat-alat praktikum, laboratorium, buku
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perpustakaan, mobiler dan perbaikan gedung sekolah” (Vembrianto, t.t.:
38).

Dengan adanya sarana yang memadai maka guru dapat melaksanakan
tugasnya secara efektif dan efisien sehingga dapat membantu menunjang
keberhasilan yang dimaksud.

Perhatian terhadap sosial ekonomi guru

Suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkin bahwa penghasilan guru itu
sekarang itu kurang,’standar kehidupan bagi guru tidak seimbang dengan
biaya kehidupan (Dirawat, et 4al() |1981; 107-108). Oleh karena itu
perbatkan insentif képada guru sedemikian rupa sehingga menimbulkan
gairah yang besar 'dalam=mengerjakan tugasnya sehari-hani sebab tugas
mendidik dan mengajar memerlukan ketenangan batin dan hal itu akan
tercapai kalau kecukupan kebutithar materidlhya®Maka dengan demikian
untuk menciptakanCBuru yang\benar-benar memahami tugasnya dengan
kesadaran penuh untuk diusahakan keseimbangan antara kebutuhan tugas
dan kesejahteraan guru.

Menciptakan kedisiplinan dan pengawasan

Kedisiplinan dan pengawasan sangat penting untuk membina
pertumbuhan jabatan guru, dengan adanya kedisiplinan dan pengawasan
yang baik dari kepala sekolah, maka guru akan lebih hati-hati dan

bertanggung jawab terhadap tugas yang dibebankan kepadanya. Melalui
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pengawasan ini - kepala sekolah harus memaksimalkan membantu

memecahkan kesulitan yang dihadapi guru.

"Penyimpangan-penyimpangan yang dihadapi guru hendaknya dilakukan

secara bijaksana, dengan tidak menyinggung martabat kemanusiaannya"

(Semiawan dkk. 1985. 14). Yang jelas kedisiplinan dan pengawasan ini

harus mempu menciptakan moral kerja yang baik dikalangan guru dan

seluruh staf sekolah.

Rapat guru

Rapat yang diadakan sgkolah” mergpakan salah satu upaya peniﬁgkatan

profesionalitas gury “Hal ini sesuai dengan tujuan rapat itu sendiri yaitu

1) Meningkatkan kerja-saffa atau-kesetiakawanan, |

2) Memberi informasi” Kepada guru tentang perkembangan sekolah,
mentimbuhkan skebanggaan . terhadap /hasil._yang dicapai serta
meningkatkanymioraj guru.

3) Meningkatkan pengertian guru_terhadap seluruh aspek kegiatan
sekolah yang bersifat menyeluruh morai guru.

4) Memberikan informasi tentang perkembangan baru dalam dunia
pendidikan yang dapat diberikan kepada seorang guru, pengawas atau
ahli yang diundang dalam rapat tersebut.

5) Memberikan wahana bagi pertukaran gagasan antara guru khususnya
melalui laporan-laporan perkembangan program panitia khusus yang

ada di sekolah.
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6) Memberikan kurikulum dan pedoman-pedoman pelaksanaan yang
memerlukan persetujuan bersama.

7) Menyadarkan guru akan masalah yang dihadapi sekolah.

8) Membina guru dalam profesinya (Lazareth, 1984; 53).

Disamping sebagai fungsi-fungsi di atas, rapat guru juga dapat
dijadikan umpan balik terhadap kemajuan atau kemunduran dari lembaga
pendidikan tersebut.

Penataran

Penataran merupakans “salah- |satu teknik upaya peningkatan
profesicnalitasitas guru baik|itu gurd maupun guru agama. Hal ini- sesuai
dengan pengertian penatagan \tu,_sendiri, yakni suatu usaha atau kegiatan
yang bertujuan meninggikan-taraf-iinu pengetahudn dan kecakapan para
pegawai) guru-gliru atau-petdoas d@innya(Pogrwafito, 1984; 68).

Berpijak dari pengertian di atas jelaslah bahwa melalui penataran ini
diharapkan pengetahuan dan kemampuan guru berkembang, dan
selanjutnya ta dapat'melaksanakamtegasnya’dengan efektif dan efisien.

Disamping dengan upaya-upaya di atas, masih ada lagi cara cara
atau upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan profesionalitas
guru. Baik itu guru agama maupun guru umum. Diantaranya adalah
melalut lembaga preservice education, inservice education maupun on

service education, yang pengertiannya adalah sebagai berikut :
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Yang dimaksud dengan preservice edication adalah mengadakan layanan
pendidikan guru kepada mereka yang belum pernah jadi guru. Lembaga
guru bertugas mempersiapkan lulusan untuk jadi guru.
Yang dimaksud dengan inservice education adalah layanan yang
diberikan oleh lembaga pendidikan guru bagi mereka yang sudah
mempunyai jabatan.
Yang dimaksud dengan on service education adalah layanan yang
diberikan pada para’guru untuk bidang studi tertentu di tempat mereka
mengajar, baik secara individd_maupun kelompok dalam bentuk pusat-
pusat kegiatan belajar mengajar di s¢Kolah (Sahertian & Aleida, 1994; 2).
Demikian  beberapa’__yang “dapat | dilakukan untuk meningkatkan
profesionalitasitas guru batk’“-dalam™’pengajaran pendidikan umum maupun
pengajaran  perididikan \agdria_ 1§lam, CdalanT] “mehcapai, tujuan, baik tujuan
lembaga, tujuan pendidikan. pasional, tujuan pendidikan agama Islam serta

meningkatkan mutu pendidikan itu sendiri.
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BAB I

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Diskripsi Madrasah Aliyah Negeri Panggul

I.

Sejarah Singkat MAN Panggul

MAN Trenggalek Filial di Panggul berdiri pada tanggal 20 Juli 1992.
MAN Panggul mempunyai latar belakang yang mantap dan positif antara lain
untuk mewujudkan teréapainya pendidikan pada madrasah dengan melalui
pendidikan  formal untuk jtereapainys) kader muslim yang handal dan
bertanggung jawab pada-Negarna) bangsa) dan agama serta Allah s.w.t. Dengan
niat ruhul jihad, ikhlas|berjuang dijalan” Allah. MAN Panggul didirikan yang
diprakarsai oleh Kepala'KUA—(Sdr—Hariyadi) beserta Staff PPAI (Sdr.
Rochani,j Rolanil dan Sutathdl) _daf_staff,[septa, pard pembantu PPN dan
sebagian tokoh agamas=Adapun yang, mendasari hal tersebut Surat Kepala
Kantor Departemen Agama Kabupaten Trenggalek, tanggal 30 April 1992
Nomor: Mm.09/00.00/PP.03.2/481/1992 tentdng Pendirian MAN Filial dan
Perintah lisan Kepala MAN Trenggalek (Drs. Soenarjo) MAN Panggul adalah
satu-satunya pendidikan formal tingkat atas yang bercirikan Islam di Panggul,

dan penegeriannya pada 1977.
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2. Lokasi MAN Panggul
MAN Panggul berlokasi di Jalan Raya Panggul, Desa Wonocovo,
Kecamatan Panggul, Kabupaten Trenggalek. Berjarak kurang 500 meter dari
kota kecamatan Panggul. Bersebelahan deﬁgan SMP Negeri | Panggul.
3:; Keadaan Etnografi MAN Panggul
a. Keadaan Murid
Tabel I

Keadaan-Siswa-Siswi MAN Panggul

No. Kelas lsaki-laki Perempuan Jumlah
. X 50 42 92
2. X1 TPA 10 15 25
3 XI IPS 20 21 41
4, I IPA 8 7 15
5. 111 IPS 14 6 20
Jumlah 193

Sumber data yPekumen-intern,MAN Panggul Tahun 2006
Tabel 11

Guru Pendidikan Agama Islam di MAN Panggul

Lama

No , Nama Guru Mata Pelajaran | Pendidikan | Mengajar]
PAI

1. | Yumnan Abadi, S.Ag Figih St PAI
. Qur'an Hadist -

2. | Moh. Agus Salim, S.Ag Aqidah Akhlak S1 PAl
3. | Suharno, S.Ag Qur'an Hadist S1 PA]
4

Suiful Asnan, S.Ag ggh Si PAI

5. | Mahmud Sumarsito, S.Ag | Bahasa Arab. S1 PAI
Sumber data : Statistik MAN Panggul Tahun 2006
b. Keadaan Ruang Kelas
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Ruang kelas 6 ruang

Ruang Perpustakaan 0 ruang
Ruang Laboratorium 0 ruang
Kantor 1 orang

B. Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam

Pada kegiatan ini GPAVmengajak para Siswa berdo'a secara bersarnaan dan
setelah itu lanjutkan dengan memba€anAl Qurlan secara individual selama lebih
kurang 10 menit dan guru|tersebutiberkeliing dari bangku ke bangku untuk
kelancaran siswa membaca AEQur'an dan setélah itu ia duduk di mejanya dengan
membaca Al Qur'an juga hal ini dilaksanakan berkaitan materi yang relevan
seperti al Qur'an-Hadits sedangkan materi yang lain disesuaikan dengan situasi
dan kondisi yang ada, | Mercka=sangat antusiag mémbaea, Al Qur'an, kalrena
disamping guru juga ikut yrgembaca Al Qur'any mereka juga disuruh mencatat
ayat-ayat Al Qur'an yang dibaca dalam catatan khusus dan setiap akhir semester
akan diperiksa oleh ‘guruseberapa ‘jauh“mertka membaca Al Qur'an. Kegiatan
tadarus ini juga diberi nilai PAI. Pada akhir bulan (minggu ke-4) para siswa
dipanggil oleh guru untuk membaca Al Qur'an ke meja guru secara bergantian
sebagai evaluasi kelancaran dan kefasihan dalam membaca Al Qur'an, sekaligus
memberi motivasi kepada siswa yang masih belum bisa dan belum lancar
membaca Al Qur'an.

Setelah kegiatan membaca Al Qur'an, guru mengabsen siswa dan

menanyakan kepada mereka yang hari itu kebetulan tidak masuk. Hal itu
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dilakukan karena kehadiran/keaktifan merupakan salah satu aspek yang dinilai.
Kegiatan selanjutnya adalah guru melakukan appersepsi materi tersebut dengan
materi terdahulu bahkan dengan materi mata pelajaran lainnya, setelah itu baru
diberikan motivasi pentingnya materi pelajaran yang diajarkan hari itu dengan
bahasa Indonesia yang baik dan menarik.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bahwa tugas-tugas GPAI di
Madrasah Aliyah Negeri Panggul dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1. Kegiatan Perencanaan
Pada kegiatan ini guru Agama dituntut mampu merencanakan secara
administratif sebagai bahan/alat. Proses atatilkegiatan ini meliputi pembuatan:
a. Program Tahunan
Program tahunan’inl/ memuat| alokasi waktu uﬁtuk setiap pokok
bahasan_dalam kurnn waktn satu tahun pembelajatan. Program tahunan
ini berfungsi sebagar acuan untuk membuat program semester yang
memuat acuan unfuk=‘membiat\program satuan pelajaran/persiapan
mengajar, achamkalendér kegiatan-belajar, mengajar dan untuk mencapai
efisiensi dan efektifitas penggunaan waktu belajar efektif yang tersedia.
Program  tahunan  memuat  satuan  pendidikan  dalam
madrasah/sekolah tertentu. Berisi tentang mata pelajaran yang harus
diberikan dalam waktu satu tahun pelajaran, kelas/program, dengan
urutan : masing-masing pokok bahasan diberi alokasi waktu (berapa jam
pelajaran dalam setiap minggunya selama 2 semester atau satu tahun

pelajaran).
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b. Program Semester
Program semester merupakan salah satu bagian dari program
pengajaran yang memuat alokasi waktu, distribusi alokasi waktu, program
semester dan analisis materi pelajaran. Sebagaimana contoh masing-
masing format sebagai berikut
1) Format alokasi waktu

a) Banyaknya pekan dalam semester

No. Bulan 7 | Banyaknya Pekan |
1. Januar 2 pekan

2. Eébruan 2 pekan

3. Maret 2 pekan

4. April 2 pekan

5. Mei 4 pekan

6. Juni 3 pekan

Jumlah 18 pekan

b} Banyak pekan vang tidak éfektif

1. Ulangan‘hagian : 2/ jam pelajaran  : 1 pekan
2. jlangan-umuwm : I jam pelajaran : 1 pekan
3. Cadangan . 1 pekan

jumlah . 3 peka

c) Banyaknya pekan yang efektif
18(A)-3(B) =15 pekan (C)
d) Banyaknya jam yang efektif

2jamx 15(C) =30 jam pelajdran
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2) Format distribusi alokasi waktu

Mata pelajaran Qur'an Hadist Kelas 1

No. | Pokok Bahasan/Sub Pokok Bahasan Alokasi Waktu

Uraian isi terlampir

Jumlah

3) Format program semester
Dalam pembuatan'—prégram semester ini berisi materi pokok
bahasan/sub pokok bahasam yang telah ditentukan alokasi waktunya.

Berlaku selama gdatu semester pada tiap-tiap bidang studi PAIL

Pokok l
Bahasan/Sub/| /Alokasi .
No poloh sAdld Jgh Agt | Sept | Okt Nov Des|Ket
bahasan
Uraiag/isi
terlampir
Mengetahur; Trenggalck, 10 Juni 2006
Kepala MAN Panggul Guru Mata Pelajaran
Muh. Syamsul Bachri Saiful Asnan, S.A
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4

Format analisis materi pelajaran

Pokok : Penyguaian
Bahasan/Sub . . :
No pokok Tujuan |Penjabaran Metode|Saran|Waktu Ket
bahasan
] 2 3 4 5 6 7 8
Uraian isi
terlampir
Mengetahui, Trenggalek, 10 Juni 2006
Kepala MAN Panggul Guru Mata Pelajaran

Muh. Syamsul Bachn

Catatan Kepala Madrasahy

Program Satuan Pelajaran

a)

b)

Program satuan pelajaran [disebut’ juga=\persiapan mengajar yang
merupakan salah satu bagian dari program pengajararn yang memuat
satuan bahasan untuk disajikan dalam beberapa kali pertemuan.
Kegiatan inti, yaitu pengembangan pokok bahasan dan penerapan
berupa latihan soal/tanya jawab.

Penutup, berupa kesimpulan penegasan dalam rangka penekanan dan

penguat materi.
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Adapun format persiapan mengajar/program satuan pelajaran yang
digunakan olch GPAI MAN Trenggalek adalah hasil kerja musyawarali
guru mata pelajaran (MGMP) PAI sebagai mana kerangka berikut ini

Program satuan pelajaran berisi : satuan pendidikan, mata pelajaran
pokok bahasan/sub pokok bahasan, kelas/semester dan waktu. Program
satuan pelajaran dibagi ke dalam :

a) Tujuan Pembelajaran Umum
b) Tujuan Pembelajaran Khusus
c) Materi Pelajaran
d) Kegiatan BelajarMengajar
(1) Pendekatan-dan-Metode
(2) Langkah-langkah Penyajia
e) Alat\dan Sumber Pembelajarar

f) Alat Penilaiag

Rencana Pengajaran

Sebelum mengajar di kelas, GPAI senantiasa membuat Rencana
Pengajaran yang acuan bersumber dari Program Satuan Pelajaran
sebagaimana format berikut ini :

Persiapan mengajar ini dapat digunakan sebagai acuan untuk

menyusun rencana pelajaran, sehingga dapat berfungsi sebagai acuan bagi
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guru untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar agar lebih terarah dan

berjalan efisien dan efektif.

y
2)

3)
4)

5)

Persiapan mengajar yang dibuat telah memenuhi kritenia-knitena :
Materi dan tujuan mengacu pada Silabus
Proses belajar mengajar rnenunjang pembelajaran aktif dan thengacu
pada analisis materi pelajaran (AMP)
Terdapat keselarasan antara tujuan, materi dan alat penilaian
Dapat dilaksanakan
Mudah dimengerti dan difahami

Disamping itul ptlanspata GPAl dalam. menyusun persiapan

mengajar senantiasa memperhatikan;hal-hal sebagai berikut :

1

2)

3

4)

Persiapan men@ajdr | terdini || dati beberapa pertemuan dan minimal

menggunakan waktu 2 jam pelajaran.

Penilaian ' proses belajar méngajar 'dilakikdn=Selama proses belajar

mengajar dengan mengacti-pada tufuan yang hendak dicapai.

UlanghfizHdrian) @iadakafl [Padd_setiap\ akhir bahan/kajian pokok

bahasan.

Pada setiap pertemuan terdapat kegiatan:

a) Pendahuluan yang meliputi motivasi dan persepsi  yaitu
menanyakan materi pelajaran yang lalu atau melakukan lkorelasi

dengan lingkungan/mata pelajaran lainnya.
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RENCANA PENGAJARAN

Mata Pelajaran . Sejarah Kebudayaan Islam

Pokok Bahasan - Pengaruh Modernisasi di Indonesia

Kelas/Semester 1172

Alat peraga . Gambar skema OHP

Waktu . 3x pertemuan

No. | Tujuan Pembelajaran-Kchusus Materi Kegiatan Bjela1ar
Mengajar
Isi sebagaimana’terlampir
Mengetahui. Trenggalek, 10 Juni 2006

Kepala MANPanggul Guru Mata Pelajaran
Muh. Syamsul Bachn Syaiful Asnan S.Ag

Saran-saran Kepala Madrasah :
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2. Kegiatan Proses

. Ada tiga kegiatan yang dilaksanakan oleh GPAI, yaitu pendahuluan,

pengembangan dan penerapan/penutup.

a.

Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan ini GPAl mengajak para siswa berdo'a secara
bersarnaan dan setelah itu lanjutkan dengan membaca Al Qur'an secara
individual selama lebth kurang 10 menit dan guru tersebut berkeliling dari
bangku ke bangku “untuk kelancatan siswa membaca Al Qur'an dan
setelah itu ia dudukudi mejanya dengan membaca Al Qur'an juga hal ini
dilaksanakan berkaitan maten yang| relevan seperti al Qur'an-Hadits
sedangkan materi yang-lain’ disesuatkan dengan situasi dan kondisi yang
ada. Mereka sangat antusias miembaca Al Qur'an, karena disamping guru
juga ikut membaca AllQur'an,/mereka juga disurth, mencatat ayat-ayat Al
Qur'an yang dibagagdalam catatan khugus dan setiap akhir semester akan
diperiksa oleh guru seberapa jauh mereka membaca Al Qur'an. Kegiatan
tadarus ini juga diberi nilai PAT Pada akhir bulan (minggu ke-4) para
siswa dipanggil oleh guru untuk membaca Al Qur'an ke meja guru secara
bergantian sebagai evaluasi kelancaran dan kefasihan dalam membaca Al
Qur'an, sekaligus memberi motivast kepada siswa yang masih belum bisa
dan belum lancar membaca Al Qur'an

Setelah kegiatan membaca Al Qur'an, guru mengabsen siswa dan

menanyakan kepada mereka yang hari itu kebetulan tidak masuk. Hal itu
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dilakukan karena: kehadiran/keaktifan merupakan salah satu aspek yang

dinilat. Kegiatan selanjutnya adalah guru melakukan appersepsi materi

tersebut dengan materi terdahulu bahkan dengan mater mata pelajaran

lainnya, setelah itu baru diberikan motivasi pentingnya materi pelajaran

yang diajarkan hari itu dengan bahasa Indonesia yang baik dan menarik.

Kegiatan Pengembangan

Kegiatan Pengembangan dalam proses belajar mengajar meliputi:

i) Penguasaan Matépi

2)

Pada umunya“GPAL di) Madrasah Aliyah Negeri Panggul
menguasai maters yang| digjarkan’ pada setiap pokok bahasan. Hal ini
disebabkan karena para-gutu_telahl membuat rencana pengajaran yang
memuat pokok-pokok penting materi yang diajarkan.

Peényajian SeSuai/Déngan Urutan Materi

Materi gyang disajikan sesuai dengan urutan yang ada
sebagaimana yang tercantum dalam program semester dan program
satuan pelajaran para guru senantiasa menyajikan sesuai dengan
materi, karena mereka membuat perangkat mengajar dan

membawanya ke dalam kelas setiap pelaksanaan pembelajaran.
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3) Metode dan Pendekatan
a) Metode
Metode yang dipakai oleh para GPAI adalah multi metode
atau bervariasai tergantung kepada materi dan tujuan yang hendak
dicapai. Adapun metode yang digunakan pada umumnya adalah:
(1) Metode Ceramah
Metode ini digunakan untuk menerangkan semua unsur pokok
‘bahan pelajaran, vyaitu~materi keimanan, ibadah, syari'ah,
muamallah, Al Qurian) Akhlak dan sejarah kebudayaan Islam
(2) Metode| Fanya Jawab
Metode-im—diglinakan—untuk mengajar unsur pokok bahan
pelajaran sebagaimana fersebut di atas. Metode ini digunakan
pada saat akan|mulai~menyampdikan“pelajaran (biasa disebut
pre te§t), pada saat\menerangkan materi pelajaran yang berupa
.tanya jawab_ spontanitas_.yang biasa disebut evaluasi mini
interpolatif (EMI) dan terakhir dilaksanakan pada saat
mengakhiri pelajaran. Metode tanya jawab ini bersifat
interaktif dan proaktif, jadi kadang kala siswa yang bertanya
pada guru atau sebaliknya, bahkan kadang-dadang pertanyaan
siswa dijawab oleh siswa dan guru melengkapi atau

membetulkan jawaban yang terakhir
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(3) Metode Diskusi
Metode ini digunakan oleh guru dalam hal mengajar materi
yang rasional atau mengandung makna beda pendapat
(Khilafiyah), misalnya materi yang berkaitan dengan ibadah,
syariah, muamallah dan akhlak. Dalam hal ini guru selalu
bertindak selaku mediator dan sekaligus evaluator atas
jalannya diskusi. Dengan demikian pelaksanaan diskusi
berjalan lancar, tertib dan berhasil dengan baik.

(4) Metnde Demontrast
Metode ~ini digunakan/Tuntuk mengajar materi yang perlu
peragaan_jelas”kepada.“siswa. Metode ini digunakan untuk
mengajar~-materi-“ibadah’ dan akhlak. Misalnya mengajar
tehtang wuadly, [Sholat hdji adab bertindak, adab berkata lain-
lain.

(5) Metode Drill (Latihan Siap)
Metode” ini~digunakarmoleéh glru untuk memberikan -latihan
langsung kepada siswa, yaitu dengan cara guru memberikan
contoh dan siswa langsung menirukan diajarkan. Metode ini
sangat cocok untuk mengajar materi Al Qur'an-Hadits.

(6) Metode Resitasi (Pemberian Tugas)
Metode ini digunakan oleh guru dalam rangka pendalaman

materi yang telah diajarkan atau untuk pengayaan materi yang
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akan diajarkan misalnya siswa diberi tugas mengerjakan
silahnie-cilabus atau siswa diberi tugas lain yang terkait dengan
mata pelajaran yang ada baik di Madrasah maupun di rumah
(luar Madrasah).
(7) Metode Pemecahan Masalah
Metode ini digunakan untuk mengetjakan hai-hal yang perlu
pemecahan atau penyelesaian tuhtas, terutama hal-hal yang
berkaitar/dengan pribadi siswa yang ada hubungannya aengan
keagamaan yang masiln belum dipéhami oleh para siswa
tersebut.
(8) Metode KaryadWisata

Metode int“digungkan untuk mengajarkan materi yang perlu
péridalanian.__dan) pemdhaman/\ séitd pengalaman yang
mendalam- dengany lingkungan sekitar yang berkaitan serta
dengan materi sifat-sifat’ Allah yang berkaitan dengan
kekugSdan “Allah, "Tiaterl SKI yang berkaitan dengan
penyebaran agama Islam sehingga anak diajak ziarah ke
makam-makam  bersejarah  atau peninggalan-peninggalan
kebudayaan dan peradapan Islam.

Berdasarkan metode-metode diatas, dan mengingat
bahwa kondisi situasi dan sarana sekolah berbeda maka

metode yang disajikan dalam silabus adalah sebagai bentuk
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alternatif. Oleh karena, itu dalam memilih metode yang
terbaik guru harus mendasarkan pada tujuan, materi yang
disajikan serta dengan memperhatikan sarana dan fasilitas
sekolah. Selanjutnya dalam upaya memilih alternatif metode
yang aipergunakan guru pendidikan agama Islam setidaknya
memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

(a) Metode yang terbaikk menurut pengembangan silabus
adalahy yang s$eésuar dengan tujuan dan materi yang
disajikan,

(b) Metode dipilili danmdisesuaikan dengan fasilitas/sarana
sekolah.

(c) Metode  yang-/dipilit/ hendaknya mengarah pada cara
belajarpsiswa-aktif

3) Pendekatan
(D Pendekatan Pengalaman

Guru=memberi” pengalanfan’kedgamaan kepada peserta didik

dalam rangka penanaman nilai-nilai keagamaan. Metode yang

digunakan dalam pendekatan ini adalah tugas dan tanya
jawab.

(2) Pendekatan Pembiasaan
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk senantiasa

mengamalkan ajaran agamanya. Metode yang digunakan

84



dalam pendekatan ini adalah metode latihan siap dan
demontrasi.
(3) Pendekatan emosional
Guru berusaha menggugah perasaan dan emosi siswa dalam
meyakini, memahami dan menghayati ajaran agama. Metode
yang digunakan dalam pendekatan ini adalah metode ceramah,
tanya jawab, demontrasi dan diskusi.
(4) Pendekatari Rasional
Guru berusaha ‘memberikan peranan akal dalam memahami
dan menerima kebenaran ajaran Islam secara aqgliyah. Metode
yang digunakan-dalam-pendekatan tni adalah metode ceramah,
tanya jawab, diskusi; latihan siap dan pernberian tugas.
(5) Rendekatan-Fungsional.
Guru |béftisgha menyajikanjajaran Islam dengan menekankan
kepada segi kemanfaatannya bagi peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan tingkat
perkembangannya. Metode yang digunakan dalam pendekatan
ini adalah metode latihan siap, pemberiar tugas, ceramah,
tanya jawab dan demontrasi.
Penggunaan metode dan pendekatan dalam pelaksanaan
pendidikan agama Islam yang tepat akan dapat berfungsi sebagai

landasan yang mampu menggugah kesadaran dan mendorong peserta
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4)

didik melakukan perbuatan yang mendukung pembentukan pribadi
muslim yang kuat.

Kegiatan belajar mengajar ialah suatu upaya yang diprogramkan
secara sistematis untuk mencapai suatu hasil belajar pengajaran
merupakan suatu proses terjadi interaksi guru siswa melalui kegiatan
terpadu dari dua bentuk kegiatan yakni kegiatan belajar siswa. dengan
kegiatan belajar guru.

Kegiatan |bélajar mengajar_bidang stidi pendidikan agama Islam
ditempuh melaloi jpendekatan) |ketrampilan proses. Penggunaan
ketrampilan proses disebabkan oleh adanya asumsi bahwa pada
prinsipnya anak memptfiydi-motivasi dari dalam untuk belajar karena
didorong oleh rasa“ingin tahu.Karena itu, anak akan belajar dengan
cdral\yaag 'peling 'baik jika ‘prakafsanyd\difampung dalam kegiatan
belajar mengajar~ Selain itu ketrampilan proses bertitik tolak pada
pandangan bahwa tiap siswa memiliki potensi atau kemampuan
berbeda. Bila potensi ini dirangsang akan menimbulkan kemampuan
aktif, dan kreatif ini bila digunakan untuk proses belajar mengajar
akan menghasilkan hasil yang optimal.

Pengguaan Alat Bantu
Alat bantu yang digunakan oleh GPAl di MAN Panggul
adalah alat peraga berupa gambar wudlu, gambar sholat, gambar peta

ibadah haji berupa kitab Suci Al-Qur'an.
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5) Partisipasi Siswa
Dalam proses pembelajaran di kelas, GPAI pada umumnya
mampu menciptakan partisipasi siswa dalam mengikuti penjelasan
guru. Hal ini tercipta karena penampilan guru dalam mengajar sangat
menarik . karena mereka selalu menggunakan berbagai metode dan
pendekatan pembelajaran yang bervariasi.
6) Bimbingan terhadap siswa vang mengalami kesulitan belajar
GPAI selalu mengadakan bimbingan khusus bagi ‘peserta
didik yang mengalami“kesulitan-belajar; terutarna tentang membaca
Al-Qur'an dan baca tulis huruf Atfab. Bimbingan ini dilakukan di kelas
dan ada pula yang’melalut‘kegiatan ekstra kurtkuler.
c. Kegiatan Penerapan‘dan-Penutup |
Dalam, kegiatan ini"GPAY nmgtaksanakamkegiatan berupa test proses
belajar, meneruskan, ,daya , serap , hasil pembelajaran, membuat
resume/catatan/ringkasan materi yang telah diajarkan, pemberian tugas
yang dilaksanakart di rafmah dan mengakhin pelajaran setelah tidak ada

lagi yang ditanyakan oleh siswa.
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3. Kegiatan Evaluasi (Penilaian)

Penilaian atau evaluast pada dasarnya adalah usaha untuk menentukan
tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran. Hasil yang diperoleh dari
penilaian dinyatakan dalam bentuk hasil belajar, oleh sebab iiu tindakan atau
kegiatan tersebut dinamakan penilaian hasil belajar.

Penilaian hasil belajar dapat dilaksanakan dalam dua tahap. Perrama,
tahap jangka pendek, yakni penilaian yarig dilaksanakan oleh guru pada akhir
proses belajar mengajar“dtau yang disebut penilaian Formafif. Kedna, tahap
jangka panjang, yakni| (penilaian yangCdilaksanakan setelah proses belajar
mengajar berlangsung beberapa kali atay, setelah menempuh periode tertentu,
misainya akhir semester—yarig”disebut-dengan penilaian Swmatif. (Sudjana,
1998 - 111).

Sasaran ‘atau ‘obyek-penelitian. adalah /Segi “tingkah laku, segi isi
pendidikan dan segij yang menyangkut proses belajar mengajar. Hal ini
disebabkan bajk tidaknya proses_belajar mengajar akan menentukan
keberhasilan belajar yang dicapai siswa. Adapun penilaian dilakukan dengan
mengadakan test ‘dan non test. Pelaksanaan evaluasi yang meliputi evaluasi
harian, proses belajar, sumatiffsemester dan Evaluasi Belajar Tahap Akhir
(EBTA).

Adapun tahapan pelaksanaan evaluasi yang dilakukan _oleh GPAI di

MAN Panggul meliputi hal-hal sebagai berikut :

88



a.

Pembuatan Kisi-kisi

Kisi-kisi merupakan desain atau rancangan penulis soal yang harus
ditkuti oleh penyusun soal dengan tujuan agar dapat menjamin validitas
isi dan relevasi kemampuan siswa yang memuat tujuan pembelajaran
umum, pokok bahasan, uraian materi, indikator bentuk soal, taraf
kesukaran soal dan bobot soal.
Pembuatan Kartn Soal

Setelah guru [ifembuat kisi-kisi |soal, maka penjabaran lebih lanjut
ditulis pada kartu|soalj yang memuat bentuk soal, aspek intelektual,
tingkat kesulitan, nogmor soal] indikator, butir sbal dan kunci jawaban.
Pembuatan Master-Soal

Langkah berikutniya yang harus’ dibuat oleh guru adalah membuat
mastef/materi |$oal s€slial dengan.yahg Terteta dalam kisi-kisi dan kartu
soal yang akan jdisampaikany kepada, siswa. Jadi yang ditulis hanya
soalnya saja. Misalnya segala sesuatu yang diperintahkan Allah
mengandung hikmah yang besar. Sebutkan hikmah shalat!
Pembuatan Pedoman Penskoran dan Kunci Jawaban

Pedoman penskoran dan kunci jawaban dibuat setelah master soal
dibuat dan berpedoman pada kartu soal, karena komponen dalam kegiatan

sudah tercantum dalam kaitan soal sebagaimana contoh berikut ini:
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| No. Kunci/Kriteria Jawaban Skor Bobot

1. | Shalat dapat mencegah perbuatan keji dan 2 4

munkar

Pembuatan Analisis Hasil Ulangan
Analisa hasil ulangan ini dibuat GPAI untuk mendapatkan umpan
balik tentang tingkat daya serap siswa terhadap fnateri pelajaran untuk
satuan-satuan klasikal;~menentukan-program perbaikan dan pengayaan,
serta dapat menentukan nilaigdkemajuan jbelajar siswa.
Hasil analisis
1. Ketetuan Belajar
a. Perorangan
Banyaknya seluruh siswa : 20 peserta
Banyaknyasiswa. yang telahtuntas /19°peserta
Prosentase Danyaknya/iswa yang telah tuntas : 95%
b. Klasikal ya/tidak
2. Kesimpulan
a. Perbaikan secara klasikal

b. Perlu perbaikan siswa yang bernama :
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f.

¢. Perlu perbatkan sccara individual siswa :

. Nomor Soal
No. Nama Siswa T 1213141573
Mengetahui, Trenggalek, 10 Juni 2006
Kepala MAN Panggul Guru Mata Pelajaran

Muh. Syamsul Bachr

Pembuatan Analisis/Butir Seal
Tujuan pembuatan analisis butir- soal adalah untuk mengetahui
apakah soal yang dibuat“GPAl-pada ulangan/evaluasi tertentu mampu
menunjukkan adanya Tingkat Kesukaran (TK) dan Daya Pembeda (DP),
vaitu Japakah, soal, ith sukar,.sedang atau midahschingga soal tersebut
dapat dipakai, pdiperbaiki atau) diganti. Adapun langkah-langkah
menganalisa_butir soal meliputi_bentuk pilihan ganda dan bentuk uraian
berikut ini:
1) Langkah-langkah menganalisa butir soal bentuk pilithan ganda
a) Misalkan jumlah peserta ulangan 48 siswa
Urutkan lembar jawaban yang telah diberi ekor dcngan skor yang
tertinggi berada pada urutan paling atas dan skor terendah paling

bawah.
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b) Ambilah 27% kelompok atas dan 27% kelompok bawah, maka:
27 x 48 = 12,96 = 13 (pembulatan) -
Jadi kita ambil 13 siswa kelompok atas dan 13 siswa kelompok
bawah.
¢) Untuk masing-masing butir soal hitunglah banyaknva siswa pada
kelompok atas maupun kelompok bawah yang memilih masing-
masing pilihan soal.
d) Hitunglah- TR, DP, efektifitds pengecoh untuk tiap-tiap soal
dengan bantuan format; 2
(1) Tindakan-Kesukaran
Adalah proporst’ peserta_tes yang menjawab benar butir soal
itu, yang digunakan sampel hanya kelompok atas dan bawah
sajal dengan..asumsi ‘bahwa | jawéabariibenar pada kelompok
tengahy tidaky banyak pengamuhnya terhadap tingkat kesukaran
tersebut.

Tingkat Kesukaran (TK)) dapat dihitung dengan rumus:

- A+ B
T

TK

Keterangan:

A = jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok

atas
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B = jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok
bawah

T= jumlah peserta tes kelompok atas ditambah kelompok
bawah

Kriteria penafsiran Tingkat Kesukaran suatu butir soal:

Tingkat Kesukaran (TK) Penilaian Soal
TK < 0,24 Sukar (Sk)
0,25=0.75 Sedang (Sd)
TK >.0,76 - Mudah (Md)

(2) Daya Petitbeda (DP)
Adalah | kemamplian suaty butir soal untuk membedakan
antara mereka/yang “mampu" dan mereka yang "tidak
mampu" dalam suatu pengetanuan tertentu.

Daya Pémbeda:(DP), dapat dihitifigidengan rumus:

L 23B
1/
."2"r

DP

A = jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok
atas.

B = jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok
bawah

1nT= jurrilah peserta tes kelompok atas atau kelompok bawah

saja
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Kriteria penafsiran Daya Pembeda (DP) suatu butir soal:

Daya Pembeda (DP) Penilaian Soal
DP < 0,20 Dapat dipakai (P)
0,20 -0,39 Diperbaiki/revisi ®
DP > 0,39 Diganti (8)

(3) Efektifitas Pengecoh
Untuk /mengetaliuiv/berfungsi atau tidaknya masing-masing
pilihan |(optiod) suatu buitir soal, pengecoh (distraktor) mana
yang . berfungsmefektif, menyesatkan dan tidak berfungsi kita

gunakan‘kriteria sebagaiberikut:

Pengecoh Penilaian Soal
NA <NB , Efektif (E)
NA>NB ‘ Menyesatkan (S)
NA<NB | Tidak Efektit (TE)

-2) Langkah-langkah menganalisa butir soal bentuk uraian
a) Langkah 1 dan 2 sama dengan langkah menganalisa butir soal
bentuk pilihan ganda.

b) Untuk masing-masing butir soal tuliskan skor yang diperoleh pada
kelompok atas maupun bawah.

¢) Hitunglah TK, DP.
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(1) Tingkat Kesukaran (TK)
- Kriterianya sama dengan bentuk soal pilihan ganda, hanya

rumusnya yang berbeda, yaitu:

_ ZSA+XSB+ (T — SMn)

TK
T(SMx — SMm)

X SA = jumlah skor kelompok atas
%, SB = jumlahskor kelompok bawah
SMn = skor,terkecil
SMx = jumlah'skor terbesar/tertinggi
T = jumlah/peserta tés kelompok atas di tambah
. Kelompok-bawah
(2)nDayaPembeda-(DP)
- Kritenianya sama dengan bentuk soal pilihan ganda, hanya

rumusnya yang berbeda, yaitu:

J NSS4 ESB
}5 T(SMx - SMn)
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BAB 1V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan penelitian baik yang bersumber
dari lapangan, perpustakaan, observasi, wawancara, dan angket tentang permasalahan
dan tujuan penelitian maka dapat dikemukakan pembahasan hal-hal sebagai berikut :

A. Pelaksanaan Tugas Guru Agama Dalam Proses Belajar Mengajar

Sebagaimana yang dikemukakan pada pembahasan sebelumnya, bahwa
pendidikan merupakan suatG Kegiatan J/ang| mempunyai tujuan, baik tidaknya
kegiatan pendidikan tersebut>dilaksanakan akan menentukan tujuan vang dicapal.
Atau dengan kata lain dapat-diurgkapkan~bahwa tercapainya tujuan pendidikan
yang olptimal ditentukan oleh efisiensi dan aktifitas pelaksanaan proses itu sendiri.
Begitu jugal pelaksanaan/ pendidikan “untuk | peficapaian tujuan pendidikan
ditentukan oleh baik danytidaknya perencanaan pendidikan dan tercapai tidaknya
tujuan pendidikan yang diprogramkan itu, oleh -karena tugas guru dalam
melaksanakan belajar akan sangat menentikan tingkat profesional guru agama itu
sendiri.

Di dalam kegiatan belajar mengajar pendidikan agama, tidak jarang seorang
guru agama mengalami hambatan-hambatan dalam pelaksanaan tugasnya, karena
harus berbenturan dengan pelaksanaan tugas-tugas pribadi, sosial kemasya_rakatan
yang tidak berkaitan dengan tugas pendidikan. Sehingga karena tugas yang

bersifat ganda tersebut mengakibatkan kewajiban mendidik menjadi terbengkalai
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dan tidak sejalan sebagaimana mestinya. Dalam kenyataannya tidak jarang kita
jumpai seorang guru agama yang melaksanakan tugas kependidikan berbenturan
dengan tugas lain, dalam usahanya sebagai penambahan venghasilan atau sebagai
obyek yang lain ataupun untuk kegiatan sosial lainnya. Yang jelas seorang guru
agama yang dalam tugasnya mengabdi penuh hanya untuk kepentingan
pendidikan dan pengajaran, Jika mempunyai kewajiban lain selain untuk
kepentingan pendidikan itu sendiri akan lebih mampu meningkatkan kompetensi
profesional yang telah dimiliki dan lebikh | memantapkan mutu pelaksanaan
pendidikan agama.

Dari hasil penelitian |terdapat |sebesar,25% guru-guru Pendidikan Agama
Islam di MAN Panggul mempunyal tugas-lain selain yang berhubungan dengan
pendidikan dan pengajaran. Sehingga dengan adanya kenyataan demikian, maka
seorang. gury agama, perlu mengembangkan kemampuan‘profesinya, karena yang
menjadi tanggung jawabnya=adalah satu tujuam, yakni berusaha untuk mencapai
tujuan pendidikan dalam artian, para guru agama dalam Madrasah tersebut rata-
rata mempunyai dedikasi dan pengabdian penuh .da.lam menjalankan tugasnya
sebagai seorang pendidik dan seorang pengajar.

Jawaban responden guru agama sebagaimana dikemukakan pada hasil
angket, merupakan realitas yang positif karena hanya 25% dari guru PAI
Madrasah tersebut yang melaksanakan tugas di luar wewenang dan tanggung
jawabnya. Sehingga mereka dapat berkonsentrasi penuh dan mempunyai dalam

mengemban dan melaksanakan tugasnya, karena semangat yang tinggi adanya
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satu tanggung jawab yang diembannya selain menjadi pendidik dan pengajar.
Dengan adanya kenyataan yang demikian, menunjukkan bahwa kemampuan
kompetensi yang dimiliki oleh guru agama sudah memenuhi kriteria, karena
bagaimanapun juga memerlukan perhatian yang penuh terhadap tugas dan
tanggung jawab pendidikan akan lebih memantapkan profesi guru agama itu
sendiri.

Adapun tugas rangkap yang dilakukan oleh guru di luar lingkungan adrasah
adalah banyak sekali, diantdfanya adalah seébagai tenaga administrasi di kantor,
tenaga sosial kemasyarakatan, dan tiigasttugas pribadi lain yang kesemuanya itu
dapat menghambat jalannya>proses belajai, mengajar pendidikan agama apabila
seorang guru agama mempunyai-tdgas-rangkap, yang pelaksanaannya berbenturan
dengan jadwal pelaksanaan kegiatan belajar mengajar atau mendidik. Namun jika
tugas tersebut dilaksanakan di luar tanggung jawab pendidikan, dalam artian tidak
mengganggu jalannya prosesepengajaran dan amak didik, maka hal tersebut tidak
menjadi persoalan.

Adanya kenyataan yang demikian menunjukker bahwa tugas gurusebagai
tenaga pendidik Madrasah tersebut betul-betul dilaksanakan dengan penuh oleh
tenaga kependidikan atau guru, dan hanya sedikit sekali dari mereka yang harus
berkonsentrasi dan mempunyai tanggung jawab yang penuh dalam melaksanakan
tugas di luar tugas sebagai pengajar dan pendidik. Adabun tugas-tugas yang lain
tersebut biasanya dilakukan di luar jam pelajaran, sehingga tidak mengganggu

jalannya proses belajar rnengajar.
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B. Kompetensi-Kompetensi yang Harus Dikuasai oleh Guru Agama

Sebagaimana dikemukakan bahwa tugas seorang guru agama yang pokok
adalah melaksanakan proses belajar mengajar pendidikan agama, dimana dalam
proses tersebut terjadi interaksi antar guru yang mengajar dengan siswa yang
belajar untuk memenuhi tugas-tugas tersebut, seorang yang harus telah
mempunyai kemampuan dasar atau kompetensi dimana kompetensi tersebut
merupakan prasarat bagi seorang guru agama yang akan menerjunkan dirinya
dalam dunia pendidikan. Benguasaan terhadap kompetensi terutama kompetensi
profesional guru agama adalah (sangat_penfing sekali, karena sebagai penunjang
langkah-langkah pokok yang”harus dimiliki guru agama dalam menjalankan tugas
profcsioﬁalnya. Adapun jumlah-macam=maeam kompefensi yang harus dikuasai
ada sepuluh kompetensi yang penjabarannya telah disebutkan dan dijelaskan di
muka.

Guru-guru pendidikad agama Islam di MAN Panggul, semuanya menguasai
materi dalam proses pembelajaran. Penguasaan ini sangat penting karena gurﬁ
sebelum berdiri di depan kelas, guru harus sudah mampu menguasai bahan-bahan
yang akan diajarkan kepada anak didiknya, sehingga dalam penguasaan bahan
tersebut, guru-guru harus benar-benar menguasai bahan akan jauh lebih mudah
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.

>enguasaan kompetensi mengelola program belajar mengajar, menunjukkan
cukup baik. Guru agama yang mengajar di MAN Panggul telah menguasai dan

mampu mengelola proses belajar mengajar. Pengelolaan program belajar
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mengajar ini merupakan faktor yang sangat tﬁenentukan, karena kemampuan
mengelola program yang baik akan .nemudahkan seorang guru dalam
melaksanakan. interaksi belajar mengajar dengan anak didik. Disamping itu
apabila seorang guru telah mampu mengelola program belajar mengajar tersebut,
maka upaya untuk lebih meningkatkan kompetensi profesional akan lebih mudah
dilakukan.

Perlu diketahui bahwa kegiatan belajar mengajar tidak hanya melalui
presentasi atau sistern kuliah/idi depan kelas atau face fo face. Bahkan sementara
dapat dikatakan bahwa metode, dengan) kuliah tidaklah dianggap sebaga satu-
satunya proses belajar mengajar| yang éfisien bila ditinjau baik dari segi
pengembangan sikap dan sikirandvang.intelektual kritis dan kreatif Untuk itu
dalam pengembangan dan pefingkatati-mutu”’pendidikan guru pendidikan agama
Islam harus jmamipu | inengélala prografn; beldjar mengajar yang tidak hanya
terfokus pada satu metodegatau sistematika tetapi mampu menciptakan berbagai
variasi dan cara dalam menerapkan program belajar mengajar tersebut.

Kemampuan" guru ‘pendidikan agarfia” Islam’ dalam mengelola kelas dengan
baik sebesar 75%. Hal im berarti sebagian dari guru-guru pendidikan agama
[slam tersebut telah mengadakan pengelolaan kelas dengan baik. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa masih diperlukan adanya peningkatan yang lebih memadai,
dan upaya yang maksimal égar guru mampu mengelola kelas dengan baik. Unsur
pengelolaan kelas ini juga merupakan unsur yang sangat mendasar dalam

hubungannya dengan proses belajar mengajar. Karena dalam pelaksanaannya
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proses belajar mengajar yang dituntut adalah keaktifan guru pendidikan agama
Islam dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa belajar sesuai
dengan rencana yang telah disusun dalam perencanaan. Guru harus dapat
mengambil keputusan dalam pelaksanaan strategi pembelajaran dan penilaian
yang tepat. Apakah kegiatan belajar mengajar dihentikan, ataukah berubah
metodenya, ataukah mengulang pelajaran yang lalu. Untuk itu memerlukan
kemampuan guru dalain mengelola_dan menciptakan suasana kelas. Untuk itu
tidak cukup hanya dengafi’ menguasai ldpdasan teoritis saja, tetapi yang paling
penting adalah pengalamaryprakick yang inifensif.

Penggunaan media belajan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
mencapai taraf 37,5% yang-berarti“masth-banyak dari guru pendidikan agama
Islam dalam praktek mengajarnya belum menggunakan media pembelajaran yang
dapat menunjang“tercapainya=tujuan/péngajaran ydng akan diharapkan. Untuk itu
dalam penguasaan komgpetensi peranan media atau alat bantu ini masih
memertukan penipgkatan, untuk memudahkan siswa menangkap dan memahami
pelajaran karena setiap proses belajar mengajar ditandai dengan adanya beberapa
unsur antara lain tujuan, metode dan alat serta evéluasi dalam pencapaiah tujuan
tersebut, peranan alat bantu/media memegang peranan yang penting, sebab
dengaﬁ ‘adanya alat ini bahan dengan mudah dapat dipahami siswa. Dalam proses
belajar alat peraga digunakan dengan tujuan membantu guru agar proses belajar

mengajar lebih efektif dan efisien.
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Kemampuan guru pendidikan agama Islam terhadap penguasaan landasan
pendidikan sebesar 75%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian guru pendidikan
agama Islam dalam menjalankan proses belajar mengajar belum mampu
mengenal tujuan pendidikan dasar untuk pencapaian tujuan pendidikan nasional.
Sedangkan data yang menunjukkan tentang kemampuan guru pendidikan agama
Islam dalam mengelola intraksi belajar mengajar mencapai tujuan cukup yang
berarti responden sudah mampu melaksanakan dan mengelola interaksi belajar
mengajar antara guru dengan siswa, yarng| mana hal tersebut akan sangat
bermanfaat terhadap kelangsungan proses belajar mengajar. Tentu saja dalam
mengelola interkasi belajar mengajan int gurd pendidikan agama Islam harus juga
mengadakan komunikasi dan_interkasi.yang sedemikian rupa agar hubungan
antara guru dengan siswa tidak-menemiui hambatan.

Kesadaran\gunuil pendidikan agamal Islamiuntik menilai hasil belajar atau
prestasi siswa sudah. dilaksanakan dengan penuh oleh para guru agama. Penilaian
ini sangat berguna untuk mengadakan umpan balik (]ieed back) terhadap hasil
belajar mengajar ‘yang''telah “dilaksanakan. Penilatan” ini juga evaluasi sudah
serhasil tidaknya program dan target yang akan dicapai dalam tujuan yang
diharapkan.

Pengenalan fungsi layanan bimbingan penyuluhan masih kurang sekali
maka, diperlukan adanya peningkatan agar semua guru pendidikan agama Islam
nampu mengatasi apabila terdapat kesulitan-kesulitan baik dari siswa maupun

zuru sendiri selama proses belajar mengajar berlangsung. Disampig itu layanan
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bimbingan ini juga berguna untuk membimbing murd yang mempunyai kelainan
atau mempunyai bakat khusus yang lebih, yang dalam prosesnya pendidikan tidak
bisa disamakan dengan siswa lain.

Kemampuan guru untuk mengenal dar menyelenggarakan administrasi
Madrasah, juga masih dikembangkan karena masih belum keseluruhan responden
yang mampu mengenal dan menyelenggarakan administrasi Madrasah. Demikian
juga halnya dengan pembuatan dan penafsiran hasil penelitian yang sangat
berguna untuk kemajuan pendidikan, masih“sangat memerfukan peningkatan yang

rnemadai.

. Faktor-faktor yang Mempengarithi Profesionalitas Guru

Faktor-faktor yang mempengaruhi diantaranya melipuii pengalaman-
pengalaman mengajan Seorang .guru,Jdjazah, yang memiliki-kesiapan seorang guru
dalam melaksanakan proses j belajag, mengajar. Pengalaman guru selama
pelaksanaan proses pembelajaran sangat _mempengaruhi kompetensi yang
dimilikinya dalam melaksanakan tugas. Guru yang masa kerjanya cukup lama,
maka ia cenderung memiliki pengalaman relatif banyak dibandingkan dengan
guru-guru yang relatif baru. Karena selama menjadi guru tersebut ia dapat menilai
kemampuannya sekaligus memperbaikinya sehingga penampilan dan penguasaan -
terhadap kemampuan yang ia miliki juga semakin mantap. Namun dalam hal ini
entu saja berkaitaﬁ erat dengan adanya usazha untuk fheningkatkan kemampuan

rang dimilikinya. Bagi guru yang punya pengalaman mengajar cukup lama, tetapt
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selama itu pula tidak ada kesadaran untuk meningkatkan kemampuannya maka
kemampuan dan kompetensi yang harus mereka milikipun tidak mungkin dapat
berkembang,.

Ditinjau dari pengalaman mengajarnya, sebagian besar guru pendidikan
agama Islam pada Madrasah Aliyah Panggul térsebut telah memiliki masa kerja
yang cukup lama yaitu lebih dari tiga tahun. Dengan masa kerja yang cukup lama
tersebut tentu saja mereka memiliki dan mempunyai kesempatan untuk
mengembangkan/meningkatkan kemampuan-kompetensi profesionalnya sehingga
dapat menunjukkan tugas-tugas mengajan dengan lebih mantap, dan memudahkan
untuk meningkatkan kemampuan dan'’kompetensi profesional yang telah dimiliki.

Adapun tinjauan untuk’ mengetahui kémampuan kompetensi yang mereka
miliki dapat dilihat dari kemampuannya-meémbuat Persiapan Mengajar (SP),
frekwensi dan ijazah pkeguruan=yang mereka milikinda dedikasi dari guru itu
sendiri untuk mengembapgkan dan meningkatkan kemampuan yang ada pada
dirinya yang mereka miliki. Karena kompetensinya profesional selain dipengaruhi
oleh pengalaman’“ kerja=/dart” 'guru’==Juiga” “diténtukan oleh pengalaman
pendidikannya. Bagi guru yang sebelum mengajar pemah memperoleh
pendidikan keguruan, maka penampilannya akan cenderung lebih baik juga
dibandingkan guru yang tidak pemah menerima pendidikan keguruan sama
sekali. Melalui lembaga pendidikan keguruan tersebut guru dapat mempelajari -

hal-hal yang berkaitan erat dengan profesi keguruannya, dan tentu saja hasil dari
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pendidikan tersebut sangat menunjang keberhasilan guru dalam upaya pencapaian
pendidikan setelah ia benar-benar terjun kelapangan pekerjaan.

Pengalaman pendidikan keguruan yang diperoleh guru ini ditandai dengan
dimikinya ijazah keguruan yang selanjutnya merupakan syarat formal bagi
seseorang yang hendak terjun kelapangan pendidikan sebagai tenaga pengajar.
Selanjutnya mengenai ijazah keguruan yang dimiliki guru ini yang berhubungan
dengan tugas.yang akan dilaksanakan. Demikian juga halnya dengan Madrasah
Aliyah Panggul maka yanguberhak berwemang untuk mengajar pada Madrasah
tersebut adalah mereka yang telahd memiliki ijazah keguruan Sarjana semua.
Sebagian besar guru pendidikan|agama Tslam a1 Madrasah Aliyah Panggul
tersebut sudah mempuyai kewenanganiuntuk mengajar sesuai dengan ijazah yang
dimilikinya, dan sebagian diahtaranya’mereka perlu untuk menyesuaikan ijazah
dengan jabatannyaihkarena tingkat jjazah/pendidikan/yang_pernah mereka tempuh
dapat menunjukkan kemampuan,dalam menjalankan tugasnya.

Sebagimana dikemukakan pada pembahasan sebeluminya bahwa guru.yang
berhak mengajar pada serfita $€kolah' atatl Madrdsah ‘adalah mereka yang telah
memiliki ijazah keguruan, karena sebelum guru terjun melaksanakan tugasnya
harus dibekali kemampuan dasar/kompetensi yang mereka miliki, terutama
pengetahuan-pengetahuan yang kemampuan berkaitan dengan pendidikan,
semakin tinggi tingkat pendidikan guru pendidikan agama tersebut dalam bidang
<ependidikan. Dengan pengetahuan yang luas ini tentu ‘akan lebih mempermudah

antuk  meningkatkan kemampuan professional mereka dalam mengadakan
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prisvLian uan aGiARURGIl Updya POHIUHIEAN VLUK [ETNgKaKan Kemampuan
kompetensi profesional mereka miliki. Sebaliknya dengan kemampuan yang
kurang luas, maka akan sulit meningkatkan kemampuan kompetensi profesiohal
mereka dalam menjalankan tugas sebagai pengajar pendidikan agama Islam.

Begitu juga dengan persiapan mengajar diIakukan oleh guru. Adanya bekal
keilmuan yang telah diterima oleh guru sebelum terjun dalam bidangnya, akan
membantu kelancaran dalam melaksanakan pernbuatan Persiapan Mengajar (SP).
Karena dengan perencanaan’ persiapan yarig matang akan menentukan langkah-
langkah pokok dalam proses‘belajar‘mengajar)

Dari hasil penelitian| menunjukkan bghwa sebesar 50% guru pendidikan
agama Islam belum menyadari-pentingnya-perencanaan proses belajar mengajar
demi keberhasilan tugas profesional mereka, yaitu melaksanakan proses belajar
mengajar. Namun “ada \satu-hal-=yang=harus diketahui bahwa pembuatan
perencanaan mengajar hard§ diketahui\bahwa /jpembuatan perencanaan mengajar
harus didasarkan_ kepada silabus, _karena.,silabus itu sendiri merupakaﬁ
serangkaian pedoman yang memuat sejumlah pokok bahaéan sebagai penjabaran
dari tujuan kurikuler dari tiap-tiap bidang studi. Di dalam silabus juga dimuat
Tujuan Intruksional Khusus (TIK). Karena itu dalam pembuatan pérsiapan
mengajar yang baik harus berpedoman pada silabus karena dari penguasaan dan
pembuatan persiapan yang matang dapat diketahui penguasaan guru pendidikan
agama Islam terhadap kompetensi-kompetensi yang harus mereka miliki dan

kuasai. Mengingat matert pelajaran yang sclalu berkembang dan apa yang ada
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dalam ingatan guru kemungkinan dapat terlupakan, maka pembuatan persiapan
mengajar harus dilakukan oleh guru sebagai pedoman dalam melaksanakan
tugasnya. Namun dari angket guru pendidikan agama Islam diperoleh informasi
bahwa semua guru pendidikan agama [slam pada Madrasah Aliyah Panggul
dalam pembuatan Satuan Pelajaran (SI') selalu berpedoman pada silabus.

Untuk kesesuaian antara persiapan mengajar guru yang tertuang dalam
program satuan pelajaran dengan melaksanakan prosentase belajar mengajar itu
sendiri menunjukkan kategori’ cukup, dalantaftian sedikit sekali guru pendidikan
agama Islam yang dalam |pélaksanaan_dinefipajar tidak sesuai dengan program
yang telah termuat. Dengdan” demikian maka juntuk mengusahakan peningkatan
mutu terhadap kornpotensi—prefésional-yang telah dimiliki pendidikan agama
Islam akan lebih mudah, karena kemampuan melaksanakan proses belajar
mengajar telah mereka miliki.

Adapun pola pembudfan) satuam, pelajaran, para guru pendidikan agama
Islam berbeda-beda, Ada_yang pembuatannya.setiap, pokok bahasan, sub pokok
bahasan ataupun sub bidang studi, sesuai dengan kemampuan dJan target yang
hendak dicapai dalam setiap semester atau semester seﬁa tujuan yang akan
dicapai dalam setiap bahasannya. Frekuensi pembuatan pefsiapan mengajar yang
dilakukéﬁ oleh guru-guru pendidikan agama Islam: pada Madrasah Aliyah
Panggul sebagian besar pada setiap pokok bahasan.

Dalam mempersiapkan proses pembelajaran .sa'ngat minim sekali guru

pendidikan agama Islam di MAN Panggul membuat analisis bahan ajar. Padahal
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bahan yang disusun secara sistematis dan mengacu dari tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan akan sangat memudahkan bagi guru untuk menyampaikan materi
pembelajaran di depan kelas. Kenyataannya menunjukkan bahwa guru pendidikan
agama Islam maupun guru bidang studi umum masih asing atau kurang
memperhatikan tentang analisis bahan ajar.

Sebagai suatu kegiatan yang diarzhkan untuk mencapai tujuan, maka dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar tentu digunakan cara-cara atau teknik
tertentu. Salah satu upaya untuk meningkatkan perhatian siswa terhadap materi
yang disampaikan guru adalah “penggunaan alat peraga. Karena guru dalam
menyampaikan materi dilengkapi dengan menggunakan media atau alat peraga,
akan mempermudahkan penjelasan-guru.dan lebih menarik perhatian siswa. Daya
tarik alat peraga tersebut—tentlu~'saja’akan mempermudah pemahaman siswa
terhadap matert)yang [disanipalKar olehglirt ~“Sebalikny@a_tanpa penggunaan alat
peraga kadang-kadang siswa sulit memahami apa yang disampaikan. Sehingga
dengan adanya hal demikian sering kali menimbulkan verbalisme di kalangan
anak didik (siswa).

Dari hasil penelitian, guru pendidikan agama Islam sebagian menggunakan
media atau alat peraga dan sebagian sebesar 50% menyatakan kadang-kadang.
Kenyataan di atas menunjukkan di Madrasah Aliyah Panggul tersebut alat peraga
dirasa masih kurang lengkap sedangkan yang lainnya: tergantung pada metode
yang mereka pergunakan, sebab tidak semua materi yang disampaikan

menggunakan alat peraga.

108



Data yang diperoleh dari guru pendidikan agama Islam sesuai dengan hasil
informasi yang diberikan responden dalam interview, bahkan hanya materi-materi
yang mengharuskan mereka menggunakan dan memfungsikan alat peraga.
Adanya penggunaan alat peraga ini, maka sekaligus dapat dilihat penguasaan
guru terhadap kompetensi-kompetensi profesional yang harus mercka miliki.

Faktor yang lain yang tak kalah pentingnya dalam peucapaian tujﬁan
pendidikan adalah faktor evaluasi, yang sangat berfungsi untuk menilai dari hasil
proses belajar yang telah dilaksanakan, baikbagi siswa maupun dari para guru itu
sendiri. Evaluasi tersebut tidak terbatas/pada| evaluasi yang dilaksanakan secara
berkala tiap pertengahan atau akhir|semester, tetapi pada setiap pelaksanaan
proses belajar mengajar guru-dapat”mengadakan pentlaian untuk inengetahui hasil
prestasi siswa. Sebelum menyampaikan materi pelajaran yang baru, guru
sebaiknya mengadakan ‘evaluasi- dengan—cara mengajukan pertanyaan kepada
siswa tentang materi siswal Tetapi karena)faktor waktu juga yang menentukan
pelaksanaan evaluasi ini, maka tidak semua guru melaksanakan evaluasi ini.

Upaya peningkatan profesionalitas guru dalam pengembangan komponen
profesinya menunjukkan sebagian besar belum antusias atau sering mengikuti
seminar. Begitu juga dalam penelitian sederhana masih sangat kurang dan belum
banyak membawa manfaat yang berarti bagi pengembangan pembelajaran. Hal
ini disebabkan kondisi MAN Panggul yang terletak di kota kecil dan belum
menunjukkan perubahan pola pikir yang dinamis dan kritis secara signifikan bagi

guru secara umum.
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Pclaksanaan evaluasi sebagian besar guru telah mengadakannya untuk
mengetahui hasil belajar siswa. Tetapi dengan adanya sebagian kecil yang hanya
mengadakan sebelum dan sesudah pelajaran. Demikian juga untuk yang sebelum
pelajaran. Dalam mengadakan evaluasi hendaknya mendapatkan perhatian
tersendiri dari semua pihak terutama Kepala Madrasah sebagai supervisor
ataupun dari guru-guru sendiri. Karena pengadaan evaluasi yang demikian maka
akan mengurangi pengetahuan guru terhadap materi ,pelajaran yang telah
disampaikan. Adanya kenyataan demikidn| seyogyanya Kepala Madrasah
menyarankan kepada guru juntuk meuyediakan waktu dalam pengadaan evaluasi
terhadap siswa, dalam sefiap pelaksanaan |proses belajarnya, dalam upaya

peningkatan kemampuan kompetenst yang.dimiliki guru.

. Upaya Peningkitan Profesionalitas Guru Dalam Pelaksanaan Proses Belajar
Mengajar Pendidikan GururAgama Jslam

Setelah mengetahui pelaksanaan tugas-tugas guru pendidikan agama Islam
erat kaitannya dengan kompetensi guru itu sendiri, maka berikut dikaji pula
mengenal hal-hal yang berkaitan dengan usaha untuk meningkatkan kompetensi
profesional yang harus dimiliki. Dengan adanya usaha-usaha ini maka guru akan
memiliki clan meningkatkan kemampuan yang mercka miliki demi terciptanya
tujuan pengajaran yang optimal.

Diantara usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk peningkatan profesional

guru pendidikan agama Islam yang telah dimiltki adalah peningkatan
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pengetahuan guru pendidikan agama Islam yang berkaitan dengan pelaksanaan
proses belajar mengajar pendidikan agama Islam. Peningkatan pengetahuan ini
sangat berguna untuk menambah wawasan dan cakrawala pengetahuan terutama
yang berkaitan dengan pengembangan mutu pendidikan. Karena pesatnya
kemajuan dan perkembangan jaman mengharuskan guru untuk mengubah tradisi-
tradisi lama yang mereka gunakan dalam proses pengajaran dengan pengetahuan
baru yang sesuai dengan tingkat dan kemampuan anak didik. Adanya peningkatan
pengetahuan profesi guru|merupakan salah |satu jenis profesi yang menuntut
adanya kemajuan terutama dalam“bidang pengetahuan. rai tersebut merupakan
tuntutan dan keharusan bagi seorang guru/pendidikan agama Islam yang telah
menetapkan pilihannya untuk terfjunidalam | bidang profesi tersebut. Dengan
adanya peningkatan bagi guru‘pendidikan ‘agama Islam tersebut, diharapkan guru
pendidikan agamasJslam wmiampoberadaptasiTdengan Glmu pengetahuan dan
teknologi. Sehingga sebagai konsekuensinya, guru pendidikan agama Islam
sebagai pelaksana pendidikan mampu meningkatkan nelaksanaan proses belajar
mengajar pendidikan agama Isldm dengan baik.

Pengetahuan yang diperoleh guru pendidikan agama Islam semasa dalam
pendidikannya dulu kemungkinan telah terlupakan, diganti dengan pengetahuan
yang telah diterima oleh guru pendidikan agama Islam itu sendiri. Dari hasil data
menunjukkan sebesar 75% responden menjawab di MAN Panggul seringkali
diadakan peningkatan kemampuan guru pendidikan agama Islam. Hal ini

merupakan prestasi yang baik, karena dengan adanya peningkatan pengetahuan
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dari guru-guru tersebut secara tidak langsung akan dapat meningkatkan kwalitas
pengajaran dan tentu saja akan meningkatkan hasil yang dicapai. Usaha-usaha
vang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan guru itu banyak sekali,
diantaranya adalah penataran bidang studi, pengadaan dan perlengkapan
perpustakaan, pengadaan musyawarah guru bidang studi, dan masih banyak yang
lain, tergantung kebijaksanaan dan kebutuhan yang diperlukan dalam Madrasah
tersebut.

Dari data ditemukan baliwa usaha yang diadakan di Madrasah dalam rangka
peningkatan pengetahuan| ;guru’ ypendidikan agama -Islam yang ]Od%
diselenggarakan adalah pengadaan | perpliStakaan, dalam artian karena di
Madrasah tersebut telah ada”fasilitds\perpustakaan, maka guru-guru pendidikan
agama Islam dianjurkan untuk-meningkatkan pengetahuan mereka melalui sarana
tersebut. Tertu sdja hal\tersebiit” f€rganting pada kemdudn dan kehendak dari
pribadi guru pendidikap ~agama Islam, itu éen‘diri untuk mengembalikan
pengetahuan yang telah dimilikinya.

Sedangkan untuk ‘peénatdfan gurl bidang, “studi dan musyawarah guru
bidang studi, di Madrasah Aliyah Panggil tersebut masib belum sering diadakan.
Ada kalanya suatu saat bila ada musyawarah bersama antara guru bidang studi
dari berbagai Madrasah untuk peningkatan pelajaran, ataupun karena adanya
pembaharuan kurikulum, maka hal itu baru dilaksanakan.

Usaha lain yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kemampuan

profesional guru pendidikan agama Islam adalah mengadakan pertemuan rutin.
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Pertemuan ini dapat dilakukan satu bulan sekali atau dua kali, tergantung pada
kebutuhan dan hal-hal yang menjadi permasalahan selama proses pelajaran
berlangsung. Dengan adanya pertemuan rutin ini diketahui apabila guru-guru
menemukan permasalalinnya dalam menjalankan tugasnya ataupun apabila ada
permasalahan Madrasah yang menyangkut pada kepentingan bersama.

Disamping itu dengan adanya pertemuan rutin yang diadakan Madrasah,
maka Kepala Madrasah atau supervisor dapat mengevaluasi terhadap hasil kerja
yang dicapai guru. Pertemian rutin vang diadakan di Madrasah tersebut setiap
satu bulan sekali. Pertemuan rutinditu, difakukan untuk membahas masalah-
masalah penting yang erat kaitanfiya dengan permasalahan pendidikan yang
tefjadi. Disamping itu pertemuan/\tu_jugd digunakan untuk mengevaluasi
pelaksanaan pendidikan yang'telah-dilaksanakan, dapat berjalan sesuai dengan
program yang dirercanakan satau-tidak, Tentu-saja setelali*mengetahui hambatan
yang terjadi selama dalam.proses belajar, mengajar berlangsung akan diambil
langkah-langkah yang tepat untuk menyelesaikan masalah-masalah yang
dihadapi.

Sebagai suatu kegiatan yang diarahkan untuk mencapai tujuan, maka dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar juga digunakan cara tcknik tertentu agar
mencapai tujuan tersebut dapat berjalan lancar. Adapun cara lain yang dapat
digunakan sebagai upaya peningkatan profesional guru adalah penyediaan alat
peraga di Madrasah. Daya tarik alat peraga imi tentu saja akan lebih

mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru
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pendidikan agama Islam. Sebaliknya tanpa menggunakan alat peraga kadag kala
siswa sulit memahami apa yang diterangkan oleh guru. Begitu pula penggunaan
metode yang tepat dalam mengajar sesuai dengan materi dan tujuan vang
ditetapkan maka pembelajaran akan menjadi efektif dan mencapai sasaran yang
ditetapkan.

Keberadaan alat peraga untuk menunjang keberhasilan belajar siswa tidak
perlu diragukan lagi. Alat peraga dapat mencegah siswa dari sifat verbalisme
(hafal tetapi tidak mengerti). Dar hasil, penclitian dapat diketahui baﬁwa
mayoritas responden guru) pendidikan (agama I[slam menvatakan bahwa
penyediaan alat peraga di Madrasah |penyedigannya kurang, memadai. Dan sedikit
dari responden menyatakan_tidak’ tessedia_lalat peraga di Madrasah untuk
menunjang pelaksanaan tugas mengajarya.

Data ying) diperoleh /dan.gum) pendidika ggama.lslam tersebut sesuai
dengan hasil informasi yang=diberikap, olch guru pendidikan agama Islam dari
hasil interviewnya, bahkan penyediaan alat peraga masih terbatas. Mengingat
kelengkapan alat ~peraga masih kurang.  Ustulc itu perlu diupayakan
penyediaannya agar memenuhi target pendidikan yang diharapkan. Disamping itu
juga menjadi tugas guru pendidikan agama Islam untuk rnengusahakan alat
peraga itu sendiri demi terselenggaranya pengajaran yang efektif dan efisien.

Dalam upaya peningkatan profesional guru pendidikan agama Islam
peranan Kepala Madrasah adalah merupakan faktor yang penting. Diantaranya

fungsi Kepala Madrasah untuk meningkatkan kemampuan guru pendidikan
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agama lslam adalah- melalui pengawasan terhadap aktivitas guru (mengajar).
Dengan adanya kepemimpinan yang baik dan bijaksana tentu akan mempengaruhi
kondisi guru dalam pelaksanaan belajar mengajar.

Untuk mengetahui  kriteria pengawasan Kepala Madrasah dapat
dikemukakan bahwa responden guru pendidikan agama Islam yang menyatakan
Kepala Madrasah kadang-kadang mengawasi pelaksanaan tugas guru pendidikan
agama islam ada separuh dan hanya sedikit dari mereka yang tidak pernah
diawasi oleh Kepala Madrasah.

Realitas di atas menunjukkan hal yang positif karena walaupun Kepala
Madrasah kadang-kadang > masth| | memberikan waktu untuk melakukan
pengawasan terhadap gurulpendidikah-agama-Isiam dalam menjalankan tugasn.ya'
Karena tanpa adanya pengawasan dari’ Kepala Madrasah tersebut maka pihak
guru merasakan, bahwa\dalam-.melaksanaan “kurarg, ada. kendali, sehingga ia
cenderung bekerja menurut~ kehendak hatinya sendiri. Lain halnya bila ada
pengawasan yang penuh dari Pihak Kepala_Madrasah maka kedisiplinan kerja
akan mereka tegakkan deéngan sebaik-baiknya dan guru pendidikan agama Islam
akan lebih berhati-hati dan bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugasnva
karena selalu dimonitor oleh atasannya, disamping. itu tidak adanya pengawasan
dari Kepala Madrasah dapat mengakibatkan gurul tidak berusaha mempersiapkan
diri dengan baik, sehingga dapat mengakibatkan penguasaan terhzdap kompetensi
maupun hal-hal yang berkaitan dengan proses belajar mengajar pendidikan agama

Islam akan menghambat kelancaran tugasnya.
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Erat kaitannya dengan pengawasan dari Kepala Madrasah tersebut adalah
pénilaian terhadap tugas gu-ru pendidikan agama Islam. Melalui pengawasan yang
telah dilakukan Kepala Madrasah sekaligus dapat mengadakan penilaian terhadap
tugas guru pendidikan agama Islam yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya.
Selanjutnya hasil penelitian tersebut dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh
Kepala Madrasah untuk memberikan bimbingan dan wawasan kepada guru
pendidikan agama Islam untuk meningkatkan profesional dan penguasaan
terhadap kemampuan dasar yang telah dimiliki.

Mengenai penilaian |yang, dilakukarO oleh Kepala Madrasah terhadap
pelaksanaan tugas guru pendidikan agama Islam dapat diketahui bahwa harﬁpir
setiap saat Kepala Madrasahfiengawasi-! guru pendidikan agama Islam.
Pengawasan ini bertujuan mengetahui pelaksanaan tugas guru pendidikan agama
[slam guna nieningkatkan, kompetensi/atau.kemampiian yang dimiliki. Data yang
ada menunjukkan bahwa=~usaha guru) pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan kemampuan yang dimiltki mempunyai taraf baik yang selalu
berusaha mengembangkan secara pribadi. Sedangkan diantara mereka sedikit
sekali yang Hanya kadang-kadang dan bila ada kesempatan. Dan tidak ada
diantara mereka yang tidak pernah berusaha untuk meningkatkan kemampuan dan
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru tersebut. Kenyataan di atas
menunjukkan bahwa sebagian besar guru pendidikan agama Islam pada Madrasah

Aliyah Panggul ini mempunyai kesadaran dan kemauan yang tinggi untuk
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meningkatkan kemampuan dalam proses belajar mengajar pendidikan agama
Islam.

Adapun jenis usaha yang dilakukan guru pendidikan agama Islam sebagai
pengembangan kompetensi mereka banyak sekali macamnya. Salah satu
diantaranya adalah mengikuti kuliah di Universitas Terbuka atau masuk
Perguruan Tinggi ataupun mengikuti penataran untuk menambah cakrawala
pengetahuan yang dimiliki guru pendidikan agama Islam tersebut, atau mengikuti
kursus-kursus. Bahkan dewasa ini pemerintah telah mengadakan program
penyelaraan pendidikan untuk jmenyesuaikan kemampuan guru dengan tjazah
yang harus dimiliki,

Untuk mengetahui usaha-usahasyang_dilakukan guru pendidikan agama
[slam dalam meningkatkan™ Kemampuan atau kompetensi mereka dari hasil
penelitian dapat) diketahui Jbahwa usaha-usaha| pribadi ‘guru pendidikan agama
Islam yang dilakukan sebagai upaya peningkatan kemampuan mereka sebagian
besar mereka yang masuk perguruan tinggi dan menjawab melalui usaha lain
adalah hampir sepenuhnya hasil jawab@fi™ resporiden “ini merupakan kenyataan
yang batk. Karena dengan adanya usaha dari pribadi guru pendidikan agama
Islam itu sendiri untuk mengembanglcan kemampuan dan kompetensi mereka
untuk sckaligus meningkatkan kemampuan profesional yang harus mereka miliki

menunjukkan bahwa dedikasi dalam mengemban tangung jawab mendidik masih

sangat tinggi.
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Dengan adanya kesadaran yang tinggi dari para guru pendidikan agama
Islam untuk mengembanglcan dan meningkatkan profesional tersebut, tentu akan
memperlancar dan membantu usaha-usaha Madrasah dalam membina dan
meningkatkan kompe_tensi profesional yang harus dimiliki oleh guru pendidikan
agama [slam, dimana hal tersebut sangat’ berguna bagi peningkatan dan
pengembangan mutu pendidikan.

Selain itu usaha-usaha yang telah disebut di atas, dari pthak Madrasah dan
Kepala Madrasah juga harus“imengupayakan_tércapainya peningkatan kemampuan
guru pendidikan agama [Islami, “Adanya (usaha-usaha di atas tentu sangat
membantu untuk mengembangkan kreatifitas'dan kemampuan yang telah dimiliki
oleh guru pendidikan agama Islam”pada_Madrasah tersebut. Sebagaimana yang
telah dikemukakan pada penibahasan”'sebelumnya, bahwa peningkatan mutu
profesional gurd "pendidikan agama) ISlam| Sifatnya, ddalah sangat komplek,
sehingga usaha-usaha yang dilakukan tergantung pada kemampuan dan usaha dari
Madrasah untuk mengupayakannya. Dimana_hal tersebut memerlukan cara dan
tehnik yang bervariasi dan komplek pula.

Adapun bentuk lain dari usaha-usaha itu untuk meningkatkan profesional
guru pendidikan agama Islam menunjukkan bahwa diantara untuk meningkatkan
profesional gliru pendidikan agama Islam yang telah dilaksanakan dengan baik
antara lain adalah : rapat guru pendidikan agama Islam, dan bimbingan dari
Kepala Madrasah dimana keseluruhan responden guru pernah merasakan

pencrapan kedua teknik tersebut.
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Rapat guru dan bimbingan Kepala Madrasah adalah merupakan salah satu
cara yang efektif untuk peningkatan kemampuan guru pendidikan agama Islam,
<arena rapat maupun bimbingan ini dapat dirasakan sewaktu-waktu. Sehingga
wajarlah apabila kedua tehnik tersebut dapat terlaksana dengan baik di Madrasah
ersebut.  Sebagai suatu wusaha yang banyak dilakukan dalam rangka
yengempangan profésional guru, akan lebth baik jika dalam rapat tersebut
lihadirkan dan diupayakan nara surnber yang sekaligus dapat melakukan diskusi
sebagar penambahan pengéfahuan dan wawasan guru terutama dalam: upaya
»eningkatan mutu proses Ubelgjarl mengdjar. Kehadiran nara - sumber yang
nempunyai keahlian tertentu sesuai dengan pokok permasalahan yang
libicarakan dalam rapat dan-dampak-pesitif-lainnya yang dapat diperolch guru
raitu penambahan pengetahtian” yang sangat penting artinya bagi pertumbuhan
lan perkembanganjabatan pfofesionalanéreka.

Mengenai penataran inivmemangatermasuk salah satu cara yang baik untuk
neningkatkan kemampuan_profesional guru baik guru pendidikan agama Istam
naupun guru pendidikan Umum. Namun seringkali penataran-penataran tersebut
idak dapat dilaksanakan secara rutin. Hal ini tentu saja tergantung pada program
)enataran yang diadakan olch pihak pemerintah ataupun lembaga maupun
1stansi yang diberi wewenang dan kuasa untuk menyelenggarakannya, sesuai
lengan kebutuhan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Disamping itu
rogram penataran ini tidak setiap guru pendidikan agama 1slam memperoleh

:esempatan untuk mengikutinya, karena biasanya yang mengikuti penataran
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tersebut adalah guru yang sesuai dengan bidang maupun kemampuan mereka. Hal
ini dapat dibuktikaﬁ dari semua guru pendidikan agama Islam yang mengajar di
MAN Panggul hampir semuanya yang pernah mengikuti penataran yang pernah
diadakan, sedangkan yang lain masih belum pernah mengikutinya.

Miengingat masih ada diantara guru pendidikan agama Islam yang belum
memperoleh kesempatan untuk mengtkuti penataran, maka setidaknya bagi guru
vang pernah mengikuti penataran tersebut memberikan pengalaman yang
diperolehnya dengan jalahv)diskusi ataupusm membahas bersama hasil dari
penataran tersebut, dan juga menerapkannya dalam proses belajar mengajar
sehingga walaupun semva>guru| belum themperoleh kesempatan mengikuti
penataran, mereka dapat mempelajarispenataran tersebut melalui rapat ataupun
diskusi yang dilaksanakan -di-sekolah:”’ Adapun pelaksanaan hasil diskusi dan
penataran yang \dilaksanakan Joi=sekolali_tefsebut di, at&S” menunjukkan sedikit
yang berarti walaupun tidakeselalu namun hasil penataran yang pernah dilakukan
olch guru, didiskusikan bersama sehingga ha-silnya dapat diketahui dan berguna
bagi peningkatan ‘Kemamptan“Semua ' gtifa baik puru pendidikan agama Islam
maupun guru pelajaran umum.

Hal ini yang dapat dilakukan untuk meningkatkan profesional guru
pendidikan agama Islam adalah melalui bimbingan Kepala Sekolah yang
diarahkan untuk kemajuan dan kebaikan profesi mereka. Bimbingan ini sangat
berguna sekali, karena adanya pengawasan dan contoh langsung dari Kepala

Madraszah guru pendidikan agama Islam akan merasa bahwa apa yang dilakukan
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dan menjadi tugasnya dihargai dan dihormati oleh Kepala Madrasah, sehingga
dengan demikian, para guru pendidikan agama Islam.tersebut akan berusaha
semaksimal mungkin untuk memperbaiki dan melaksanakan tugas yang menjadi
tanggung jawabnya. Mengingat kemampuan guru pendidikan agama Islam yang
heterogen, maka dalam melaksanakan tugas-tugasnya ada yang berjalan dengan
lancar dan ada yang mengalami hambatan. Adanya bimbingan dari Kepala
I\{!}édrasah terhadap guru pendidikan agama Islam merupakan kenyataan yang
sangat baik sekali, ka.rena deéngan adanya pengawasan tersebut langsung maupun
tidak langsung sudah menunjukkan bahwa Kepala Madrasah senantiasa berusaha
agar semua guru dapat melaksanakan tugasnya semaksimal mungkin.

Disamping dari usaha—di™~ atas;—usaha lain yang dilakukan untuk
meningkatkan profesional guru pendidikan agama Islam adalah melalui kursus-
kursus yang |lain yang berkaitan dengan-pelaksandan preses belajar mengajar.
Namun untuk kursus ini€agih japang \diguinakan, karena tergantung pada
kebutuhan dan hal-hal yang memerlukan, pembinaan secara serius. Dan juga
kursus-kursus itu diadakan oleh instansi-instansi yang mempunyai wewenang dan
kekuasaan untuk melakukannya. Dan biasanya bila ada kursus-kursus yang
diselenggarakan, maka sekolah tinggal mengirimkan perwakilan yang sesuai
dengan target dan kebutuhan yang mereka butuhkan.

Dengan demikian jelaskan, bahwa diantara cara dan teknik peningkatan
profesional guru pendidikan agama Islam. Sebag'aimana‘ yang dikemukakan diatas

telah dilakukan di MAN Panggul dengan baik antara lain rapat guru, rapat guru
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bidang studi, penataran, bimbingan dari Kepala Madrasah serta kursus-kursus
bidang studi. Disamping sebagaimana dikemukakan sebelumnya usaha yang
dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam atau Kepala Madrasah untuk
meningkatkan profesional guru pendidikan agama Islam adalah melalu
pengembangan pribadi gurﬁ pendidikan agama Islam itu dengan pengembangan
alat peraga yang baik, dan sebagainya yang kesemuanya itu sangat menunjang
pencapaian tujuan peningkatan tersebut. Dari hasil penelitian hal-hal yang
dtlaksanakan adalah bersifé.t umum, untuk’, pengembangan seluruh kompetensi
profesionalitas guru pendidikan, agamaJ Istam. Adapun yang bersifat khusus
sebagaimana yang ditunjukkan dalam kajian teoritis adalah tergantung dari
penguasaan guru pendidikan-agama Islam-tethadap masing-masing kompetensi.
Maka dapat diambil garis besar, bahwa Uusaha yang dapat diiakukan untuk
peningkatan profesienalitas /guru. pendidikan dgdmad\Islam_adalah melalui pre-
service education dan in-service eduygation, yakni sebelum guru terjun dalam
tugasnya maupun di saat guru pendidikan agama Islam tersebut menjalankan
tugasnya, sehingga akan benar-benar dapat mencapai mutu pendidikan yang

diharapkan,
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dalam BAB IV maka, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pelaksanaan tugas guru dalam kegiatan proses belajar mengajar pendidikan
agama lslam yang dominan adalah meliputi tugas profesionalitas sebagai
pengajar dan pendidik, tugaspersonal sebagai pribadi dan tugas sosial sebagai
anggota masyarakat. Guru pendidikanTagama Islam dalam melaksanakan
tugas profesional sebagiant besar/dilakukan| secara penuh tanggung jawab dan
sedikit sekali yang mempuriyat tugas-selain pengajar dan pendidik.

Dalam bidang proses belajarmengajargada 3-kegiatan pokok yaitu

a. Kegiatan perencanaan ,(persiapan) yang meliputi program tahunan,

program semester dan program satuan pelajaran dan rencana pengajaran.

b. Kegiatan proses={pelaksanaan)=yarig="meliputi kegiatan pendahuluan,

kegiatan pengembangan dan kegiatan penerapan (penutup).

¢. Kegiatan evaluasi (penilaian) yang meliputi kegiatan pembuatan kisi kisi,
pembuatan kartu soal, pembuatan master soal, pembuatan pedoman dan
penskoran dan kunci jawaban, pembuatan analisis hasil ulangan dan

pembahasan analisis butir soal.
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2. Kompetensi profesionalitas yang telah dikuasai oleh guru dalam kegiatan
proses belajar mengajar pendidikan agama Islam adalah:
a. Penguasaan bahan pengajaran;

b. Mengelola program belajar mengajar;
c. Mengelola kelas;

d. Menguasai landasan kependidikan,

e. Mengelola interaksi belajar mengajar;
f  Menilai prestasi belajar.

3. Adapun hal-hal yang menunjang peningkatan profesional guru pendidikan
agama lslam adalah kesadaran |guru ddlam membuat persiapan mengajar,
pemilihan serta penggunaan—meétode-pembelajaran yang tepat, penggunaan
alat peraga dan pengadaan’ évaluasi.

4. Usaha-usdha'yang| dilaksanakan untuk.meflingkatkan‘kompetensi profesional
guru dalam kegiatan prosesjbelajapmengajar pendidikan agama Islam adalah
melalui pertemuan rutin atau rapat guru, kesempatan mengikuti penataran,
diskusi hasil penataran serta bimbingan Kepalzi Madrasah sebagai supervisor.
Disamping itu, juga ada penambahan pengetahuan melalui perpustakaan dan
mengikuti kuliah, dalam rangka meningkatkan wawasan cakrawala

pengetahuan guru untuk lebih meningkatkan hasil belajar.
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B.

Saran
Berpijak dari hasil penelitian di atas maka saran-saran yang dapat penulis
kemukakan adalah sebagai berikut:

1. Seyogyanya Madrasah mencarikan jalan keluar tentang terbatasnya alat
peraga dan sarana yang dirasakan menghambat usaha peningkatan
kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam.

2. Penpuasaan kompetensi profesional guru, seyogyanya lebih ditingkatkan
dengan menambah pengetahuan gurd, pendidikan agama Islam melalui
penataran-penataran vang menyelundh bagi semua guru pendidikan agama
Islam, agar guru dapat meningkatkan pengetahuan yang telah mereka miliki.

3. Karena terbatasnya sarana-dan‘alat-peraua-di Madrasah, seyogyanya para guru
pendidikan agama I[slam “meningkatkan kemampuannya sendiri melalui
penggunaan \sdrana ‘yang -adal.dan “mengusahakan ‘pembuatan alat peraga
sendiri yang dibutuhkangalam pelaksanaan mengajar.

4. Karena Kepala Madrasah tidak dapat_sepemihnya menilai kemampuan tugas
guru dalam kegiatan proses belajar mengajar, maka sebaiknya guru
mengadakan penilaian terhadap tugasnya sendiri untuk mengetahui kelebihan
dan kekurangannya yang dapat dijadikan titik tolak untuk meningkatkan
kompetensi yang belum mercka kuasai.

5. Peserta didik diharap ikut serta mendukung dan meningkatkan aktifitas
belajarmya serta mﬁmpu menerapkan pengetahuan . yang dimiliki untuk

diamalkan dalam kehidupan sehari-bari secara ilmiah.
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6. Pemerintah dalam hal ini Departemen Agama agar lebih meningkatkan
pembinaan yang efektif kepada para guru pendidikan agama Islam sehingga
mereka mampu melaksanakan tugas sebagai guru yang benar-benar

profesional baik secara administratif maupun aplikatif
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Lampiran 1 : Hasil Pengolahan Angket

HASIL PENGOLAHAN ANGKET
UPAYA PENINGKATAN PROFESIONALITAS GPAI
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NO JAWABAN RESPONDEN F| %
1 2 4 5
1. | Pelaksanaan tugas guru selain KBM

a. Ya, punya tugas lain 2| 25
b. Kadang-kadang mempunyai-tugas-lain 6 | 75
¢. Tidak pernah punya tugas lain - -
2. | Bentuk tugas lain di luar sekalah
a. Tenaga administratif (kantor) 2| 25
b. Sosial Kemasyarakatan 3 {375
¢. Tugas pribadi 3 | 375
3. | 10 kompetensi guru yang diknasai
a. Menguasai bahan 8§ | 100
b. Mengelola program belajar mengajar 6| 75
¢. Menggunakan media/sumber/belajar 31375
d. Mengelola kelas - 6 75
e. Menguasai lapdasan, pendidikan 6| 75
f. 'Mengelola interaksi belajar mengajas 6 75
g. Menilai prestasi belajar 8 | 100
h. Menguasai fungsi dap layanan BP 2] 25
i.  Mengenal dan mengelenpgarakan administrasi 3] 375
sekolah '
j. _Memahami dan menafsirkan‘hasil penelitian 2| 25
4. | Kompetensi yang belum dikuasai
a. Antara 1-2 kompetensi 1| 12,5
. b. Antara 3-4 6 | 75
c. 5keatas 1| 12,5
5. | Pengalaman Mengajar '
a. Kurang dari I tahun - -
b. Antara {-3 tahun 21 25
c. Lebih dari 3 tahun 6 | 75
6. | Kepunyaan ijazah keguruan
a. Ya 8 | 100
b. Tidak - -
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ljazah terakhir yang dimiliki
a. Sarjana
b. PGA/SPG/SGO
¢. Sarjana Muda/Diploma
d. Lain-lain (Magister)

100

Pembuatan Satpel dalam mengajar
a. Yaselalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

50
50

Pembuatan Satpel berpedoman pada GBPP
a. Yaselalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

100

10.

Pelaksanaan proses belajar $gsuai-dengan persiapan
a, Selalu

b. Kadang-kadang

¢. Tidak pernah

75
25

11.

Pola pembuatan satuan pelajaran
a. Setiap sub pokok bahasan
b. Setiap pokok bahasan
¢. Setiap sub bidang studi

100

12.

Pembuatan analisis bahan aiar
a. Selalu

b. Kadang-kadang

¢. Tidak pernah

L - .Y

50
50

13.

Penggunaan alat peraga dalam PBM
a. Selalu '
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

SR =N

50

25

14,

Pelaksanaan tes formatifisetiap-pekok bahasan

. a. Selalu

b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

(9%

37,5

62,5

I5.

Waktu pelaksanaan tes formatif

a. Sebelum dan sesudah pelajaran berlangsung
b. Sebelum pelajaran

¢. Sesudah pelajaran

d. Tidak pernah

[SEL PSRN I S |

25
37,5
37,5

| 16.

Usaha-usaha peningkatan pengetahuan guru
a. Ada
b. Tidak ada
c. Kadang-kadang

[+

75

25
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17. | Bentuk usaha dalam peningkatan profesionalisme guru :
a. Penataran guru bidang studi 6 | 75
b. Pengadaan perpustakaan 8 | 100
c. Musyawarah bidang studi 31375
d. Lain-lain 21 25
18. | Keikutsertaan guru dalam pertemuan rutin
a. Tidak pernah - -
b. Pernah satu bulan sekali - 4 50
¢. Pernah dua bulan sekali - -
d. Pernah tidak tentu waktunya 4] 50
19. | Upaya penyediaan alat peraga
a. Ya, lengkap - -
b. Kurang lengkap 61 75
c. Tidak lengkap 2] 25
20. | Pengawasan Kepala Madrasah kepada Guru
a. Selalu - 2| 25
b. Kadang-kadang 4 [ 50
c. Tidak pernah 2 | 25
2]1. | Tentang Penilaian Kepala Sekolah kepada Garu
a. Selalu menilai - -
b. Kadang-kadang 6 | 75
¢. Tidak pernah 2} 25
22, | Kemandirian dalam peningkatan kemampuan
a. Ya, selaly 6 75
b. Ya bila ada keseémpatan 2| 25
¢. Tidak pernah berusaha - -
23. | Melakukan seminar/penelitian,sederhdna
a. Berupaya semaksimal mungkin 1] 12,5
- b. Pernah/kadangskadang 3 | 37,5
c. Tidak pernah - -
24, | Bentuk usaha peningkatan profesionalitas guru
a. Masuk perguruan tinggi 1| 12,5
b. Mengikuti kuliah di UT - -
¢. Lain-lain 7 1875
25. | Usaha yang pernah dilakukan sekolah
a. Rapat guru 3| 100
. Musyawarah Guru Mata Pelajaran 7 | 87,5
c. Penataran 6| 75
d. Diskusi hasil penataran 31375
e. Bimbingan dari Kepala Sekolah g8 | 100
f. Kursus-kursus bidang studi 2| 25
g. Lain-lain 4 ] 50
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Lampiran 2 : Daftar Angket

DAFTAR ANGKET

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET:

1.

Dibawah ini kami susun beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan upaya
peningkatan profesional guru dalam proses belajar mengajar pendidikan agama
Islam.

Kami mohon bantuan Bapak/Ibu untuk membaca kemudian menjawab angket ini
sesuai dengan sebenarnya.

Jawaban yang diberikan denganrmemberikan tanda silang (x) yang tersedia pada
masing-masing item.

Untuk pertanyaan yang belum! terse@iafjawabannya Bapak/Ibu diperkenankan
mengisi jawaban yang lebih tepat.

Untuk item pertanyaan berkode *) jawaban yang diberikan boleh lebih dari satu
alternatif.

Dengan penelitian ini dibarapkan_dapat.bermanfaat_scbagai bahan pertimbangan
dalam rangka meningkatkan prosesr belajar~mcngajar’ yang“lebih baik, schingga
kualitas pendidikan di sekolah kian meningkat, |

Atas bantuan Bapal/Tbu sebelum dan sesudahnya kami haturkan terima kasih.

Trenggalek, Juni 2006

Penulis

Mustofa Alchamdani
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Disamping sebagai tenaga pengajar sekolah ini apakah Bapak/Inu mempunvai
tugas lain di luar lingkungan sekolah?

a. Ya, mempunyai tugas lain |

b. Kadang-kadang mempunyai tugas lain

c. Tidak pernah mempunyai tugas lain

Kalau jawabannya ya, tugas apa yang Bapak/Ibu laksanakan di luar lingkungan
sekolah tersebut?

a. Tenaga administratif (kantor)

b. Sosial Kemasyarakatan

c¢. Tugas pribadi lain. Jelaskan?

Di bawah ini ada 10 korﬁpetensi yang harus-dikuasai oleh guru dalam proses
belajar mengajar, Diantara 10 komﬁetensi ini mahakah yang Bapak/Ibu kuasai?

Menguasai bahan

o

Mengelola program belajar-mengajar

Menggunakan media/sumber belajar

a o

Mengelola kelas
Menguasai landasan pendidikamn
Mengelola interaksi belajaranengajar

Menilai prestasi belajar

5o oo oo

Menguasai fungsi'dan layandn BP

Mengenal dan mengelenggarakan administrasi sekolah

—

Memahami dan mcnafsirkan hasil penelitian Tugas pribadi Tidak pernah

[

punya Kompetensi yang belum dikuasai
Dan diantara 10 kompetensi tersebut di atas, yang mana yang Bapak/Ibu belum

kuasai? (Tolong sebutkan nomornya saja)

Berapa tahun Bapak/Ibu mengajar?
a. Kurang dari 1 tahun ¢. lebih dari 3 tahun
b. Antara 1-3 tahun



10.

11,

12.

13.

14.
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Apakah Bapak/Ibu mempunyai ijazah keguruan?

a. ya memiliki b. tidak memiliki

Apakah Ijazah terakhir yang Bapak/Ibu dimiliki?

a. Sarjana ¢. Sarjana Muda/Diploma

b. PGA/SPG/SGO d. Lain-lain (Magister)

Setiap kali mengajar, apakah Bapak/Ibu selalu membuat persiapan mengajar?

a. Yaseclalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Dalam pembuatan persiapan mengajar tersebut., apakah‘ Bapak/Ibu selulu
berpedornah pada GBPP?

a. Yaselalu b. Kédang-kadang c¢. Tidak pernah

Apakah Bapak/Ibu selalu dapat @melaksunakan proses belajar sesual aengar.
persiapan

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Bagaimana Bapak/Ibu dalam-membuat—persiapan mengajar/satuan pelajaran
tersebut ?

a. Setiap.sub pokok bahasan

b. Setiap pokok bahasan

¢. Setiap sub bidang studi

Apakah Bapak/Ibu dalam” mi€nyustih” materi pembelajaran dengan membuat
analisis bahan ajar atairanalisis insttuksional?

a. Selalu | b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Untuk membantu proses belajar mengajar agar lebih efektif dan efisien, apakah
Bapak/Ibu menggunakan alat peraga dalam mengajar?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Apakah Bapak/Ibu memberikan tes formatif setiap pokok bahasan?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah



15.

16.

17.

18.

20.
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Bagaimana Bapak/Ibu dalam melaksanakan evaluasi untuk mengetahui hasil
belajar siswa?

a. Sebelum dan sesudah pelajaran berlangsung

b. Sebelum pelajaran

c. Sesudah pelajaran

d. Tidak pernah
Apakah ada usaha-usaha peningkatan pengetahuan guru di Madrasah?
a. Selalu b, Kadang-kadang c. Tidak pernah

Apakah ada usaha-usaha yang-dilakukan-eleh sekolah/Kepala Sekolah untuk
meningkatkan pengetahuan guru?

a. Penataran guru bidang studi

b. Pengadaan perpustakaan

c. Musyawarah bidang studi

d. Lain-lain

Pernahkah Bapak/Ibu mengadakan -~ pertemuan rutin guru dalam rangka
peningkatan mutu guru?

a. Tidak pernah

b. Pernah satu bulan sekali

c. Pernah dua bulan sekali

d. Pernah tidak tentu“waktunyd

Untuk lebih meningkatkan mutu dalam proses belajar mengajar, apakah sekolah
menyediakan alat peraga yang dibutuhkan dalam pengajaran?

a. Ya, sangat lengkap

b. Kurang lengkap

¢. Tidak lengkap

Apakah Kepala Sekolah selalu mengawasi tugas Bapak/Ibu di sekolah?

a. Selalu mengawasi

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah



21.

22.

23.

24,

25.
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Apakah Kepala Sekolah .juga pernah mengadakan penelitian terhadap tugas
Bapak/Ibu di sekolah?

a. Selalu menilai

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

Selama mengajar, apakah Bapak/Ibu berusaha untuk meningkatkan kemampuan
yang Bapak/Ibu miliki?

4. Ya, selalu

b. Ya, bila ada kesempatan

c. Tidak pernah berusaha

Guna meningkatkan kompetensi kemampuan guru apakah Bapak/Ibu
melakukan penelitian  sederhana “atan” ) seminar, membuat makalah dan
sejenisnya? .

a. Berupaya semaksimal mungkin

b. Pernalvkadang-kadang

c¢. Tidak pernah

Demi meningkatkan profesional guru, apakah Bapak/Ibu lakukan selain yang
dilakukan Kepala Sekolah?

a. Masuk perguruan tingg|

b. Mengikuti kuliah di UT

c. Lain-lain

diantara usaha-usaha untiK meningkatkan  kemampuan profesional guru di
bawah ini, manakah yang pernah dilakukan sekolah ini?

a. Rapat guru

&

Musyawarah Guru Mata Pelajaran

Penataran

o o

Diskusi hasil penataran
Bimbingan dari Kepala Sekolah

Kursus-kursus bidang studi

™o

g. Lain-lain
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PROGRAM TAHUNAN
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan [slam
Kelas 2111
Tahun Ajaran : 2005/2006
Semester Pokok/Bahasan ﬂg‘;ﬁi Keterangan
1 2 3 4
1 1.1 Pertumbuhan dan peérkembangan
peradaban Islampada‘masa permulaan 3JP 3 SPB
1.2 Perkembangan [slam di masa Nabi,
Khulafaurrosyidin, dan Bani(Jmayyah 3Jp 3 SPB
1.3 Perkembangan [slam dan Kejayaan
peradabannya di,Masa Bani Abbas 2Jp 2 SPB
1.4 Pestumbuhan peradaban Islamdi luar
daerah Bani Abbas 2]p 2SPB
1.5 Kemunduran kerajaan Islam Bani _
Abbas 2JP 2 SPB
2 1.6 Runtuhnya kerajaan Islam Andalusia
dan pengaruhnya bagi peradaban Islam 3JP 3 SPB
1.7 Penyebaran Islam ke daerah Asia
Tenggara 3JP 3 SPB
1.8 Perkembangan Islam ke daerah lainnya
dan daerah timur jauh 2]p 2 SPB
1.9 Kebangkitan bangsa Barat atas wilayah
negeri Islam 2Jp 2 SPB




140

1.10 Penjajahan bangsa Barat atas wilayah

negeri Islam 2JpP 2 SPB
1.11 Kebangkitan dunia Islam ' 2JP 2 SPB
1.12  Pengaruh modernisasi di Indonesia 2JP 2 SPB
1.13 Keadaan duhia Islam pada akhir abad

ke 20 M - 2JP 2 SPB
.14 Keadaan Islam di Indonesia T 2P 2 SPB
1.I5 Gerakan dan usaha persatuan dunia

Islam 2]P 2SPB
1.16 Gerakan/usaha persafuan Islamdi

Indonesia dan nilai yang terkandung - 2JP 2 SPB

Trenggalek, Juni 2006

Mengetahui Guru Mata Pelajaran

églEN Rgata MAN Panggul Se budayaan Islam
‘ v’
"
‘
% Dirs 7. Samsul Bachri

Saiful Asnan, S.Ag¢




Lampiran 4 : Program Semester

PROGRAM SEMESTER

Mata Pelajaran
Kclas I

Tahun Ajaran : 2005/2006

: Sejarah Kebudayaan Islam
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L]

Perkembangan Islam dimasa

Nabi, Khulafaurrosyidin, dan

Bani Umayyah

Alo- Bulan
Pokok Bahasan it - - Ket
Wake | 2 5| B (B | 3| 8
tu < @ © i
1.1 Pertumbuhan dan
perkembangan peédadaban
1.1.1 Peradaban dunia pada
masa pertumbuhan Islaff 4 27 2
1.1.2 Peradaban bangsa Arab
sebelum lahirnya Islam 2 2
1.1.3 Tumbuhnya peradaban
[slam dan factor yang
mendorongnya 2 2
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2.1.1 Perkembangan Islam
pada masa Nabi dan
Khulafaur rosyidin dan
rahasia kesuksesan
mereka

2.1.2 Perkembangan Islam
pada masa Bani

Umayyah

3.1 Perkembangan Islam dan
Kejayaan peradabannya di
masa Bani Abbas
3,1.1 Perkembangan Islam

pada Masa Bani Abbas
3.1.2 Kejayaan peradaban

Islam dan pengafulnya

terhadap peradaban barat

4.1 Pertumbuhan peradaban Islam
di luar daerah Bani Abbas
4.1.1 Pertumbuhan peradaban
Islam di luar daerah Bani
Abbas
4.1.2 Kemajuan peradaban
Islam di luar wilayah

Bani Abbas

(S
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5.1 Kemunduran kerajaan [slam
Bani Abbas
5.1.1 Runtuhnya Bani Abbas

dan timbulnya kerajaan-

kerajaan otonom 4 2 2
5.1.2 Mundurnya peradaban
[slam 2 2

Trenggalek, Juni 2006

Mengetahui Guru Mata Pelajaran
Kepala MAN Panggul Sejurah Kebudayaan Islam

-

S

-
Drs. M. Samsul Bachri 1l Asnan, S.Ag
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Lampiran 5 : Program Satuan Pelajaran

PROGRAM SATUAN PELAJARAN

Satuan Pelajaran : Madrasah Aliyah Negeri (1)

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam

Pokok Bahasan + Pengaruh Modernisasi di Indonesia
Sub Pokok Bahasan : -

Kelas/Semester I

Waktu : 2 X pertemuan

I. Tujuan Pembelajaran Umum (TPU}
Siswa mengetahui dan memahami pengaruh modernisasi sebagai akibat gerakan

pembaharuan dan kebangkitan Islam.

II. Tujuan Pembelejaran Khusus

A. Pertemuan Pertama
Melalui informasi dan Tanya<jawab siswa dapat ;
1. Menjelaskan pengertian Trodermisast
2. Menyebutkan faktor yangnendorong.lahirnya gerakan modernisasi
3. Menjelaskan tujuan gerakan modernisasi
4. Menyebutkan nama-nama pelopor gerakan modernisasi
5. Menguraikan hambatan-hambatan gerakan modernisasi

B. Pertemuan Kedua
1. Menjelaskan sebab-sebab bangkitnya Islam di Indonesia
2. Menyebutkan bentuk-bentuk organisasi |

3. Menjelaskan perbedaan tujuan organisasi SI dengan Muhammadiyah
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III. Materi Perajuran
A. Pertemuan-Pertama
- Bentuk pembaharuan di Indonesia
- Cita-cita perbaharuan dan tantangan yang dihadapi
B. Pertemuan Kedua
- Timbulnya gerakan meninggalkan belenggu keterbelakangan dan
kebodohan

- Gerakan perjuangan mengusir penjajah untuk memperoleh kemenangan

IV. Kegiatan Belajar Mengajar

A. Pendekatan : ketrampilan proses

Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab, pemberian fugas
B. Langkah-langkah Penyajian
No 1::::; Materi Kegiatan gcntulic
1 [ Bentuk-bentuk 1.7 Pendahuluan: motivasi

pembaharuan di (apresiasi) dengan memberi

Indonesia cita-cita pertanyaan tentang

pembaharuan dan pengertian modernisasi

tantangan yang 2. Inti: Pengembangan konsep,

dihadapi tanyayjawab, pemberian

materi

3.” Penutup: Kesimpulan,
penugasan, dan penekanan

materti

2 II Tumbuhnya gerakan [ 1. Pendahuluan: motivasi

meninggalkan (apresiasi) dengan memberi
belenggu pertanyaan tentang
keterbelakangan dan pengertian modernisasi

¥ L. ralay [ CUHIIIAIL
1. Prosedur: tes obyektif (pilihan ganda) dan tes essai

2. Alat penilaian: terlampir
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kebodohan. 2. Inti: Pengembangan konsep,

Gerakan perjuangan | tanya jawab, pemberian

mengusir penjajah materi

untuk memperoleh 3. Penutup: Kesimpulan,

kemenangan penugasan, dan penekanan
materi

V. Alat dan Sumber Pembelajaran
A. Alat/Sarana:
Peta, Bagan, dan OHP
B. Sumber

Buku paket dan buku-buku |lain yang'televan

V1. Alat Penilaian
1. Prosedur: tes obyektif (pilihaniganda) dantes‘essai
2. Alat penilaian: terlampir

Trengpdlek, Juni 2006

Mengetahui Guru Mata Pelajaran
Kepala MAN Panggul Sejarah Kebudayaan Islam

Drs. M. Samsul Bachri Saiful Asnan, S.Ag




Lampiran 6 : Rencana Pengajaran

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Kelas/Semester

. Alat Pengajar/peraga

Waktu

RENCANA PENGAJARAN

+ I/

: Sejarah Kebudayaan Islam
: Pengaruh Modernisasi di Indonesia

: Gambar, Skema, OHP

: 2 X pertemuan

147

Tujuan Pembelajaran
Khusus

Materi

- Kegiatan Pembelajaran

2

3

4

Melalui informasi dan
tanya jawab siswa dapat:

1. Menjelaskan pengertian

modernisasi

. Menyebutkan fakter-

faktor yang mendorong,

lahirnya modernisasi

. Menjelaskan tujhian

gerakan modernisasi

. Menyebutkan nama-

nama pelopor gerakan
modernisasi di

Indonesia

. Menguraikan

hambatan-hambatan

gerakan modernisasi

Bentuk-bentuk
pembaharian di
Indonesia

Cita-cita
pembahdfuan dan
tantangan yang |
dihadapi
Timbulnya gerakan
meninggalkan

‘belenggu

keterbelakangan dan

kebodohan

Gerakan perjuangan
mengusir penjajah
untuk memperoleh

kemenangan

1. Pendahuluan:
motivasi siswa di
beri pertanyaan
tentang pengaruh
modernisasi di
Indonesia

2. Inti: dengan
ceramah dan tanya
jawab, di bahas
pengaruh
modernisasi di
Indonesia

3. Penutup:
Menyimpulkan
materi yang dibahas

dan tes umpan balik
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Dengan ceramah dan

tanya jawab siswa dapat:

1. Menjelaskan sebab-
sebab bangkitnya umat
Islam di Indonesia

2. Menyebutkan bentuk-
bentuk organisasi

3. Menjelaskan perbedaan
tujuan organisasi SI
dengan
Muhammadiyah

Soal-soal untuk penilaian proses pengajarad :

1.

A

*

Apa yang dimaksud dengan modernisasi

Sebutkan faktor-faktor yang mendorong lahirnya modernisasi
Jelaskan tujuan modernisasi

sebutkan 3 (tiga) nama pelopor modemisasi di/Ifidonesia

Kemukakan hambatan gerakan modernisasi

. Jelaskan sebab-sebab terjadinya kebangkitan Islam di Indonesia

Sebutkan nama-nama organisasislam.yang-bersifdt keagamaan maupun politik

Jelaskan perbedaan tujuan erganisasiS hdengarmrMihammadiyah
Trengpalek, Juni 2006

Guru Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam

C Y~

Saiful Asnan, S.Ag

Mengetahui
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di Indonesia.

KISI-KISI PENULISAN SOAL
Nama Madrasah
Mata pelajaran : Sejarah Kebudayaan {slam
Program
Bahan kelas/semester :
Kurikulum Acuan
Alokasi waktu
Bah Pokok Ben
ail Thn Bahasan Jml | No tuk K
- No Se P ; fTema/ Uraian Indikator So- | So- e
embelajaran So-
mes Konsep/ al al al t
ter Sub PB
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Il | Siswa 12.1 Bentuk Siswa dapat | 1 PG
mengetahui Pengaruh pembaha* |/ menyebutkan
dan modernisasi’ di~| Tuan“di pengertian
memahami Indonesia Indonesia | pembaharuan,
pengaruh 1211 Siswa dapat ] 5 PG
modemisasi Gerakan Citascita menyebutkan
sebagai akibat | pembaharuan | pembaha- | faktor yang
gerakan di Indonesia ruangdan miendofong
pembaharuan L tanfangan \timbulnya
dan yang pembaharuan,
kebangkitan dihadipi Siswa ddpat 1 2 | PG
Umat Islam mengidenitifika
sikan gerakan
pembaharuan
di Indonesia.
Siswa dapat 1 7 PG
menyebutkan
cita-cita
pembaharuan
di Indonesia.
Siswa dapat | 3 PG
menjelaskan
tantangan yang -
dihadapi
pelopor
pembaharuan
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12.1.2
Kebangkitan
Umat Islam di
Indonesia

Tumbuh-

| nya

gerakan
meninggal
kan
belenggu
keterbela-
kangan
dan
kebodohan

Gerakan
perjuangan
mengusir
penjajah
untok

‘memper-
oleh
kemena-
ngan

Siswa dapat
menyebutkan
sebab
timbulnya
gerakan
mengusir

_penjajah.

Siswa dapat
menjelaskan
sistem
perjuangan
yang ditempuh
oleh para
pelopor
pembaharuan,
Siswa dapat
memberitahu-
kan daerah
tempat
munculnya
pembahartan.
Siswa dapat
menyebutkan
nama dari
organisasi yang
bertujuan
menjadi badan
penyelidik
usalia persiapdf
kemerdekaan
Indonesia.
Siswa dapat
menyebutkan
tujuan berdiri-
nya erganisasi
perjuangan
yang bernama
Hizbullah;
Siswa dapat
menyebutkan
nama dari
organisasi yang
bertujuan
menjadi bahan
penyelidik
usaha persiapan
kemerdekaan,

PG

PG

PG

PG

PG

PG




o

JADWAL PENRLITIAN DI MAN FANGGUL

Pada hari Sabtu tanggal 8 April, wawancara dengan Yumnan Abadi, S.Ag, Guru
Figh.

Pada hari Sabtu tanggal 29 April, wawancara dengan Moch. Agus Salim, S.Ag,
Guru Qur'an Hadits dan Aqidah-Akhlak:

Pada hari Sabtu tanggal 6 Mef wawafieara dgngan Suharno, S.Ag, Guru Qur'an
Hadits.

Pada hari Sabtu Tanggal 13| Mei, wawancard dengan Saiful Asnan S.Ag, dan
dengan Mahmud Sumarsito, S,Ag,;Guru BahasaArab.

Pada hari Sabtu tanggal 20 Mei, wawancara dengan Kepala Sekolah Muh

Syamsul Bachri.
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DAFTAR NAMA-NAMA SISWA KELAS X -A
IADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) PANGGUL

Mengsetahui

K a Madrasah,

WS-

-

Drs. Muh. Svamsuyl Bachri
NIP 150201677

TAHUN PELAJARAN 20042005
No. NAMASISWA yp [-Jenis Kegiaten KETERANGAN
Urt Induk 1 2 3
1 Ahmad Nur Hidayat L
2 Aggris Setiawan p L
3 Asief Priko Rihadi L
4 Avis Taufigin L
5 Asrori Setyono L
6 Boyatin P
7 Danang Priyanto L
8 Febr Waluyo L
9 Fitri Ratnawati P
10 Hadi Prasetianto L
11 Heru Prasetyo L
12 Ida Hariyani P
13 Ima Nirwidiana P
14 Irfan Hasanudin L
15 Isma'il Marzuki L
16 Kalimatus Sakdiyah P
17 Khusnul Ahgam R
18 Luluk Yulwati P
19 Mario Ardianto L
20 Muhammad Arifin L
24 Nanang Rufianto L
22 Nofi Siswanto L
23 Nurdianto L
24 Panut Erwanto L
25 Purnomo L
.26 Randi Pratikno Stwan e || WA A
27 Reni Rusiana P .
28 Rig Cahyono L
29 Rudi Hartono L
30 Rulia Puji Hastanti P
3 Saiful Anwer L
3z Saiful Huda L
33 Samto L
34 Sanitri P
35 Septriani P
38 Siti Fatimah R
37 Siti katimah P
38 Siti Nurjanah p
39 Srl utami P
40 Sumiati P
41 Sutarsih Andriant P
42 Tauflk Aminudin L
43 Trio Basuki L
44 Uswatun Hasanah P
45 Wahyu Siyam P L
48 Zulfa Miftahur Robmah P
L=27 P=19 Jml. = 46 siswa
Panggul, ... e

NIP 150335402




DAFTAR NAMA-NAMA SISWA KELAS %-B

MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) PANGGUL
TAHUN PELAJARAN 2004/2005

No. Jenis Kegiatan
on v NAMASISWA upP r 2T 3 KETERANGAN
1 Agus Asrofi L
2 Ahmad Muhaimin L
3 Ahmad Wahyudi L
4 Alfian L
5 Ali Bastoni L
3] Ari Susant] P
7 Astin Sofya P
8 Didik Setiawan L
2] Emi Rustiana p
10 Fitriyani P
11 Gayuh. Setiawati P
12 Hadi Susilo L
13 lka Puji Rahayu P
14 Isfu’ah P
15 Juamo L
16 Kolik Widodo L
17 Linawatl P
18 Lukman Hakim L
19 Lukman Nopianto L
20 Mita Ariani P
21 Muhammad Fadol L
22 Muhammad Fathoni L
23 Muhtahidin L
24 Nur Kolis L
25 Pamujianto 5
28 Puji Astria P
27 Puspita Sari P
28 Rahmad Efendi L
28 Reniwati P
30 Rimanto L
3 Rusliani P
32 Sakti Nur Kusaini L
33 Siti Fatim,ah P
34 Siti Julaikah P
35 Siti Zuhaidah P
36 Sukran Hasyim L
37 Sulioko L
38 Sulis Setiono L
39 Sulistiani P
40 Titin Kurniasih  * P
41 Trias Widilusiarti P
42 Tut Wuri Handayani P
43 Wigati P
44 Yanti Nofikasari P
45 Yusuf Efendi L
L=23 P =22 Jmi =45 siswa
Panggul, ...
Mengetahui:
Kepala Madrasah, Wali Kelas, -

NIP 150201677

NIP 150335494




DAFTAR NAMA-NAMA SISWA KELAS X1 - |PA
MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) PANGGUL

TAHUN PELAJARAN 2005/2006

No. NAMASISWA up | Jenis Kegiatan KETERANGAN
Urt Induk 1 2 3
1 000376 |Abdul Khanan L
2 000380  |Ali Maksum L
3 000381 |Ani Puji Lestari P
4 000382 [Arbangatun P
5 000387 {Dewi Khusnul Khotimah P
[¢] 000391  |Eko Puji Kuswanto L
7 000392  |Efi Nur Hasim L
8 000393 |Endah Widayati P
8 000394 |Erwina . P
10 000398 |Haryant P
11 000400  |Imam Tagiyyuddin L
12 000401  |Imroatus Sholihah P
13 000402 [Layinatur Rohmah P
14 000403  |Leon Wahono L
15 000405  |Mahfurotun Maknun P
16 000408  |Misbahul Munir L
17 000407  |Muh.Nur Masrul Asrori L
18 000409 |Nida Muasaroh P
19 000412  |Nurul Triani P
20 000414  |Peldi Riyanto L
21 000416 |Resik Lestan P
22 000422  |Samsul Arifin L
23 000426  |Siti Munawaroh P
24 000429 |Sri Lestari P
25 000439 |Tumilah P
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36 -
37
38
39
40
41
42
L=10 P =15 Jml. = 25 siswa
Panggul, .......coooivnii
Mengetahui:
Kepala Madrasah, Wali Kelas,
e -

Rusminawati, S.Pd.
NIP 150335508




DAFTAR NAMA-NAMA SISWA KELAS Xi-IPS
MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) PANGGUL

TAHUN PELAJARAN 2005/2006
No. NAMASISWA up | Jenis Kegiatan KETERANGAN
Urt nduk 1 2 3
1 000377  |Agus Sutopo L
2 000378 |Ahmad Sidiq L
3 000379  jAhmadFauzi L
4 000383  |Ar Susanto L
5 000384  |Asnaful Aminin L
6 000385 |Awal Harlyanto L
7 000386 |Daya Andayani P
8 000388 {Dian Tri Wahyuni P
a9 000389 |Dwi Cahyono L
10 000390 |Dwi Rudianto L
11 000395 |Estiana P
12 000396  |Fitriani P
13 000397 (Hadi Santoso L
14 000399 |Heni Damayanto L
15 000404  |Lilis Setyowati P
16 000408 |Nanang Triyono L
17 000410 Nita Manda P
18 000411 |Nur Salim L
19 000413  [Nyamin L
20 000415 Rena Noviana P
21 000417 |Rini Anjarwati P
22 000418 |Ririn Kustiana P
23 000419  |Robl Arini p
24 000421 |Rokhani L
25 000423 |Setyong L
26 000424  |Sholihatur Rohmah P
27 000425 Siti Khotijah P
28 000428 | Sr Haryanti P
20 000430 [Sudibyo L
30 000431 Suhartono L
31 000432  |Sumarmi binti Kusni P
32 000433  |Sumarmi binti Maksum P
33 000434 {Susantl P
34 000435 {Suseno |5
35 000436 |Sutarianto L
36 000437  |Titik Nurhayati P
a7 000438 |Triyono L
38 000440  |Ulfiana P
39 000441  |Umi Barokah P
40 000442  |Wiwik Winarti P
41 000443 Yuliani P
L=20 P=21 Jml. =41 siswa
Panggul, ............cooooiiri
Mengetahui:
Kepala Madrasah, Wali Kelas,
Ly [Z ) -
Drs. Muh. Syamsul Bachri Arif Supanggih, $.PYd.

NIP 150201677




- DAFTAR NAMA-NAMA SISWA KELAS 1l IPA
MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) PANGGUL

TAHUN PELAJARAN 2005/2006

No. NAMASISWA p |Jenis Kegiatan KETERANGAN
Urt Induk 1 2 3
1 000335 |Ali Murtadho L
2 000338 |Aris Sukatwan L
3 000339 |Asrgji L
4 000340 |Dedik Frana Fendi L
5 000348 |Latifatuh Juriyah P
B 000353  |Nur Fitriyah P
7 000356 |Purwanto L
8 000358  |Saniri Isnaini L
9 000363  |Sri Widayati P
10 000366 Sutarmi P
11 000367 |Suwisno L
12 0003668 | Tri Mardiyani P
13 000369 iTri Nurcahyono L
14 000373  |Yanik Alindasari P
15 000374 | Yatmi Futiningsih P
L=14 P=6 Jml = 20 siswa
Panggul, ..........oc e
Mengetahui:
Ke Madrasah, Wali Kelas,

22

rs. Muh. Syamsul Bachri

(NIP 150201677

rdi/tm;u Rowiyah

NIP 150215923




DAFTAR NAMA-NAMA SISWA KELAS Il IPS
MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) PANGGUL

TAHUN PELAJARAN 2005/2006

No. NAMASISWA Lp |-Jenis Kegiatan KETERANGAN
Urt Induk 1 2 3
1 000336 |Andik Atoni L
2 000337 |Andik Wihartanto L
3 000341 Deni Setiawan L
4 000342 |Fajar Mahmudi L
5 000343  |Hilaludin L
8 000344  |ldhayanti P
7 000345 |Imam Muthohari L
8 000347 |lswahyudi L
9 000349 |Mahfud Hartono L
10 000350 |Muhamad Rifa'i Hamid I
11 000352 Mukhlisin L
12 000354  |Nurul Fadhilah P
13 000355 |Pipit Kustiana P
14 000359 |Setyo Handoko L
15 000360  |Slamet Ariyanto L
16 000362 |Sriani R
17 000364 |Suliswanto L
18 000365 [Sumi'ah P
19 000370 |Waris Utomo L
20 000375  |Nurul Mursidah P
L=8 P=7 Jml. =15 siswa
Panggul, ......coooviiiiiien e
Mengetahui:
Kepala Madrasah, Wali Kelas,

Yivi
uh. Syamsul Ba
NIP 150201677

-

Sari Rosita Dh., S.Pd.
NIP 150322792




CURRICULUM VITAE

RIWAYAT PRIBADI
1. Nama Lengkap : Drs. Mustofa Alchamdani
2. Tempat/Tanggal Lahir : Kediri, 11 Maret 1966
3. Jenis Kelamin : Laki-Laki
4, Agama : Islam
5. Pekerjaan : PNS (Kepala Seksi Penamas)
: Pada Kandepdg Kab. Trenggalek
6. Alamat Rumah : Rt. 33/13 Ds7 Kedunglurah Pogalan
Trenggalek
7. Pendidikan Terakhir : Sagana S1 Ushuluddin IAIN Kediri
RIWAYAT PENDIDIKAN
1. 8D Negeri Purwoasri Kediri, lulus/Tahun1979
2. SMP Negert Purwoasri Kediriftlus Tahun-1982
3. MA Negeri Kediri, lulus Tahun| 1985

4.

Sarjana SI Jurusan Ushuluddin JAIN Kediri, lulus Tahun 1992

PENGALAMAN PEKERJAAN

SRR

Staf KUA Kegc. Tiris Kab. Probolinggo Tahun 1994-1998

Kepala KUA Kec. KrugilKabl Probglinggo Tahun 1998-2003

Staf Urais Kandepag Trehegalele=Talitin 2003-2005

Kepala KUA Kee, Watulimo Kab, Trenggalek Tahun 2005

Kepala Seksi Penamas Kandepag Trenggalelk T ahin2005-sekarang

PENGALAMAN LAIN-LAIN

I.

Guru MA Al-Hikmah Kediri Tahun 1992-1993



DEPARTEMEN AGAMA

MADRASAH ALIYAH NEGERI (M A N ) PANGGUL
JALAN RAYA PANGGUL, WONOCOYO - PANGGUL

TRENGGALEK 66364

SURAT KETERANGAN
Nomor : Ma. 13.69/TL 00/060/2006

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Madrasah Aliyah Negeri Panggul

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : MUSTOFA ALCHAMDANI
NIM : 04913036

Konsentrasi : Pendidikan Agama Tslam
Perguruan Tinggi : Uniyersitas Islam Ihdonesia

Benar-benar telah mengadakan penelitian/\di.Madrasah Aliyah Negeri Panggul pada
bulan April s.d. Juni 2006, berkenaan dengan penyusunan Tests berjudul “Upaya
Peningkatan Profesionalitas Gairu_Dalam, Kegiatan Proses.Belajar Mengajar
Pendidikan Agama Islam (StudidKasus di MAN Panggul)”.

Demikianlah surat keterangan(ini)diberikan Kepada/yang bersangkutan untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Trenggalek, 16 Juni 2006




